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PENGARUH RELIGIUSITAS, PENGETAHUAN KEUANGAN,
KEPRIBADIAN, DAN PERILAKU KEUANGAN TERHADAP
KESULITAN KEUANGAN PRIBADI
(STUDI PADA GENERASI MILENIAL DI INDONESIA)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh religiusitas, pengetahuan
keuangan, kepribadian, dan perilaku keuangan terhadap kesulitan keuangan
pribadi generasi milenial serta menguji efek mediasi perilaku keuangan terhadap
kesulitan keuangan pribadi. Kesulitan keuangan pribadi adalah kondisi dimana
suatu individu tidak mampu memenuhi kebutuhan finansialnya. Kondisi ini dapat
dipengaruhi oleh religiusitas, pengetahuan keuangan, kepribadian dan perilaku
keuangan. Selain memiliki pengaruh langsung (direct effect) faktor-faktor ini
juga memiliki pengaruh tidak langsung (indirect effect) terhadap kesulitan
keuangan pribadi yang dimoderasi oleh variabel perilaku keuangan. Data yang
digunakan adalah data primer yang diambil menggunakan survey online dengan
target responden generasi milenial di Indonesia. Pengolahan data dilakukan
dengan analisis Partial Least Square (PLS) menggunakan software WarpPLS 6.0.

Temuan pada penelitian ini menyoroti pentingnya faktor pengetahuan
keuangan, kepribadian ketelitian, kepribadian neurotisme, dan perilaku keuangan
dalam memengaruhi kesulitan keuangan pribadi secara langsung. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa faktor perilaku keuangan dapat menjadi variabel
mediasi dari faktor kepribadian ketelitian terhadap kesulitan keuangan pribadi.
Selain menitikberatkan pada hubungan antar faktor-faktor tersebut dengan
kesulitan keuangan pribadi, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa terdapat
pengaruh antar faktor yang dapat terjadi. Pengaruh yang dimaksudkan tersebut
adalah faktor religiusitas yang dapat memengaruhi faktor pengetahuan keuangan
serta pengetahuan keuangan yang dapat memengaruhi perilaku keuangan.

Kata Kunci: Generasi Milenial, Kepribadian, Kesulitan Keuangan, Pengetahuan
Keuangan, Perilaku Keuangan, Religiusitas.
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THE IMPACT OF RELIGOSITY, FINANCIAL KNOWLEDGE,
PERSONALITY, AND FINANCIAL BEHAVIOR AMONG PERSONAL
FINANCIAL DISTRESS
(STUDY ON MILLENNIAL GENERATION IN INDONESIA)

ABSTRACT

This study aims to examine the influence of religiosity, financial knowledge,
personality, and financial behavior on millennial generation personal financial
difficulties and examine the mediating effect of financial behavior on personal
financial difficulties. Personal financial difficulties are conditions where an
individual is unable to meet his financial needs. This condition can be influenced
by religiosity, financial knowledge, personality and financial behavior. Besides
having a direct effect these factors also have an indirect effect on personal
financial difficulties that are moderated by financial behavior variables. The data
used are primary data taken using online surveys targeting millennial generation
respondents in Indonesia. Data processing was performed by Partial Least
Square (PLS) analysis using WarpPLS 6.0 software.

Findings in this study highlight the importance of financial knowledge,
personality accuracy, neuroticism personality, and financial behavior in directly
affecting personal financial difficulties. This study also shows that financial
behavior factors can be a mediating variable from the personality factor of
accuracy to personal financial difficulties. In addition to focusing on the
relationship between these factors with personal financial difficulties, this study
also revealed that there are influences between factors that can occur. The
intended influence is the factor of religiosity that can affect the factors of financial
knowledge as well as financial knowledge that can affect financial behavior.

Keywords: Financial Behavior, Financial Distress, Financial Knowledge,
Millennial Generation, Personality, Religiosity.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang penelitian, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan penelitian, serta sistematika

penulisan skripsi.

1.1. Latar Belakang

Kesulitan keuangan pada umumnya menjadi pembahasan dalam ruang
lingkup keuangan perusahaan. Pada praktiknya, kesulitan keuangan juga dapat
menjadi pembahasan dalam ruang lingkup keuangan pribadi sebab kesulitan
keuangan dapat dialami oleh siapa saja. Menurut Gamayuni (2011), kesulitan
keuangan adalah keadaan kesulitan likuiditas yang merupakan awal dari
terjadinya kebangkrutan. Keadaan ini juga sering dikaitkan dengan rendahnya
harga diri (Kernis et al., 1991) dan ketidapuasan pada suatu situasi keuangan
seseorang (Garman et al., 2005). Bentuk dari kesulitan keuangan yang dialami
oleh individu ada berbagai macam seperti tunggakan tagihan listrik, tunggakan
pembayaran kredit, kemiskinan, kekhawatiran kehabisan makanan, dan juga
mendapatkan bantuan sosial (Xu et al., 2015). Setiap orang di seluruh dunia
sangat rentan mengalami kesulitan keuangan pribadi terutama jika individu
tersebut memiliki manajemen keuangan yang buruk.

Global Investor Pulse Survey yang dilakukan oleh BlackRock (2019)
menunjukkan bahwa hingga tahun 2019 permasalahan utama yang menyebabkan
seseorang menjadi stres di Amerika adalah permasalahan kesulitan keuangan
pribadi. Permasalahan kesulitan keuangan pribadi tersebut disebabkan oleh
kondisi keuangan dari masyarakat yang dapat dinilai tidak baik. Berdasarkan data
dari [CFSI] Center for Financial Services Innovation (2018), hanya tiga dari
sepuluh masyarakat di Amerika yang memiliki keuangan yang sehat. Hal ini

menunjukkan bahwa pada saat ini kondisi keuangan individu di Amerika masih



sangat rentan dengan kesulitan keuangan. Selain di Amerika, permasalahan ini
juga memiliki potensi yang besar untuk terjadi pada penduduk-penduduk negara
lain.

Meskipun dialami oleh setiap orang, permasalahan kesulitan keuangan
pribadi lebih dikhawatirkan oleh para generasi milenial (BlackRock, 2019).
Kekhawatiran dari generasi milenial ini disebabkan karena pada generasi
sebelumnya, yaitu generasi baby boomers dan generasi X, memiliki tingkat
perencanaan keuangan yang rendah yang dibuktikan dengan hasil survey dari
Charles Schwab (2018) yang dilakukan di Amerika dan mencatat bahwa 22% dari
generasi baby boomers dan 20% generasi X yang melakukan perencanaan
keuangan. Penyebab ini yang kemudian membuat para generasi milenial, yang
saat ini berada pada masa remaja dewasa, menjadi lebih waspada untuk
menghindari permasalahan kesulitan dengan melakukan perencanaan keuangan
lebih awal. Kewaspadaan dari generasi milenial ini sangat bagus sebab menurut
Lajuni et al. (2018) dan Xu et al. (2015), masa-masa remaja dewasa adalah masa-
masa yang paling krusial dalam manajemen keuangan karena pada masa-masa ini
seseorang mulai menyiapkan tahap awal dari keamanan keuangan mereka untuk
masa depannya dan juga membuat keputusan-keputusan penting, Yyang
mempengaruhi kondisi keuangannya di masa depannya, pada awal masa
dewasanya.

Generasi milenial di Indonesia memiliki kondisi keuangan yang cenderung
tidak aman dan rentan dengan kesulitan keuangan. Alvara Research Center (2017)
menyatakan bahwa 60,6% generasi milenial di Indonesia tidak memiliki rencana
keuangan. IDN Research Institute (2019) kemudian menunjukkan bahwa generasi
milenial di Indonesia cenderung lebih konsumtif dan menggunakan 51,1%
pendapatannya untuk kebutuhan bulanan atau memenuhi gaya hidupnya. Jumlah
alokasi dana yang digunakan untuk tabungan dari generasi milenial juga terbilang
rendah yaitu hanya sebesar 10,7% (IDN Research Institute, 2019). Hal ini
dibuktikan oleh data yang ditunjukkan oleh Alvara Research Center (2017)
dimana dari seluruh produk keuangan yang ada, 79,8% generasi milenial di
Indonesia lebih mengetahui atau mengingat produk tabungan dan IDN Research

Institute (2019) menunjukkan bahwa 80,2% generasi milenial di Indonesia



menggunakan tabungan konvensional. Pada kenyataannya, produk tabungan
tersebut umumnya masih dianggap kurang menguntungkan atau rugi sebab bunga
tabungan yang diberikan lebih rendah jika dibandingkan dengan tingkat inflasi.
Dalam mengatasi inflasi, generasi milenial sebaiknya melakukan investasi.
Namun pada praktiknya, generasi milenial di Indonesia memiliki tingkat investasi
yang rendah karena hanya mengalokasikan 2% penghasilannya untuk investasi
(IDN Research Institute, 2019). Produk investasi yang dimiliki oleh generasi
milenial di Indonesia pun masih terbatas dan didominasi oleh produk emas dan
diikuti oleh properti (Alvara Research Center, 2017).

Strauss dan Howe (1991) mengemukakan dan mempopulerkan teori tentang
perbedaan generasi dengan mengklasifikasikannya berdasarkan kesamaan rentang
waktu kelahiran dan kesamaan kejadian-kejadian historis. Secara umum, terdapat
tiga generasi yang paling banyak dikemukakan yaitu generasi baby boomers,
generasi X, dan generasi milenial. Generasi milenial merupakan generasi yang
lahir dan tumbuh pada era internet booming dan pada saat pekembangan teknologi
komunikasi instan seperti surel, SMS, instant messaging, dan media sosial
(Lyson, 2004). Badan Pusat Statistik (2018) menyebutkan bahwa terdapat empat
belas versi dari pengertian generasi milenial yang telah diambil dari berbagai
sumber dengan mempertimbangkan tahun kelahiran dan kesamaan kejadian
historis. Pada penelitian ini, pengelompokkan generasi milenial yang digunakan
mengacu pada hasil kesimpulan dari Badan Pusat Statistik (2018) mengenai
pengertian generasi milenial Indonesia yang menyatakan bahwa generasi milenial
adalah generasi yang lahir pada kisaran tahun 1980 hingga tahun 2000 dan saat
ini, tahun 2019, berumur sekitar 39 hingga 18 tahun.

Penelitian dari Lajuni et al. (2018) dan Xu et al. (2015) menunjukkan
bahwa faktor yang mempengaruhi kesulitan keuangan pribadi dari seseorang
adalah variasi dari setiap individu. Variasi dari setiap individu dapat berupa
tingkat religiusitas, pengetahuan keuangan, perilaku keuangan,(Lajuni et al.,
2018) dan kepribadian (Xu et al., 2015). Penelitian-penelitian tersebut juga
menyatakan bahwa generasi milenial juga berada pada masa remaja dewasa dan
akan menghadapi kemungkinan kesulitan keuangan. Hal ini menyebabkan para

generasi milenial harus lebih mempersiapkan keuangannya dan membuat



keputusan-keputusan keuangan yang tepat. Pada penelitian ini, penulis akan
menguji pengaruh dari kombinasi variasi-variasi individu yang disebutkan pada
kedua penelitian tersebut, seperti faktor religiusitas, pengetahuan keuangan,
kepribadian, dan perilaku keuangan, terhadap kesulitan keuangan yang dialami
oleh generasi milenial.

King dan Williamson (2010) menyatakan bahwa religiusitas juga dikenal
sebagai agama, adalah kekuatan koneksi atau keyakinan seseorang terhadap
agamanya. Menurut Bergan dan McConatha (2000), religiusitas mengacu pada
berbagai dimensi yang berkaitan dengan kepercayaan dan keterlibatan agama
yang lebih ditekankan pada pengaruhnya dalam kehidupan manusia. Penelitian
dari Allport (1950) menyatakan bahwa mempelajari agama dapat membantu
untuk memahami sifat manusia dan memahami pengaruh agama dalam kehidupan
sehari-hari. Selanjutnya, James (1902) menyatakan bahwa mempelajari
religiusitas dapat menjadi terobosan dalam memahami psikologi manusia yang
paling mendasar. Agama memiliki pengaruh besar pada sikap, nilai, dan perilaku
seseorang baik pada tingkat individu maupun pada tingkat masyarakat (Shweder,
1991). Pernyataan tersebut mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lajuni et al. (2018) yang mengungkapkan bahwa religiusitas memengaruhi
perilaku keuangan dan perilaku keuangan memiliki efek mediasi antara
religiusitas dan kesulitan keuangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
religiusitas individu dapat memengaruhi perilaku keuangan dan juga kesulitan
keuangan pribadi dari individu itu sendiri.

Pengetahuan keuangan adalah pengetahuan yang dimiliki individu mengenai
masalah keuangan pribadi, yang diukur dengan tingkat pengetahuan individu
terkait konsep keuangan pribadi (Marsh, 2006) dan penguasaan individu tentang
dunia keuangan (Kholilah dan Iramani, 2013). Joo (1998) mengungkapkan bahwa
karyawan dengan tingkat pengetahuan keuangan yang rendah memiliki kesulitan
keuangan. Lebih lanjutnya Hung et al. (2009) menyatakan bahwa seseorang
dengan pengetahuan keuangan yang tinggi lebih memahami kesulitan keuangan
dengan lebih baik dalam perilaku keuangannya. Pengetahuan keuangan sering kali
dikaitkan dan berpengaruh terhadap perilaku keuangan (Lajuni et al., 2018).

Hilgert et al. (2003) menyatakan bahwa seseorang dengan tingkat pengetahuan



yang tinggi dapat membuat keputusan keuangan yang baik sehingga dapat
meningkatkan keamanan keuangannya dan kesejahteraannya. Namun, penelitian
Herdjiono dan Damanik (2016) menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan tidak
berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Lebih lanjutnya, Lajuni et al. (2018)
menyatakan bahwa efek mediasi pada perilaku keuangan tidak dapat digunakan
diantara pengetahuan keuangan dan kesulitan keuangan.

Kepribadian adalah pola pikiran, perasaan, dan perilaku yang relatif abadi
dan berkembang bersama dengan waktu dan usia serta ditimbulkan dalam situasi
yang relevan berupa sifat (Roberts, 2009). Bentuk dari kepribadian ini dapat
menjelaskan perbedaan dari setiap individu dalam kesulitan keuangan yang
dialaminya dengan melakukan pengukuran kemampuan secara nonkognitif. Para
peneliti menggunakan model Big Five untuk melakukan pengukuran terhadap
kepribadian individu. Hal ini dikarenakan model Big Five sangat relevan untuk
mengukur kepribadian individu dengan budaya yang berbeda (McCrae dan Costa,
1997). Jang et al. (1996) juga menunjukkan bahwa Big Five memiliki dasar
genetik dan mungkin diturunkan sehingga dapat menunjukkan kondisi lingkungan
keluarga individu. Teori dari Big Five sendiri membagi kepribadian menjadi
conscientiousness  (ketelitian),  neuroticism  (neurotisme), agreeableness
(keramahan), extraversion (ekstraversi), dan openness (keterbukaan).

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, para peneliti hanya menguji
beberapa bagian dari kepribadian Big Five dengan manajemen keuangan. Nyhus
dan Webley (2001) menemukan bahwa neurotisme, yang merupakan
ketidakstabilan emosi, dapat memprediksi lebih banyak utang. Sifat ketelitian
menunjukkan bahwa individu memiliki kontrol diri yang besar dan dibuktikan
dengan peningkatan tabungan dan penurunan pinjaman (Warneryd, 1996) serta
penurunan perilaku compulsive buying (Mowen dan Spears, 1999). Berdasarkan
penelitian dari Xu et al. (2015), kepribadian ketelitian memiliki korelasi yang
negatif dan neurotisme memiliki korelasi yang positif terhadap kesulitan
keuangan. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang diberikan oleh kepribadian terhadap manajemen keuangan khususnya
kesulitan keuangan dan menunjukkan bahwa terdapat kepribadian memiliki efek

tidak langsung atau dimediasi terhadap keuangan individu. Pada penelitian ini,



pengaruh dari kepribadian terhadap kesulitan keuangan akan diuji dan akan diteliti
lebih lanjut apakah pengaruh tersebut bersifat langsung atau tidak langsung.

Perilaku keuangan adalah perilaku seseorang terkait dengan pengelolaan
uang (Xiao et al., 2009). Individu memerlukan pengetahuan keuangan untuk
membuat keputusan yang tepat untuk meningkatkan kualitas ekonominya saat ini
dan di masa yang akan datang. Pengetahuan keuangan tersebut akan diaplikasikan
ke dalam perilaku keuangan (Wiharno, 2018). Seorang individu yang memiliki
perilaku keuangan yang buruk mengakibatkan individu tersebut mengalami
kesulitan keuangan (Santos dan Abreu, 2013). Santos dan Abreu (2013)
menyatakan bahwa seseorang dengan perilaku keuangan yang positif, seperti total
pengeluaran lebih kecil dari pendapatannya, memiliki dana darurat, menggunakan
kredit dengan bijak atau mencari nasihat keuangan, memiliki kemungkinan yang
kecil untuk menghadapi kesulitan keuangan yang parah. Nemeth dan Zsoter
(2017) menekankan bahwa untuk dapat memproyeksikan proses keuangan dan
ekonomi yang efektif, individu harus memahami sikap dan perilaku keuangan
terlebih dahulu serta memahami kepribadian dari berbagai kelompok sosial yang
memiliki pandangan dan perilaku yang sama agar dapat mendapatkan referensi
yang sesuai.

Pengaruh-pengaruh yang diberikan oleh setiap faktor dalam kesulitan
keuangan pribadi dapat berbeda-beda. Perilaku keuangan pada masa remaja
dewasa dapat memberikan implikasi secara umum terhadap masa dewasa hingga
masa pensiun dan juga dapat menentukan pengeluaran yang dilakukan seumur
hidup. Pengetahuan keuangan, terutama pada manajemen keuangan, sangat
penting untuk membantu generasi milenial membuat keputusan yang tepat dalam
manajemen keuangannya sebab para generasi milenial harus memenuhi kebutuhan
dana darurat, mengelola kredit dan risiko, merencanakan masa pensiun, dan
manajemen aset yang dimiliki. Religiusitas dapat mempengaruhi perilaku, nilai,
dan sikap seseorang baik pada tingkat individu dan juga masyarakat (Schweder,
1991). Para umat muslim dan para umat non-muslim menunjukkan perbedaan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Sabri dan Falahati (2014) di mana para
umat non-muslim memiliki hubungan yang lebih signifikan pada agen sosialisasi

sekunder seperti majalah, media massa, iklan, kelompok teman sebaya, telepon



selular, dan internet sedangkan para umat muslim memiliki hubungan yang lebih
signifikan pada pengetahuannya tentang keuangan dan agen sosialisasi utama
seperti keluarga, sekolah, dan agama. Kemudian untuk faktor kepribadian pada
penelitian ini akan menggunakan teori kepribadian Big Five sebab teori ini secara
umum sudah digunakan untuk meneliti psikologi keuangan.

Salah satu kesulitan keuangan dari generasi milenial yang umumnya timbul
di Indonesia adalah permasalahan sandwich generation. Sandwich generation
adalah individu yang berada pada umur remaja dewasa dan berperan sebagai
sumber daya utama untuk memenuhi keperluan dari orang tua mereka dan anak-
anak mereka sendiri (Miller, 1981). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(2018), 48,2% penduduk usia produktif (15-64 tahun) memiliki tanggungan untuk
menanggung penduduk usia tidak produktif baik generasi di atasnya (orang tua
dan anggota keluarga yang lebih tua yang berusia 65 tahun ke atas) maupun di
bawahnya (anak dan anggota keluarga yang lebih muda yang berusia 0-14 tahun).
Hal ini menyebabkan generasi milenial bukan hanya meghadapi permasalahan
keuangan pribadi, namun mereka juga harus menghadapi masalah keuangan untuk
anggota keluarga yang akan menjadi tanggungannya.

Penelitian ini dilakukan pada generasi milenial di Indonesia untuk
mengetahui pengaruh dari religiusitas, pengetahuan keuangan, kepribadian, dan

perilaku keuangan terhadap kesulitan keuangan pribadi yag dialaminya.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dikaji pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh dari religiusitas, pengetahuan keuangan, kepribadian,
dan perilaku keuangan terhadap kesulitan keuangan pribadi pada generasi
milenial?

2. Bagaimana efek mediasi perilaku keuangan terhadap kesulitan keuangan
pribadi?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan pada
sub bab sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menguji pengaruh dari religiusitas, pengetahuan keuangan, kepribadian, dan
perilaku keuangan terhadap kesulitan keuangan pribadi pada generasi
milenial.

2. Menguji efek mediasi dari perilaku keuangan terhadap kesulitan keuangan.

1.4. Manfaat Penulisan

Manfaat penelitian yang diharapkan dapat diberikan dalam pengerjaan
penelitian ini adalah:
1. Manfaat umum
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang dapat membantu
penelitian pada topik yang sama.
2. Manfaat khusus
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah,
masyarakat secara pribadi, dan akademisi, terkait dengan manajemen
keuangan pribadi. Referensi yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah
informasi terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan keuangan
pribadi, dampak yang ditimbulkan oleh faktor-faktor tersebut, serta strategi
yang dapat dilakukan oleh pihak-pihak terkait untuk menangani kesulitan
keuangan peibadi secara tepat. Dengan adanya penelitian ini, setiap individu
diharapkan dapat lebih fokus terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
kesulitan keuangan pribadi secara signifikan.



1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian meliputi batasan penelitian untuk menspesifikkan

penelitian yang dilakukan.

1.5.1. Batasan Penelitian

Batasan dalam penelitian ini digunakan sebagai pedoman dalam
menentukan fokus penelitian. Pada penelitian ini, objek penelitian yang digunakan
berfokus pada generasi milenial di Indonesia yang berusia 18 tahun sampai 39
tahun pada tahun 2019. Usia responden mengacu pada definisi generasi milenial
dari Badan Pusat Statistik (2016).

1.6. Sistematika Penulisan

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai susunan penulisan yang
digunakan dalam laporan penelitian ini. Berikut adalah susunan penulisan
tersebut.

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang dilakukannya penelitian,
menunjukkan mengapa penelitian ini penting dan layak dilakukan, rumusan
permasalahan yang diangkat pada penelitian, tujuan, manfaat, batasan penelitian
serta sistematika penulisan.

BAB Il. LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan mengenai landasan dari teori-teori yang berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan seperti definisi religiusitas, pengetahuan
keuangan, perilaku keuangan, kepribadian, generasi milenial, dst. Pada bab ini
juga berisikan perumusan hipotesis, penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki

kesesuaian dengan penelitian yang akan dilakukan dan research gap.



BAB I1l. METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan metode serta prosedur yang akan dilakukan dalam
melakukan penelitian yang berisi lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek
penelitian, desain penelitian, teknik pengukuran dan variabel penelitian, serta
teknik analisis data yang digunakan. menganalisis data yang telah dikumpulkan.
BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menjelaskan hasil dari pengolahan data kuesioner. Hasil
tersebut meliputi hasil dari uji outliers dan missing data, pengukuran outer model,
pengukuran inner model, dan goodness of fit dengan menggunakan metode
Partial Least Squares Structural Equation Modelling (PLS SEM) dan aplikasi
WarpPLS 6.0. Selain itu, bab ini juga akan menjelaskan implikasi yang diberikan
dari penelitian ini kepada pihak-pihak terkait.
BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan tentang simpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan
saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya terkait kesulitan keuangan yang

dialami oleh individu.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan mengenai landasan dari teori-teori yang berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan seperti definisi religiusitas, pengetahuan
keuangan, perilaku keuangan, kepribadian, generasi milenial, dst. Pada bab ini
juga berisikan perumusan hipotesis, penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki
kesesuaian dengan penelitian yang akan dilakukan dan research gap.

2.1. Religiusitas

Salah satu aspek sosial yang paling berpengaruh dan universal terhadap
orang beragama adalah religiusitas. Penelitian-penelitian terkait religiusitas
menemukan bahwa aspek religiusitas memiliki banyak pengaruh terhadap
manusia. Schneider et al. (2011) menyatakan bahwa religiusitas memberikan
pengaruh terhadap perilaku individu. Shwender (1991) juga menyatakan bahwa
religiusitas memiliki pengaruh yang besar pada sikap, nilai, dan perilaku setiap
orang baik di tingkat individu maupun masyarakat. Religiusitas dapat memberikan
pengaruh-pengaruh terhadap manusia karena religiusitas memberikan pengaruh
terhadap keyakinan seseorang yang kemudian dapat mempengaruhi cara berpikir
orang tersebut.

McDaniel dan Burnett (1990) menyatakan bahwa religiusitas adalah
kepercayaan akan kehadiran Tuhan dan kepatuhan terhadap peraturan yang
didefinisikan oleh Tuhan. Kepatuhan terhadap peraturan yang didefinisikan oleh
Tuhan kemudian dijelaskan oleh Gallagher dan Tierney (2013) sebagai bentuk
pengabdian dan penghormatan individu terhadap keilahian yang merangkum
seluruh dimensi agama. Bentuk pengabdian dan penghormatan tersebut dapat
berupa frekuensi kita berdoa, merayakan hari-hari penting agama, dan juga
mengamalkan ilmu agama yang terkandung dalam kitab suci agama. Meskipun

memiliki makna dan tujuan yang sama, perlu digarisbawahi bahwa setiap agama
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memiliki cara yang berbeda-beda untuk melakuakan pengabdian dan
penghormatan kepada Tuhan. Secara garis besar, religiusitas merupakan
rangkuman dari seluruh dimensi agama yang menunjukkan bahwa individu
tersebut mempercayai adanya Tuhan dan menjalankan seluruh kewajibannya
sesuai dengan peraturan agamanya. Pada penelitian ini definisi religiusitas yang
digunakan merupakan rangkuman dari seluruh dimensi agama yang menunjukkan
bahwa individu tersebut mempercayai adanya Tuhan dan menjalankan seluruh
kewajibannya sesuai dengan peraturan agamanya yang berhubungan dengan
bidang keuangan. Pada penelitian ini definisi religiusitas yang digunakan
merupakan rangkuman dari seluruh dimensi agama yang menunjukkan bahwa
individu tersebut mempercayai adanya Tuhan dan menjalankan seluruh
kewajibannya sesuai dengan peraturan agamanya yang berhubungan dengan
bidang keuangan.

Dimensi agama atau religiusitas — untuk mengukur tingkat religiusitas
individu — sangat bervariasi pada setiap penelitian. Taai (1985) menggunakan dua
dimensi pada penelitiannya untuk mengukur religiusitas individu yaitu keyakinan
agama dan praktik agama. Praktik agama yang digunakan oleh Taai (1985) dibagi
menjadi dua yaitu praktik agama yang direkomendasikan (Sunnah) seperti
mencari pengetahuan dan melakukan ibadah tertentu serta praktik agama yang
diwajibkan (Wajib) seperti beribadah setiap hari dan merayakan hari raya agama.
Berbeda dengan Taai (1985), Pearce et al. (2017) nyatakan bahwa dimensi praktik
agama dapat juga dibagi dua menjadi praktik eksternal seperti mengikuti kegiatan
agama dan masuk ke dalam kelompok agama serta praktik pribadi yang
menekankan pada kesalehan individu dan hubungan individu yang sakral dengan
Tuhan. Pearce et al. (2017) juga menambahkan dalam penelitiannya bahwa
terdapat dimensi lain selain keyakinan agama dan praktik agama yaitu
eksklusivitas agama dan pentingnya agama. Eksklusivitas agama adalah teori,
doktrin, atau praktik agama yang diterima secara sah atau secara umum oleh
individu (Lenski, 1961) dan individu tersebut cenderung meletakkan prinsip
agama ini sebagai kebenaran yang mutlak tanpa mempertimbangkan bukti dan
pendapat orang lain (King, 1967). Sedangkan pentingnya agama menggambarkan
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tingkat pengaruh potensial yang mungkin dimiliki agama pada bidang kehidupan
lain pada individu.

2.2. Pengetahuan Keuangan

Masalah ekonomi selalu dianggap sangat sulit untuk dipahami oleh orang
awam (Leiser dan Krill, 2017). Riitsalu dan Murakas (2019) menyatakan bahwa
individu merasa kesulitan untuk membuat keputusan keuangan sehingga individu
menjadi kurang percaya diri untuk bernegosiasi dengan penyedia layanan
keuangan untuk mengoptimalkan kesejahteraan keuangan mereka. Permasalahan
tersebut disebabkan karena mereka merasa belum memiliki pengetahuan yang
cukup untuk membuat keputusan keuangan yang bijaksana. Clark et al. (2009)
menyatakan bahwa pengetahuan keuangan adalah penjelasan dari penyebab dan
konsekuensi yang mendasari kinerja keuangan. Secara spesifik, Tang dan Baker
(2016); Forte dan Ramalho (2018); serta Riitsalu dan Murakas (2019) menyatakan
bahwa pengetahuan keuangan bukan hanya sekedar pehamanan terkait konsep
keuangan (pengetahuan keuangan objektif) namun juga terkait keyakinan individu
terhadap pengetahuan keuangan yang dia ketahui (pengetahuan keuangan
subjektif). Pengetahuan keuangan objektif dan pengetahuan keuangan subjektif
secara simultan memainkan peran dalam menentukan keputusan keuangan sebab
setiap individu perlu mengetahui konsep keuangan dengan baik serta memiliki
persepsi diri yang positif sebagai sumber daya emosional untuk membantu
memotivasi perilaku dalam konteks keuangan (Tang dan Baker, 2016).

Konsep keuangan dari pengetahuan keuangan objektif pada setiap penelitian
memiliki versi yang berbeda-beda. Huston (2010) mengidentifikasikan empat
konsep keuangan utama pada pengetahuan keuangan yaitu konsep dasar uang,
konsep tabungan atau investasi, konsep pinjaman, dan konsep perlindungan.
[OECD INFE] OECD International Network on Financial Education (2011)
menyebutkan bahwa konsep dasar keuangan yang dapat membentuk pengetahuan
keuangan objektif adalah pengetahuan akan bunga sederhana, bunga majemuk,

nilai waktu uang, dampak inflasi pada tingkat harga serta dampak inflasi terhadap
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pengembalian investasi. Lusardi dan Mitchell (2011) menyatakan bahwa konsep
keuangan yang digunakan untuk mengevaluasi pengetahuan keuangan terdiri dari
konsep perhitungan tingkat bunga, inflasi, dan diversifikasi risiko. Berdasarkan
penelitian-penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa individu dengan
tingkat pengetahuan keuangan objektif yang tinggi cenderung lebih memahami
konsep keuangan dasar seperti nilai waktu uang, dampak inflasi, perhitungan
keuangan, investasi, dan cara kerja kartu kredit. Namun, individu dengan tingkat
pengetahuan keuangan objektif yang tinggi tidak selalu memiliki pengetahuan
keuangan subjektif yang positif sehingga mereka tidak mengambil langkah tepat
untuk mengelola keuangannya (Parker et al., 2012).

Pengetahuan keuangan subjektif mengacu pada kepercayaan individu
terhadap pengetahuan keuangan yang dimilikinya untuk dapat melakukan
keputusan keuangan (Rosen dan Sade, 2017). Hal ini sangat penting sebab
menurut Parker et al. (2012), individu dengan tingkat pengetahuan keuangan
sujektif yang tinggi cenderung membuat keputusan jangka panjang yang sehat.
Pengaruh yang diberikan oleh pengetahuan keuangan subjektif bersifat signifikan
positif (Allgood dan Walstad, 2016) atau bahkan lebih kuat (Robb dan Woodyard,
2011) terhadap perilaku keuangan daripada pengetahuan objektif. Namun, hingga
saat ini penelitian terkait pengetahuan keuangan subjektif masih jarang ditemukan
karena para peneliti lebih fokus untuk meneliti konsep keuangan dibandingkan
psikologis keuangan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kedua jenis
pengetahuan keuangan untuk menguji pengaruh pengetahuan keuangan terhadap
kesulitan keuangan.

2.3. Kepribadian

Kepribadian individu adalah kombinasi dari karakteristik emosi, kognitif
dan motivasi yang membedakan dan mempengaruhi cara individu merespons
lingkungannya dan membuat keputusan (Dole dan Schroeder, 2001). Karakteristik
tersebut mencerminkan pola pikiran, perasaan, dan perilaku dari individu yang
bertahan lama (Roberts dan Mroczek, 2008). Selain itu, Harrison (1993) juga
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menjelaskan bahwa kepribadian ini menunjukkan perbedaan perilaku atau
tanggapan oleh individu dalam peran atau status yang sama dalam masyarakat
tertentu (Harrison, 1993). Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa kepribadian individu adalah perbedaan perilaku atau
tanggapan oleh individu berdasarkan kombinasi dari karakteristik emosi, kognitif,
dan motivasi.

Kehidupan individu dapat dipengaruhi oleh sifat kognitif dan non-kognitif.
Subbab-subbab sebelumnya menjelaskan bahwa kehidupan individu dapat
dipengaruhi oleh sifat kognitif yaitu pengetahuan keuangan dan ilmu agama. Pada
bab ini, peneliti akan menjelaskan salah satu sifat non-kognitif yang berpengaruh
dalam kehidupan individu yaitu karakteristik kepribadian. Saat ini, para peneliti
mulai tertarik untuk meneliti sifat-sifat non-kognitif seperti karakteristik
kepribadian individu sebagai prediktor dalam kehidupan individu termasuk
permasalahan keuangan (Cobb-Clark dan Schurer, 2013; Brown dan Taylor,
2014). Ketertarikan ini disebabkan oleh peningkatan kesadaran bahwa perbedaan
individu dalam sifat non-kognitif, dalam hal ini kepribadian, dapat menjelaskan
beberapa heterogenitas yang tidak teramati dalam perilaku ekonomi, preferensi
keuangan, dan hasil keuangan individu (Cobb-Clark dan Schurer, 2012). Model
kepribadian yang pada umumnya digunakan dalam penelitian-penelitian tersebut
adalah model kepribadian Big 5 yang terdiri dari conscientiousness (ketelitian),
neuroticism (neurotisme), agreeableness (keramahan), extraversion (ekstraversi),
dan openness (keterbukaan) (McCrae dan Costa, 1997).

Chauvin et al. (2007) menyatakan bahwa kepribadian ekstraversi adalah
kepribadian yang berfokus pada dunia luar. Hal ini mendukung pernyataan dari
Leary et al. (2009) yang menyebutkan bahwa kepribadian ekstraversi mengacu
pada seorang ekstrovert yang berorientasi pada lingkungan eksternal dan mudah
bersosialisasi. Individu dengan kepribadian ekstraversi juga cenderung memiliki
tingkat kegembiraan yang tinggi, tegas, optimis, dan ambisius (McCrae dan Costa,
1997; Robie et al., 2005). Kepribadian ekstraversi merupakan kepribadian yang
mendominasi individu ekstrovert dengan sifat yang mudah berteman, selalu

gembira, tegas, oprimis, dan ambisius. Selain kepribadian ekstraversi, teori Big
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Five juga menyebutkan bahwa terdapat kepribadian keramahan yang akan dibahas
pada paragraf selanjutnya.

McCrae dan Costa (1997) menunjukkan bahwa kepribadian keramahan
mengacu pada sifat kehangatan dan sikap kooperatif seseorang dalam interaksi
sosial. Individu dengan kepribadian ini cenderung pemaaf, berhati lembut, baik
hati dan diterima dengan baik oleh rekan-rekan mereka (Martins, 2002). Definisi-
definisi tersebut kemudian disederhanakan oleh Rabbani et al. (2019) yang
menyatakan bahwa kepribadian keramahan adalah kepribadian dengan sikap
kooperatif, pemaaf, dan mudah percaya. Kepribadian ini cenderung berkebalikan
dengan kepribadian ektraversi sebab individu pada kepribadian ini lebih pasif.
Selain itu, paragraph selanjutnya akan membahas terkait kepribadian keterbukaan.

Kepribadian keterbukaan menggambarkan kepribadian individu yang
memiliki ketertarikan terhadap hal-hal baru, estetika dan ide-ide baru (Gunkel et
al., 2010). Individu yang memiliki sifat ini cenderung imajinatif, kreatif,
berwawasan luas, dan banyak akal (Martins, 2002). Mereka juga fleksibel dalam
melakukan pendekatan untuk mengambil keputusan (Robie et al., 2005). Segala
tindakan yang mereka lakukan cenderung mengandalkan emosi dan terkandang
suka berfantasi (McCrae dan Costa, 1997). Selanjutnya, kepribadian yang dibahas
pada paragraf di bawah adalah kepribadian ketelitian.

Kepribadian  ketelitian  menggambarkan individu  dengan  sikap
ketergantungan, mudah dipercaya, dan tekun (McCrae dan Costa, 1997; Martins,
2002). Individu yang teliti cenderung sangat kompeten, disiplin, dan berkontribusi
aktif dalam pengambilan keputusan (Gunkel et al., 2010). Rabbani et al. (2019)
kemudian menambahkan bahwa individu dengan kepribadian ini selalu
berorientasi pada pencapaian dan kerja keras. Berdasarkan pernyataan-pernyataan,
kesimpulan dari definisi kepribadian ketelitian adalah kepribadian yang mudah
dipercaya sebab individu dengan kepribadian ini cenderung kompeten, disiplin,
dan tekun.

Kepribadian yang terakhir adalah kepribadian neurotisme. Neurotisme
adalah keadaan ketidakstabilan emosi yang berkaitan dengan tingkat kecemasan
dan stres yang tinggi (Migliore, 2011). Individu dengan kepribadian ini selalu

merasa tidak aman, sedih, marah dan selalu bertidak tanpa berfikir terlebih dahulu
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(McCrae dan Costa, 1997). Brown dan Taylor (2011) menyatakan bahwa
kepribadian neurotisme merujuk pada sikap khawatir dan sikap gugup pada
individu. Kesimpulan yang dapat ditarik dari pernyataan-pernyataan tersebut
adalah individu dengan kepribadian neurotisme memiliki emosi yang tidak stabil

dan bertindak dengan mengutamakan perasaan dibandingkan logika.

2.4. Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan adalah pengelolaan pendapatan dan situasi keuangan
seseorang yang berorientasi pada masalah keuangan sehari-hari (Loix et al., 2005)
dan merupakan kemampuan individu untuk mengelola keuangan mereka untuk
menjadi sukses dalam kehidupan (Falahati et al., 2012). Manajemen keuangan
yang dibahas di sini mengacu pada perencanaan keuangan untuk tujuan jangka
pendek maupun jangka panjang serta untuk menangani kemungkinan terjadi krisis
keuangan. Beberapa bentuk dari perilaku keuangan yang dilakukan untuk
manajemen keuangan adalah menyiapkan anggaran untuk pengeluaran, menabung
untuk jangka pendek maupun jangka panjang dan membuat ketentuan untuk dana
darurat (Robb dan Woodyard, 2011). Dowling et al. (2009) menemukan bahwa
perilaku-perilaku keuangan yang bersifat positif tersebut memberikan dampak
yang positif pada kepuasan keuangan individu dan memberikan dampak yang
negatif pada tekanan keuangan individu. Hansen (2012) melanjutkan bahwa
kesehatan keuangan individu adalah bentuk dari kepuasan keuangan individu
yang didapatkan dari perilaku keuangan yang positif.

Perilaku keuangan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Huston (2010)
mengungkapkan bahwa perilaku keuangan individu dapat dibentuk oleh faktor-
faktor yang berkaitan dengan modal manusia seperti pengetahuan keuangan,
objektif dan subjektif, (Hung et al. 2009) serta pengendalian diri (Shefrin dan
Thaler, 1988). Pengendalian diri individu yang disebutkan oleh Shefrin dan Thaler
(1988) dijelaskan dalam bentuk hipotesis behavior life cycle (BLC). Hipotesis
tersebut menyatakan bahwa pada diri setiap orang terdapat konflik berkelanjutan

antara ‘perencana’ yang memikirkan jangka panjang dan ‘pelaku’ yang lebih
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peduli dengan kondisi saat ini. Selain itu, perilaku keuangan juga dapat
dipengaruhi oleh religiusitas seseorang (Lajuni et al., 2018) dan kepribadian
individu (Xu et al., 2015).

2.5. Kesulitan Keuangan

O’Neill et al. (2006) menyatakan bahwa kesulitan keuangan adalah suatu
fenomena subjektif sebab dua individu yang memiliki kondisi keuangan yang
sama kemungkinan memiliki perspektif tentang kesulitan keuangan yang berbeda.
Kesulitan keuangan dapat berupa tekanan fisik atau mental yang kuat yang
mencakup kekhawatiran mengenai masalah keuangan (Garman et al., 2005). Pada
penelitian ini, definisi kesulitan keuangan lebih mengacu pada tekanan secara
fisik dimana kesulitan keuangan mengacu pada situasi ketika individu mengalami
beberapa tingkat kesulitan yang diikuti oleh tagihan dan kredit (McCarthy, 2011).
Kesulitan keuangan yang lebih ekstrem kemudian dinilai oleh McCarthy (2011)
berdasarkan frekuensi individu kehabisan uang dan mengalami tunggakan
pinjaman dan kredit dalam periode tertentu yang pada penelitian ini menggunakan
periode selama 12 bulan. Terdapat dua bentuk dari kesulitan keuangan yaitu
kesulitan keuangan yang ringan dengan periode kesulitan keuangan yang singkat
dan kesulitan keuangan yang ekstrem dengan periode kesulitan keuangan yang
cukup lama. Sejumlah penelitian cenderung lebih berfokus pada kesulitan
keuangan ekstrem seperti tunggakan hipotek dan wanprestasi. Hal ini
menyebabkan adanya ketimpangan pada penelitian mengenai kesulitan keuangan
sebab sebagian besar peneliti mengabaikan adanya kesulitan keuangan yang
ringan seperti kesulitan keuangan sebelum seseorang gagal bayar hipotek dan
kesulitan keuangan dimana individu memiliki hutang dengan nomina yang tidak
begitu besar. Bentuk-bentuk dari kesulitan keuangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ketidakmampuan individu untuk memenuhi kebutuhannya
seperti ketidakmampuan untuk membayar tagihan, membayar sewa atau cicilan
rumah, memiliki layanan telepon dan internet, kehabisan makanan, melunasi

hutang, dan menerima bantuan keuangan.
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Individu yang mengalami kesulitan keuangan cenderung mengalami
penurunan efektivitas kerja (Kim dan Garman, 2003). Kekhawatiran terkait
kesulitan keuangan seperti memiliki beban hutang (Sorhaindo dan Garman, 2002)
serta hutang kartu kredit (Drentea dan Lavrakas, 2000) dapat mengganggu
kesehatan individu (O'Neill, et al., 2005). Dampak dari kesulitan keuangan yang
paling ekstrem adalah seorang individu yang mengalami kesulitan keuangan
memilih tidak membuat perencanaan pensiun (O’Neill et al., 2006). Survey yang
dilakukan oleh MetLife (2004) menunjukkan bahwa hampir setengah dari pekerja
di Amerika, yang tidak melakukan perencanaan pensiun akibat kesulitan
keuangan, percaya bahwa mereka harus tetap bekerja secara penuh atau paruh

waktu di masa pensiun untuk memenuhi kebutuhannya dan keluarganya.

2.6. Generasi Milenial

Generasi adalah suatu konstruksi sosial yang mengandung sekelompok
orang dengan kesamaan umur dan kesamaan pengalaman historis (Manheim,
1952). Kaifi et al. (2012) menyatakan bahwa terdapat tiga generasi yang saat ini
mendominasi dunia yaitu generasi baby boomer, generasi X, dan generasi
milenial. Perngelompokkan generasi-generasi tersebut didasari atas dua faktor
yaitu faktor demografi dan faktor sosiologis (Putra, 2016). Faktor demografi
mengacu pada perbedaan generasi akibat tahun kelahiran. Kemudian, faktor
sosiologis mengacu pada perbedaan kejadian historis yang dialami antar generasi.
Sejarah dari generasi baby boomer adalah ketika para tentara kembali dari Perang
Dunia I, terjadi peningkatan jumlah kelahiran atau disebut baby boom. Baby
boomer dibesarkan dengan masa perekonomian yang makmur tanpa bergantung
pada teknologi (Kaifi et al., 2012). Sebaliknya generasi X adalah generasi dimana
terjadi penurunan kelahiran dan secara signifikan jumlah kelahiran pada generasi
ini lebih kecil dari generasi sebelumnya dan generasi berikutnya (Kaifi et al.,
2012). Generasi X adalah generasi yang dianggap kurang beruntung karena
individu yang lahir pada generasi ini kurang mendapatkan kasih sayang orang tua

karena para orang tua sibuk bekerja dan juga pada periode ini, tingkat perceraian,
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kesulitan ekonomi, dan kejahatan sangat tinggi sehingga para generasi X tumbuh
pada kondisi yang kurang baik (Cahill dan Sedrak, 2012). Sementara sejarah
generasi milenial adalah generasi yang tahun kelahirannya mendekati milenium
baru dan dibesarkan dalam era yang yang lebih digital (Kaifi et al., 2012).
Perkembangan dari generasi ini lebih banyak dipengaruhi oleh komputer dan
nilai-nilai non-tradisional (Andert, 2011). Generasi milenial juga hidup pada era
internet booming dan pada saat pekembangan teknologi komunikasi instan seperti
surel, SMS, instant messaging, dan media sosial (Lyson, 2004). Tabel 2.1
menunjukkan pengelompokkan generasi baby boomer, generasi X, dan generasi
milenial berdasarkan faktor demografi.

Penelitian ini berfokus pada generasi milenial sebab seluruh generasi
milenial di Indonesia telah memenuhi kriteria untuk menjadi penduduk produktif.
Sehingga, perkembangan dari generasi milenial dianggap sangat penting untuk
mengarahkan Indonesia menjadi negara yang lebih maju lagi terutama di segi
ekonomi. Selain itu, generasi milenial yang saat ini merupakan remaja dewasa
harus mulai menyiapkan tahapan awal keamanan keuangan untuk masa depannya
dan juga harus membuat keputusan-keputusan penting yang mempengaruhi

kondisi keuangannya di masa depan (Xu et al., 2015; Lajuni et al., 2018).

Tabel 2. 1. Pengelompokkan generasi berdasarkan faktor demografi

Tahun Kelahiran

Sumber

Mannheim (1923)

Tapscott (1998)

Howe dan Strauss (2000)
Zemke et al. (2000)
Lancaster dan  Stillman
(2002)

Martin dan Tulgan (2002)
Oblinger dan  Oblinger
(2005)

Carlson (2008)

Stafford dan Griffis (2008)
Berkup (2014)

Sindonews (2015)

United  States  Census
Bureau (2015)

Benesik et al. (2016)

Ali dan Purwandi (2017)

Sumber : Badan Pusat Statistik (2016)

Tabel 2. 1 menunjukkan berbagai versi dari definisi generasi milenial yang
dikemukan oleh berbagai sumber dan telah dirangkum oleh Badan Pusat Statistik
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(2018). Definisi generasi milenial yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada definisi yang digunakan oleh Badan Pusat Statistik (2018), yang merupakan
hasil kesimpulan dari berbagai sumber, dimana generasi milenial diartikan sebagai
generasi yang lahir diantara tahun 1980 hingga 2000.

Foot dan Stoffman (1998) menyatakan bahwa generasi milenial dapat
disebut juga sebagai baby boom echo karena pada kenyataannya generasi milenial
adalah anak-anak dari baby boomers. Hal ini menyebabkan terdapat pengaruh dari
generasi baby boomer terhadap generasi milenial dimana lebih banyak perempuan
yang berpartisipadi di angkatan kerja dan perubahan teknologi menjadi sangat
cepat (Lancaster dan Stillman, 2002). Selain itu, generasi dianggap sebagai
generasi yang manja (Howe dan Strauss, 2000) karena orang tua dari generasi
baby boomers cenderung memiliki kondisi perekonomian yang makmur (Osberg,
2003). Namun, generasi milenial juga memiliki tingkat pendidikan yang tinggi
daripada generasi sebelumnya dan wanita pada generasi ini memiliki gelar sarjana
dan pekerjaan yang lebih banyak dibandingkan dengan pria dan wanita pada
generasi sebelumnya (Leete, 2006). Generasi milenial juga merupakan generasi
yang paling beragam secara etnokultural sehingga mereka lebih memiliki sikap
egaliter terhadap perempuan dan kelompok minoritas (Decoo, 2014).

2.7. Perumusan Hipotesis

Lajuni et al. (2018) dalam hipotesisnya menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara religiusitas dan kesulitan keuangan. Pengaruh
tersebut juga didapatkan dengan adanya mediator yaitu perilaku keuangan
diantara religiusitas dan kesulitan keuangan. Bradshaw dan Ellison (2010)
menyatakan bahwa tingkat religiusitas yang tinggi dapat membuat individu
menghindari perilaku keuangan yang buruk agar dapat mencegah terjadinya
kesulitan keuangan. Perilaku keuangan yang buruk tersebut dijelaskan oleh Sipon
et al. (2014) yang menemukan bahwa individu dengan tingkat religiusitas yang
tinggi cenderung lebih menghindari hutang untuk memenuhi kebutuhannya. Sabri

dan Falahati (2014) kemudian menambahkan bahwa religiusitas juga dapat
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mempengaruhi pengetahuan keuangan individu dengan melalui sosialisasi

keuangan. Rashidi (2016) mengungkapkan bahwa religiusitas berpengaruh

signifikan terhadap pengetahuan keuangan. Hal ini disebabkan individu

menjadikan agama sebagai pedoman untuk menjalani hidup. Individu dengan

tingkat religiusitas yang tinggi akan lebih mengedepankan prinsip-prinsip agama

dan akan menyesuaikan pengetahuan keuangannya sesuai dengan prinsip-prinsip

agamanya tersebut.

H1. Religiusitas berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan.

H2. Religiusitas berpengaruh positif terhadap pengetahuan keuangan.

H3. Religiusitas berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan dengan
dimediasi oleh perilaku keuangan.

Lajuni et al. (2018) menyatakan bahwa pengetahuan keuangan memiliki
pengaruh terhadap kesulitan keuangan pribadi. Riitsalu dan Murakas (2018)
kemudian menekankan bahwa jenis pengetahuan keuangan yang memiliki
pengaruh lebih tinggi terhadap kesulitan keuangan adalah pengetahuan subjektif.
Selain berpengaruh terhadap kesulitan keuangan, beberapa penelitian menyatakan
bahwa pengetahuan keuangan juga memengaruhi perilaku keuangan seseorang
(Tang dan Baker, 2016; Garg dan Singh, 2017). Forte dan Ramalho (2018)
kemudian menyatakan bahwa perilaku keuangan juga dapat berperan sebagai
mediator antara pengetahuan keuangan dan kesulitan keuangan seperti contohnya
individu dengan pengetahuan keuangan yang baik cenderung akan menabung atau
melakukan perilaku keuangan yang baik untuk masa depannya dan untuk
menghindari atau mencegah kesulitan keuangan.

H4. Pengetahuan keuangan berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan.

H5. Pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan

H6. Pengetahuan keuangan berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan
dengan dimediasi oleh perilaku keuangan

Xu et al. (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa kepribadian
individu, kepribadian Big Five, memiliki pengaruh terhadap kesulitan keuangan.
Secara spesifik, individu dengan kepribadian teliti dan kepribadian ekstraversi
cenderung terhindar dari kesulitan keuangan. Sedangkan individu dengan

kepribadian neurotisme, kepribadian terbuka, dan kepribadian ramah lebih
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mungkin mengalami kesulitan keuangan. Donnelly et al. (2012) kemudian
menyatakan bahwa kepribadian juga dapat memengaruhi perilaku keuangan
seseorang dalam mengelola keuangannya. Mereka menyebutkan bahwa individu
dengan kepribadian teliti mengelola keuangan mereka secara positif dan
berorientasi dengan masa depan. Hal ini menyebabkan individu dengan
kepribadian tersebut lebih berpotensi untuk menghindari atau mencegah kesulitan
keuangan pribadi. Pengaruh dari kepribadian terhadap perilaku keuangan tersebut
juga dibahas pada penelitian milik Lester et al. (2009). Penelitian tersebut
menyebutkan bahwa kepribadian ekstraversi dan neurotisme cenderung
berpengaruh terhadap perilaku keuangan.
H7a. Kepribadian ketelitian berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan
H7b. Kepribadian ekstraversi berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan
H7c. Kepribadian neurotisme berpengaruh positif terhadap kesulitan keuangan
H7d. Kepribadian keterbukaan berpengaruh positif terhadap kesulitan keuangan
H7e. Kepribadian keramahan berpengaruh positif terhadap kesulitan keuangan
H8a. Kepribadian ketelitian berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan
dengan dimediasi oleh perilaku keuangan
H8b. Kepribadian ekstraversi berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan
dengan dimediasi oleh perilaku keuangan
H8c. Kepribadian neurotisme berpengaruh positif terhadap kesulitan keuangan
dengan dimediasi oleh perilaku keuangan
H8d. Kepribadian keterbukaan berpengaruh positif terhadap kesulitan keuangan
dengan dimediasi oleh perilaku keuangan
H8e. Kepribadian keramahan berpengaruh positif terhadap kesulitan keuangan
dengan dimediasi oleh perilaku keuangan
Penelitian-penelitian yang telah disebutkan sebelumnya telah menyatakan
bahwa perilaku keuangan sangat berpengaruh terhadap kesulitan keuangan.
Pernyataan tersebut kemudian ditekankan kembali oleh Lajuni et al. (2018) yang
menyatakan bahwa dibandingkan dengan religiusitas dan pengetahuan keuangan,
perilaku keuangan individu memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap
kesulitan keuangan. McCarthy (2011) juga menjelaskan lebih lanjut bahwa
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perilaku keuangan yang tidak teratur dan impulsif sangat memengaruhi kesulitan
keuangan pribadi.

H9. Perilaku keuangan berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan.

2.8. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menggunakan beberapa jurnal-jurnal lain sebagai acuan yang
mendukung literatur dalam menjelaskan variabel dependen dan variabel
independen dalam penelitian ini. Tabel 2.2. menjabarkan secara jelas jurnal-jurnal
yang menjadi acuan dalam penelitian ini. Jurnal-jurnal yang dipilih merupakan
jurnal penelitian sejenis dari penelitian ini dan telah dilakukan dengan obyek dan

metode yang berbeda-beda setiap junalnya.
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Tabel 2. 2. Penelitian terdahulu

Peneliti Judul Permasalahan Teori/Metode Variabel Hasil Penelitian

Bagaimana religiusitas, Perilaku keuangan memiliki dampak yang
Religiosit Financial pengetahuan  keuangan dan Partial Least lebih kuat pada kesulitan keuangan pribadi
Knogvledyé and Financial perilaku keuangan, menjelaskan  Squares Religiusitas, pengetahuan dibandingkan  dengan  religiusitas  atau
Lajuni et al, Behaviorg ' Influence  on kesulitan keuangan individu dan  Structural keuangan, perilaku  pengetahuan keuangan. Selain itu, religiositas
(2018) Personal Financial Distress efek mediasi dari perilaku Equation keuangan, dan kesulitan dan pengetahuan keuangan memiliki efek
amona Millenial Generation keuangan terhadap kesulitan Modelling (PLS keuangan signifikan pada perilaku keuangan remaja
9 keuangan di masa remaja SEM) dewasa sebagai efek mediasi terhadap

dewasa? kesulitan keuangan.

eBagaimana kepribadian Big
Five terkait dengan ukuran

Kepribadian berhati-hati berkorelasi negatif
dan neurotisme berkorelasi negatif terhadap
kesulitan keuangan remaja dewasa. Kebanyak

kesulitan keuangan seorang Kepribadiqn Big .Fiv.e individu d_engan kgpribadian ekstravers!
_ remaja dewasa? Probit (ekstrqversu berhati-hati, berke_mungkman kecil untuk mengalaml
Xu et al. (2015) Personality and Young « Bagaimana ' hubungan  Regression neurotisme, ramah, dan kesulitan keuangan. Sedangkan, semakin
' Adult Financial Distress keg'b dian Big Eive d g Model terbuka), perilaku ramah atau terima dan terbuka seseorang
pribadian Big FIve dengan keuangan, dan kesulitan terhadap kesulitan keuangan maka
perll_aku keuaqgan sebagal keuangan pribadi kemungkinan besar mereka dapat melalui
mediator da_n kesur)lotan kesulitan  keuangan. Perilaku  keuangan
keuangan remaja dewasa? berperan sebagai mediasi dari kepribadian dan
kesulitan keuangan

eBagaimana efek moderasi SES secara genetik dapat mempengaruhi
dari status ekonomi sosial perilaku keuanagan. Kepribadian dan kognisi
(SES) dalam menjelaskan Local terkait dengan kesulitan keuangan secara
Genetic and Environmental heritabilitas kesulitan  Structural Genetik, lingkungan, dan genetik yang dihubungkan dengan faktor-
Xuetal. (2017) Influences on Household keuangan proibadi? Equation kesulitaﬁ keuanaan ' faktor dalam keluarga. Neurotisme adalah
Financial Distress eBagaimana identifikasi dari Modeling gan. prediktor yang lebih penting dari kesulitan
faktor risiko yang berbeda (LOSEM) keuangan pada SES. Sementara kemampuan
untuk populasi di distribusi kognitif adalah prediktor penting pada SES

SES yang berbeda? tinggi.
Faktor penting dalam kesulitan keuangan
Probit Kesulitan keuangan adalah perilaku. Individu yang impulsif, tidak
McCarthy Behavioural Characteristics Apakah faktor pendorong utama Regression karakteristik perilaku danl sabar, dan tidak teratur cenderung mengalami
(2011) and Financial Distress dari kesulitan keuangan? Model literasi keuangan ' kesulitan keuangan dan hasil ini berlaku pada

individu yang memiliki pendidikan yang baik
dan melek finansial.
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Tabel 2. 2. Penelitian terdahulu (Lanjutan)

Peneliti Judul Permasalahan Teori/Metode Variabel Hasil Penelitian
Studi ini membuktikan adanya hubungan
Financiall Distressed positif antara kesehatan individu dengan
Consumer)s{' Their Financial Bagaimana hubungan antara Chi-Square Praktik keuangan, indikator kesejahteraan keuangan, perilaku
O’Neill et al. Practices ) praktik keuangan, kesejahteraan  Test, ANOVA, kesejahteraan keuangan, keuangan positif, dan kesulitan keuangan.
(2005) Financiall Well-beina. and keuangan, kesehatan individu, dan Multiple  kesehatan individu, Selain itu, penelitian ini menambahkan bahwa
Health g dan kesulitan keuangan? Regression kesulitan keuangan. literatur keuangan juga dapat membangun
hubungan  antara  kesulitan  keuangan,
kesejahteraan keuangan dan kesehatan.
Para ahli menyatakan bahwa konsep ‘Khawatir
_— untuk bisa memenuhi biaya hidup bulanan
Delphi Study of Experts’ * Konsep  keuangan  pribadi dengan normal’ dan konsep ‘Setiap hari hidup
. mana yang relevan dengan -
Rankings  of  Personal kesulitan  keuanoan  dan dengan mengandalkan pendapatan dari gaji ke
Garman dan Finance Concepts Important keseiahteraan keuaﬂ an? Konsep keuanaan pribadi gaji’ adalah konsep terpenting dalam kesulitan
- in the ) gan Delphi &p gan p ' keuangan dan kesejahteraan keuangan. Selain
Sorhaindo e Dalam konteks skala - kesulitan keuangan, dan . ..
(2005) Development of the kesulitan keuanaan. kon Qualitative keseiahteraan keuanaan itu, para ahli juga menyatakan bahwa konsep
InCharge Financial rr?srle kah enua tg?blik On‘:‘eﬁ ) gan. terkait perasaan, kemampuan, stres, kepuasan,
Distress/Financial Well- ana i yang If a htu u ketersediaan, dan pengetahuan juga termasuk
being Scale ?engu urf) esejanteraan dalam konsep penting untuk pengukuran
€uangan: kesejahteraan keuangan berdasarkan skala
kesulitan keuangan.
Sumber : Data diolah (2019)
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2.9. Research Gap

Penelitian-penelitian terdahulu yang dijelaskan pada subbab sebelumnya
menggunakan beberapa variabel yang berbeda-beda dengan konteks penelitian
yang sama. Lokasi yang digunakan untuk penelitian pun mayoritas berbeda
dengan lingkungan dan objek penelitian yang berbeda-beda juga. Seorang
individu sangat mudah untuk dipengaruhi oleh kondisi demografi dan sosiologi
yang menyebabkan individu pada setiap daerah, setiap generasi, dan setiap
keluarga dapat berbeda-beda. Pada penelitian ini, peneliti menguji pengaruh
antara religiusitas, pengetahuan keuangan, kepribadian, dan perilaku keuangan
terhadap kesulitan keuangan pada generasi milenial di Indonesia. Penelitian
tersebut berbeda dengan penelitian dari Lajuni et al. (2018) yang hanya
menggunakan variabel religiusitas, pengetahuan keuangan, kepribadian, dan
kesulitan keuangan dengan mengambil lokasi penelitian di Malaysia. Selain itu,
penelitian ini juga berbeda dengan penelitian lain seperti penelitian dari Xu et al.
(2015) yang hanya meneliti pengaruh kepribadian terhadap remaja dewasa di
Amerika serta penelitian dari McCarthy (2011) yang meneliti tentang variabel
karakteristik perilaku individu dan kesulitan keuangan di Inggris dan Irlandia.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian-penelitian terdahulu juga
sangat variatif. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian
Partial Least Squares Structural Equation Modelling (PLS SEM) yang mengacu
pada Lajuni et al. (2018) dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0. Hal ini
berbeda dengan metode-metode yang digunakan oleh beberapa penelitian
terdahulu. Xu et al. (2017) dalam penelitiannya menggunakan metode Local
Structural Equation Modeling (LOSEM). O’Neill et al. (2005) menggunakan
metode Chi-Square Test, ANOVA, dan Multiple Regression sebagai metode
penelitiannya. Sedangkan Garman dan Sorhaindo (2005) menggunakan metode
Delphi Qualitative sebagai metode penelitiannya.
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai desain penelitian, tempat penelitian,
tempat penelitian, waktu penelitian, bagan alir penelitian, jenis dan sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data selama proses

penelitian berlangsung.

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan model
penelitian conclusive - descriptive - multiple cross sectional. Desain penelitian
conclusive adalah penelitian yang dirancang untuk membantu pengambilan
keputusan guna memutuskan, mengevaluasi, dan memilih tindakan yang lebih
baik pada situasi tertentu (Malhotra, 1999). Kemudian jenis penelitian conclusive
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian descriptive. Malhotra et al.
(2006) menyebutkan bahwa penelitian descriptive merupakan penelitian yang
mendeskripsikan karakteristik sekelompok orang tertentu atau persentase unit
dalam populasi tertentu yang menunjukkan perilaku tertentu. Karakter atau
perilaku yang terdapat pada penelitian ini mengacu pada religiusitas, pengetahuan
keuangan, kepribadian, perilaku keuangan, dan kesulitan keuangan. Pengumpulan
data-data dari karakter-karakter atau perilaku-perilaku tersebut pada penelitian ini
menggunakan penelitian multiple cross sectional dimana jumlah sampel yang
digunakan ada dua atau lebih sampel responden, dan informasi dari masing-
masing sampel hanya diperoleh satu kali dan penelitian dilakukan dalam satu
rentang waktu (Malhotra, 2010).
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penentuan tempat dan waktu penelitian sangat penting untuk memberikan
batasan pengumpulan data dan analisis data. Tempat penelitian dilakukan di
Indonesia karena dari Indonesia memiliki jumlah penduduk miskin yang cukup
banyak vyaitu sekitar 25,9 juta orang dan sekitar 53,3 juta orang berada pada
kondisi rentan jatuh miskin (The World Bank, 2019). Kemudian, waktu
pelaksanaan penelitian ini adalah selama bulan Oktober 2019 hingga Januari
2020. Tabel 3.1 menunjukkan jadwal penelitian yang akan dilakukan selama

penelitian berlangsung.

Tabel 3. 1. Jadwal penelitian

September Oktober Nopember Desember Januari
2 3|4 |1]|2]|3|4]1]|2]|3]|4]1]2]|3]|]4]1]2]3

Tahapan

Identifikasi masalah
Studi literatur
Perancangan
kuesioner
Seminar Proposal
Pilot test
Pengumpulan Data
Penelitian
Pengolahan Data
Penelitian
Finalisasi Laporan
Penelitian
Sidang Akhir | |
Sumber : Data peneliti (2019)
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3.3 Bagan Alir Penelitian

\ 4

Identifikasi rumusan masalah terkait

pengaruh religiusitas, pengetahuan

keuangan, kepribadian, dan perilaku
keuangan terhadap kesulitan keuangan

Tahapan pribadi yang dialami generasi milenial.
Pendahuluan

Tahapan
Landasan Teori

A 4

Studi Literatur terkait religiusitas, pengetahuan keuangan, kepribadian,
perilaku keuangan, kesulitan keuangan, dan generasi milenial.

Informasi Penelitian

Definisi dasar terdahulu

Merumuskan hipotesis dari studi
literatur dan penelitian terdahulu

A 4

Menentukan research gap
antara penelitian milik penulis
dan penelitian terdahulu.

Tahapan Persiapan |

Identifikasi Variabel dan
pengukuran penelitian

v

g
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Menentukan sampel
penelitian dan
perancangan kuesioner

A\ 4
Pilot Test
Tahap y
Pengumpulan dan | Mengumpulkan data dengan
Pengolahan Data menyebarkan kuisioner

A 4

Melakukan uji outliers dan uji

missing data

A 4

Melakukan pengukuran outer
model dan inner model

Melakukan goodness of fit (uji
kesesuaian)

Penarikan kesimpulan dan saran

\ 4

Gambar 3. 1. Bagan alir penelitian
Sumber : Data peneliti (2019)
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3.4 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah data yang
dikumpulkan dari pengalaman langsung seseorang dan belum dipublikasikan
sehingga lebih andal, otentik, obyektif, dan memiliki validasi yang lebih besar
dibandingkan data sekunder karena belum berubah atau diubah oleh individu
(Kabir, 2016). Pengumpulan data primer pada penelitian ini menggunakan metode
survey dengan teknik pengumpulan data kuesioner.

Survey adalah penyelidikan mengenai karakteristik populasi tertentu dengan
cara mengumpulkan data dari sampel populasi tersebut dan memperkirakan
karakteristik mereka melalui penggunaan sistematis metodologi statistik
([ECEUN] Economic Commission for Europe of the United Nations, 2000).
Sedangkan menurut Babbie (1990), kuesioner adalah dokumen yang berisi
pertanyaan dan item lain yang dirancang untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai untuk analisis. Kuesioner yang telah dirancang disebarkan kepada sampel
yang mewakili populasi generasi milenial di Indonesia yang menjadi objek pe
(Babbie, 1990)nelitian.

Polit dan Hungler (1999) menyatakan bahwa populasi adalah agregat atau
totalitas dari semua objek, subjek atau anggota yang sesuai dengan serangkaian
spesifikasi. Usman dan Akbar (2008) menyatakan bahwa populasi dapat dibagi
menjadi populasi terbatas (terhingga) dan populasi tak terbatas (tak terhingga)
berdasarkan banyaknya anggota populasi. Populasi generasi milenial yang ada di
Indonesia merupakan populasi terbatas (terhingga) karena data jumlah dari
populasi tersebut tersedia. Populasi generasi milenial di Indonesia pada tahun
2017, menurut BPS (2018), berjumlah 88 juta jiwa. Jumlah tersebut digunakan
sebagai acuan jumlah populasi pada penelitian ini dengan asumsi bahwa tidak
terjadi perubahan jumlah generasi milenial di Indonesia dari tahun 2017 hingga
tahun 2019.

Sampel adalah himpunan bagian dari populasi — sebagian kecil dari
keseluruhan populasi — yang dipilih untuk berpartisipasi dalam suatu penelitian
(Polit dan Hungler, 1999). Teknik perhitungan sampel yang digunakan pada

penelitian ini mengacu pada teori slovin yang dirumuskan sebagai berikut:
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TT T Ne?
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Margin error

Berdasarkan rumusan tersebut maka didapatkan perhitungan jumlah sampel
sebagai berikut:
N
~1+Ne?
88.000.000
~ 1+ 88.000.000 x 0,052

n = 400

n

n

Hasil dari perhitungan jumlah sampel tersebut kemudian dijadikan jumlah

minimal sampel yang harus dipenuhi dalam penelitian ini.

3.5 Definisi Operasional

Penelitian ini menggunakan empat variabel independen — religiusitas,
pengetahuan keuangan, kepribadian, dan perilaku keuangan — serta menggunakan
satu variabel dependen — kesulitan keuangan pribadi generasi milenial. Teknik
pengumpulan data untuk setiap variabel adalah sama yaitu menggunakan
kuesioner. Tabel 3.2 menampilkan data rancangan kuesioner dan referensi yang
digunakan untuk mengumpulkan data-data dari tiap variabel. Seluruh data-data
dari variabel menggunakan skala pengukuran likert. Skala pengukuran likert
adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2013).
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Tabel 3. 2. Referensi rancangan kuesioner

Variabel Item Skala Referensi
R1. Apakah anda menganggap diri anda religius atau beragama?
R2. Saya berusaha keras untuk menjalani hidup saya sesuai dengan kepercayaan
agama saya
R2. Seluruh pendekatan saya untuk hidup didasarkan pada agama saya Bergin dan Jensen
Religiusitas R3. Penghasilan saya berasal dari usaha saya sendiri bukan dari kehendak Tuhan | AR
. S . nterval (1990); Zainudin et al.
(X1) R4. Saya melakukan larangan dari agama saya di bidang keuangan secara sengaja (2019)
dan/atau tidak sengaja
R5. Saya memahami isi dari kitab suci saya
R6. Saya memenuhi semua kewajiban dari agama saya walaupun harus
mengorbankan uang dan tenaga
K1. Secara keseluruhan, saya memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang Int I
tinggi. nterva
K2. Investasi dengan risiko yang tinggi cenderung memberikan keuntungan yang
tinggi juga. Apakah pernyataan tersebut benar atau salah?
1. Benar
0. Salah
K3. Jika anda menabung sebesar Rp100.000, dengan suku bunga 2% per tahun,
berapa jumlah tabungan anda di akhir tahun kelima? (dengan asumsi anda Tang dan Baker
Pengetahuan tidak melakukan penyetoran atau penarikan uang dan tidak ada biaya admin) (2016); Forte dan
Keuangan (X2) 1. Lebih dari Rp 102.000 _ Ramalho (2018);
2. Sama dengan Rp 102.000 Nominal Riitsalu dan Murakas
3. Kurang dari Rp 102.000 (2019)
K4. Berapakah nilai produk yang dapat saya beli tahun depan, jika tingkat bunga

pada rekening tabungan saya adalah 1% per tahun dan inflasi adalah 2% per
tahun?

1. Lebih dari jumlah uang di tabungan

2. Sama dengan jumlah uang di tabungan

3. Kurang dari jumlah uang di tabungan
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Tabel 3. 2. Referensi rancangan kuesioner (Lanjutan)

Variabel Item Skala Referensi

K5. Berinvestasi di saham dengan membeli saham 1 perusahaan saja akan
mengurangi risiko investasi (dibandingkan dengan membeli saham dari
beberapa perusahaan). Apakah pernyataan tersebut benar atau salah?

0. Benar Tang dan Baker
encetal 1. Salah (2016); Forte dan
engetahuan Nominal Ramalho (2018);

Keuangan (X2) K6. Hipotek atau cicilan 15 tahun biasanya membutuhkan pembayaran bulanan

lebih tinggi daripada hipotek atau cicilan 30 tahun, tetapi total bunga yang Riitsalu dan Murakas

dibayarkan selama masa pinjaman akan lebih sedikit. Apakah pernyataan (2019)
tersebut benar atau salah ?
1. Benar
0. Salah
Ekstraversi
E1l.  Saya berteman dengan mudah
E2.  Saya cepat mendekati orang lain
E3.  Saya sulit untuk berkenalan dengan orang lain
E4. Saya tidak begitu tertarik dengan orang lain
E5.  Saya merasa puas dengan diri saya sendiri
- E6. Saya tidak terlalu pemalu dan malah lebih banyak bicara Donnellan et al. (2006);
Kepribadian Interval  Reisz et al. (2013);
(X3) nterva eiszeta A );
Keramahan Tauni et al. (2018)

Al. Saya bersimpati dengan perasaan orang lain
A2. Saya tidak tertarik dengan masalah orang lain
A3.  Saya Merasakan emosi orang lain

A4.  Saya tidak terlalu tertarik pada orang lain
Ab.  Saya tegas dan percaya diri

A6.  Saya dapat mengendalikan amarah saya
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Tabel 3. 2. Referensi rancangan kuesioner (Lanjutan)

Variabel Item Skala Referensi

Ketelitian

Cl. Saya memperhatikan detail

C2. Saya menggunakan waktu dengan efektif tanpa menunda-nunda

C3.  Saya membuat keputusan yang terburu-buru

C4. Saya menghasilkan solusi yang baik

C5.  Saya hidup dengan bersih dan teratur

C6.  Saya mencapai tujuan karir / pendidikan yang penting dan bermakna

Neurotisme

N1. Saya memandang rendah diri saya sendiri

N2.  Saya merasa putus asa )
Kepribadian N3.  Saya tidak mudah terganggu oleh hal-hal Interval Donlgizlzlzzr: g: a(lz(gigg)ﬁ)
(X3) N4. Saya tidak khawatir tentang hal-hal yang sudah terjadi Tauni et al. (2018)’

N5.  Saya khawatir tentang banyak hal '

N6.  Saya mengurangi pengaruh negative

Keterbukaan

Ol1. Saya memiliki imajinasi yang jelas.

0O2.  Saya tidak tertarik dengan ide-ide abstrak

03. Saya kesulitan memahami ide-ide abstrak.

0O4. Saya belajar keterampilan dan pengetahuan baru untuk kesenangan pribadi

O5.  Saya merasakan emosi orang lain.

06.  Saya berusaha meningkatkan pengaruh positif dengan mengejar kesenangan

dan bersenang-senang.

B1. Saya cenderung hidup untuk hari ini dan memasrahkan esok hari.
Perilaku B2.  Saya impulsif dan cenderung untuk membeli sesuatu bahkan ketika saya Interval McCarthy (2011); Robb
Keuangan (X4) benar-benar tidak mampu membelinya. dan Woodyard (2011)

B3.  Saya sangat terorganisir dalam hal mengelola keuangan sehari-hari.
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Tabel 3. 2. Referensi rancangan kuesioner (Lanjutan)

Variabel Item Skala Referensi

B4. Saya menyisihkan dana darurat untuk menutupi pengeluaran saya selama 3
bulan jika saya sakit, kehilangan pekerjaan, mengalami kemerosotan
ekonomi, atau keadaan darurat lainnya
1. Ya
0. Tidak

. B5. Saya/keluarga saya selalu membayar tagihan kredit seperti gopay, OVO pay .
ierllaku later, kartu kredit, dan kredit motor secara penuh selama 12 bulan Nominal McCarthy (2011); Robb
euangan (X4) b g dan Woodyard (2011)
elakangan ini.

1. Ya
0. Tidak

B6. Saya memiliki akun program asuransi
1. Ya
0. Tidak

D1. Dalam 12 bulan terakhir, ada saat ketika saya/keluarga saya tidak dapat
membayar dalam jumlah penuh tagihan listrik, biaya bensin atau tagihan air
karena saya/keluarga saya tidak punya cukup uang
1. Ya
0. Tidak

D2. Dalam 12 bulan terakhir, ada saat ketika saya/keluarga saya tidak memiliki
layanan telepon atau internet karena saya/keluarga saya tidak punya cukup

Egiilr:gznn ) ;J.an%a Nominal Xu et al. (2015)

0. Tidak

D3. Dalam 12 bulan terakhir, ada saat ketika saya/keluarga saya tidak dapat

membayar dalam jumlah penuh uang sewa atau cicilan rumah karena
saya/keluarga saya tidak punya cukup uang

1. Ya

0. Tidak
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Tabel 3. 2. Referensi rancangan kuesioner (Lanjutan)

Variabel Item Skala Referensi
D4. Dalam 12 bulan terakhir, ada saat ketika saya/keluarga saya khawatir jika
kehabisan makanan sebelum saya/keluarga saya mendapatkan uang untuk
membeli makanan kembali
1. Ya
0. Tidak
D5. Jika saya/keluarga saya menjual semua harta yang dimiliki (termasuk rumah
saya), mengubah semua investasi dan aset lainnya menjadi kas, dan
Kesulitan meIu_nz_jls! semua hutang §aya/keluarga saya, maka saya/keluarga saya masih Nominal Xu et al. (2015)
Keuangan () memiliki uang yang tersisa
1. Ya
0. Tidak
D6. Dalam 3 tahun belakangan, saya/keluarga saya pernah menerima bantuan

publik atau pemerintah dalam bentuk apa pun.
1. Ya
0. Tidak

Sumber : Data diolah (2019)
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3.6 Teknik Analisis Data

Data primer yang didapatkan melakui survei terhadap sampel penelitian
merupakan data mentah yang harus dianalisis agar dapat memberikan jawaban
atas permasalahan penelitian. Proses analisis data tersebut dapat merujuk pada
berbagai prosedur dan metode tertentu yang melibatkan tujuan, hubungan,
pengambilan keputusan, dan gagasan — selain bekerja dengan data aktual itu
sendiri. Secara sederhana, analisis data mencakup berbagai cara untuk bekerja
dengan informasi, data, untuk mendukung pekerjaan, tujuan, dan rencana
organisasi atau individu (Richmond, 2006). Terdapat beberapa instrumen yang
digunakan dalam melakukan analisis data seperti analisis deskriptif, uji outliers
dan missing data, pengukuran outer model, goodness of fit (uji kesesuaian model),

dan pengukuran inner model.

3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah proses mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah dikumpulkan selama penelitian untuk menganalisis data
(Sugiyono, 2013). Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui karakteristik
dan demografi responden. Latan dan Temalagi (2013) menyebutkan bahwa
analisis deskripsi meliputi:

a.  Nilai maksimum yang menunjukkan nilai tertinggi dalam sampel yang
diteliti.

b.  Nilai minimum yang menunjukkan nilai terendah dalam suatu sampel yang
diteliti.

c.  Nilai rata-rata yang menunjukkan rata-rata dari sebaran data pada penelitian
untuk mengetahui karakteristik dari kelompok data dengan membagi total
keseluruhan data dengan jumlah data yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:
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Keterangan:
Xi = Nilai-nilai yang diamati dari variabel X
n = Jumlah amatan
d.  Standar deviasi menunjukkan keheterogenan data sampel yang diteliti.
Semakin bervariasi data yang diteliti maka semakin tinggi nilai dari standar
deviasinya. Rumus dari standar deviasi adalah:

=2
s = ?=1(Xi_x)
n—1

Keterangan:

s = Standar deviasi

n = Jumlah sampel

Xi = Nilai-nilai yang diamati dari variabel X

X = rata-rata nilai X

e.  Kurtosis adalah tingkat keruncingan dari kurvayang menunjukkan besar
interval dari sebaran data penelitian.
f. Skewness menunjukkan kesimetrisan dan kecondongan dari data penelitian
yang dilihat dari nilai rata-rata penelitian.
Malhotra et al. (2006) menyebutkan bahwa dalam analisis deskriptif juga
terdapat analisis tabulasi silang (crosstab). Analisi crosstab merupakan analisis
yang digunaka untuk melihat hubungan antar variabel yang ada dengan meneliti

kesamaan antar variabel.

3.6.2 Uji Outliers dan Missing Data

Kwak dan Kim (2017) menyatakan bahwa nilai-nilai yang hilang (missing
data) dan pencilan (outliers) sering ditemui selama fase pengumpulan data. Data
mentah sering mengandung nilai yang hilang, pengamatan yang terlalu jauh, dan

fitur-fitur yang tidak beraturan lainnya (Hyndman dan Athanasopoulos, 2018).
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Pada penelitian ini dilakukan uji outliers dan missing data untuk mengidentifikasi

outlier dan untuk menangani nilai yang hilang dan outlier secara efisien.

A. Uji Outliers
Outlier mengacu pada nilai ekstrem yang tidak normal dan berada di luar

pola keseluruhan dari distribusi variabel. Pengukuran outlier pada penelitian ini
menggunakan z-score dengan batas nilai antara -4 hingga +4 sebab sampel yang
digunakan lebih dari delapan puluh sampel (Hair et al., 2014). Penyebab dari
outlier dapat berupa kesalahan respon peserta dan kesalahan entri data. Data
outlier pada penelitian dapat membuat bias dalam perkiraan statistik dan pada
distribusi variabel, outlier jauh dari mayoritas titik data lainnya karena nilai data
yang ekstrem atau abnormal (Kwak dan Kim, 2017). Hair et al. (2014)
menyatakan bahwa dalam menilai dampak outliers, peneliti harus melakukan
pertimbangan praktis dan subtantif. Pertimbangan praktis menunjukkan bahwa
outlier dapat memberikan efek nyata pada semua jenis analisis empiris.
Sedangkan pertimbangan substantif menyatakan bahwa outlier harus dinilai
berdasarkan tingkat representatifnya terhadap sebuah populasi. Selain melakukan
pertimbangan-pertimbangan tersebut, data outlier juga harus diklasifikasikan
untuk menilai pengaruh dari data outlier tersebut.

B.  Uji Missing data
Missing data adalah kondisi di mana nilai-nilai valid pada atu atau lebih

variabel tidak tersedia untuk dianalisis (Hair et al., 2014). Hair et al. (2016)
menyebutkan bahwa kriteria missing data pada SEM-PLS adalah maksimal
adalah lima persen dari jumlah per indikator. Terdapat dampak praktis dan
dampak substantif yang diberikan dari missing data. Dampak prakris yang
diberikan missing data adalah terjadi pengurangan ukuran sampel yang tersedia
untuk dianalisis. Kemudian, dampak substantif dari missing data adalah hasil
statistik yang dihasilkan menjadi bias. Berdasarkan dampak-dampak tersebut,
permasalahan missing data sangat memiliki pengaruh dalam penelitian kuantitatif
sehingga peneliti harus segera mengidentifikasi dan melakukan penanganan

terkain missing data.
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3.6.3 Pengukuran Outer Model

Pengukuran outer model dilakukan untuk mendapatkan penilaian validitas
dan reliabilitas. Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk mengukur
kemampuan instrumen penelitian (Cooper et al., 2006). Sedangkan uji reliabilitas
merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur konsep dan konsistensi responden
dalam menjawab pertanyaan item kuesioner (Hartono, 2011).

A. Uji Validitas
Ghozali (2009) menyatakan bahwa validitas instrumen adalah kemampuan

instrumen penelitian dalam menjelaskan masalah yang diteliti. Sedangkan
menurut Hair et al. (2014), validitas adalah penilaian seberapa jauh ukuran atau
serangkaian tindakan yang digunakan selama penelitian dapat mewakili konsep
penelitian tersebut. Kevalidan dari suatu instrumen, ukuran atau serangkaian
tindakan tersebut dapat ditentukan dengan melakukan uji validitas. Hartono
(2008) kemudian menjelaskan dalam penelitiannya bahwa kesesuaian antara
indikator pertanyaan dengan teori yang menjadi acuan sebagai definisi konstruk
adalah ukuran dari validitas konstruk. Validitas jonstruk kemudian dapat dibagi
menjadi dua yaitu validitas konvergen dan validitas diskriminan.

Validitas konvergen adalah pengukuran korelasi antara instrumen-instrumen
yang berbeda-beda dan digunakan untuk mengukur konstruk yang sama (Hartono,
2008). Pengukuran ini dilakukan untuk memenuhi prinsip bahwa pengukuran dari
suatu konstruk harus berkorelasi tinggi. Dalam validitas konvergen, Kkriteria
kevalidannya adalah nilai loading (korelasi antar item) di atas 0,7 atau nilai
perhitungan Average Variance Extracted (AVE) pada setiap konstruk laten
menunjukkan hasil lebih dari sama dengan 0,5 (Hair et al., 2014). Rumus dari
AVE menurut Hair et al. (2014) adalah:

A2

n

AVE =

Keterangan:

Ai = Nilai loading per indikator

n = Total dari nilai loading pada indikator

Validitas diskriminan adalah pengukuran validitas untuk memenuhi prinsip

bahwa intrumen-instrumen pengukuran untuk konstruk yang berbeda seharusnya
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tidak berkorelasi tinggi (Katopo, 2015). Pengukuran dari validitas diskriminan
menggunakan cross loading dengan konstruknya. Hair et al. (2014) menyatakan
bahwa kriteria dari validitas diskriminan adalah akar kuadrat dari AVE harus
lebih tinggi dari nilai korelasi antar variabel laten. Selain terdapat pengukuran
mengenai validitas diskriminan dan validitas konvergen, uji validitas juga
melakukan pengujian terhadap indikator reflektif dan indikator formatif untuk
mempertimbangkan keberadaan indikator-indikator yang digunakan.

Henseler et al. (2009) menyatakan bahwa indikator reflektif mengacu pada
arah sebab akibat berasal dari variabel laten ke indikator sehingga perubahan pada
variabel laten akan memengaruhi indikator-indikatornya. Sebaliknya, indikator
formatif mengacu pada hubungan sebab akibat yang berasal dari indikator menuju
ke variabel laten. Indikator formatif dapat terjadi jika suatu variabel laten
merupakan kombinasi dari indikator-indikatornya. Hair et al.(2016) menyatakan
bahwa indikator dengan loading dengan nilai dibawah 0,4 harus dihapus dan
indikator dengan nilai diatas 0,7 harus dipertahankan. Kemudian, indikator
dengan nilai loading diantara 0,4 dan 0,7 harus melakukan pengujian dampak
terhadap AVE dan Composite reliability (CR) jika indikator dihapuskan. Jika nilai
AVE dan nilai CR meningkat, maka indikator tersebut harus dihapuskan. Namun
jika tidak ada peningkatan terhadap nilai AVE dan CR maka indikator tersebut
harus dipertahankan. Hair et al. (2016) kemudian menjelaskan untuk indikator
formatif dapat diuji dengan signifikansi Outer Weight (OW). Indikator dengan
tingkat OW yang signifikan maka dapat dipertahankan sementara indikator dapat
dianalisis kembali dengan mempertimbangkan nilai loading dari indikator
tersebut. Jika nilai indikator > 0,5 maka indikator tersebut dapat tetap
dipertahankan.

B. Uji Reliabilitas
Hair et al. (2014) menyatakan bahwa reliabilitas adalah tingkat dimana

variabel yang diamati dapat memberikan hasil pengukuran yang benar dan bebas
dari kesalahan. Reliabilitas kuesioner atau variabel yang lolos uji reliabilitas
adalah kuesioner atau variabel yang memberikan hasil konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Peneliti harus memahami bahwa semakin tinggi tingkat
reliabilitas suatu variabel maka semakin bagus variabel tersebut untuk

dimasukkan ke dalam penelitian. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara
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yaitu dengan menggunakan penilaian CR atau Croncbach’s alpha (CA) (Hartono,
2011). Hair et al. (2014) menyatakan bahwa indikator dengan nilai CR > 0,7 atau
CA > 0,6 dapat diterima dalam penelitian.

3.6.4 Pengukuran Inner Model

Pada penelitian ini, proses pengukuran inner model dilakukan untuk
mengevaluasi kecocokan hipotesis penelitian. Proses pengukuran ini dilakukan
dengan teknik statistika multivariant dan menggunakan metode Partial Least
Square (PLS). Ramzan dan Khan (2010) menjelaskan bahwa PLS merupakan
metode prediktif yang memiliki kelebihan untuk mengelola variabel independen
dalam jumlah banyak. Hair et al. (2016) menyebutkan bahwa prosedur model

struktural adalah:

A. Goodness of Fit (Uji Kesesuaian)

Goodnes of Fit (uji kesesuaian) dilakukan untuk mengevaluasi model
struktural dan model pengukutan yang digunakan dalam penelitian. Evaluasi
model tersebut dilakukan untuk menilai kecocokan model dengan rangkaian
penelitian (Hair et al., 2014). Hasil dari evaluasi tersebut kemudian dirangkum
dalam goodnes of fit index yang berisi perbedaan antara nilai yang diamati dan
nilai yang diharapkan dalam model statistik. Kock (2018) menyatakan bahwa uji
kesesuaian pada WarpPLS 6.0 dapat dinilai dari output general results dengan
kriteria sebagai berikut:

1)  Average path coefficient (APC) dengan P < 0,05.

2)  Average R-squared (ARS) dengan P < 0,05.

3)  Average Block Variance Inflation Factor (AVIF) dengan nilai idealnya 3,3
dan batas maksimalnya adalah kurang dari lima.

4)  Average full collinearity VIF (AFVIF) harus bernilai lebih rendah dari 3,3
sehingga menunjukkan bahwa tidak terdapat kolinearitas.

5) Tenenhaus GoF (GoF) mempunyai nilai small apabila > 0,1; medium

apabila > 0,25; large apabila > 0,36.

6)  Sympson paradox ratio (SPR) mempunyai nilai >0,7 dan idealnya 1

7)  R-square contribution ratio (RSCR) mempunyai nilai > 0,9 dan idealnya 1
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8)  Statistical suppression ratio (SSR) mempunyai nilai > 0,7
9) Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR) mempunyai nilai
>0,7.

B.  Effect Size untuk Koefisien Jalur

Effect size adalah perhitungan yang dilakukann untuk menilai kontribusi
individual setiap variabel laten pada nilai R-squared (Sholihin dan Ratmono,
2013). Salah satu kelebihan dari program WarpPLS 6.0 dalah dapat memberikan
nilai effect size. Hair et al. (2016) dan Kock (2018) menyatakan bahwa effect size
dapat dikelompokkan berdasarkan nilainya menjadi tiga kategori yaitu lemah
dengan nilai maksimal 0,02; medium dengan batas maksimal 0,15; dan besar

dengan batas maksimal 0,35.

C. Analisis R-Squared

Analisi R-Squared digunakan untuk mengevaluasi model struktural dalam
PLS dan mengukur tingkat variasi perubahan independen (eksogen) terhadap
variabel dependen (endogen). Nilai dari R-squared diukur dengan menggunakan
Stone-Geisser Q untuk menunjukkan model pengukuran analisis prediksi. Model
prediksi yang baik adalah model dengan nilai R-Square yang tinggi atau dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai R-Square maka semakin baik model
prediski dari model penelitian.

D. Analisis Q-Squared

Selain R-Squared,WarpPLS 6.0 juga menghasilkan nilai Stone-Geisser Q-
Squared coefficient. Q-Squared digunakan untuk menilai validitas prediktif. Hair
et al. (2014) dan Kock (2018) menyatakan bahwa validitas prediktif dapat
dikatakan layak jika koefisien Q-Squared bernilai di atas 0.

E. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis antar dua variabel akan dilakukan dengan menguji
pengaruh langsung (direct effect) dan juga menguji pengaruh tidak langsung
(indirect effect) dengan dimediasi oleh variabel perilaku keuangan. Peran variabel
pemediasi — dalam penelitian ini yaitu variabel perilaku keuangan — adalah

menjelaskan hubungan sebab akibat di antara variabel prediktor dan hasil.
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Pengaruh langsung antara dua variabel dapat dilakukan dengan menggunakan
koefisien jalur. Koefisien jalur menunjukkan arah dan besaran pengaruh hubungan
antar variabel. Kriteria dari pengujian skripsi adalah nilai P < 0,1 (signifikan pada
tingkat 10%); nilai P < 0,05(signifikan pada tingkat 5%); dan nilai P < 0,01
(signifikan pada tingkat 1%). Kemudian, pengujian pengaruh tidak langsung
antara dua variabel dapat dilakukan dengan pengujian eksplorasi mediasi.
Pengujian eksplorasi mediasi dapat dihitung dan dinilai menggunakan total effect.
Hal ini disebabkan karena eksplorasi mediasi harus menguji efek langsung (direct
effect) antara variabel eksogen dan endogen serta efek tidak langsung (indirect
effect) antara variabel eksogen dan variabel endogen melalui variabel mediasi.
Program WarpPLS 6.0 memiliki fitur untuk melakukan pengujian mediasi
sehingga tidak diperlukan perhitungan dan pengujian manual. Sholihin dan
Ratmono (2013) kemudian menyatakan bahwa variabel yang signifikan dalam
memediasi harus diketahui tingkatannya sehingga langkah-langkah pengujian

mediasi yang diterapkan pada penelitian ini dapat digambarkan oleh gambar 3.2.

Menguji signifikasi pengaruh langsung tanpa memasukkan

variabel permediasi dalam model SEM-PLS

/N

Pengaruh langsung signifikan Pengaruh langsung tidak signifikan




3.7 Kerangka Penelitian

Penelitian ini menggunakan gabungan dari dua kerangka penelitian
terdahulu yaitu penelitian dari Lajuni et al. (2018) dan Xu et al. (2015). Kerangka
penelitian dari Lajuni et al. (2018) digambarkan pada gambar 3.3 dimana terdapat

tiga variabel independen dan satu variabel independen.
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Religiusitas

Perilaku
Keuangan

Kesulitan

Pengetahuan

Keuangan
Keuangan g

Keterangan :
————— » : hubungan dengan mediasi
—> : hubungan langsung

Gambar 3. 3. Kerangka penelitian Lajuni et al. (2018)
Diolah dari Lajuni et al. (2018)

Selanjutnya, Xu et al. (2015) memiliki kerangka penelitian seperti yang
digambarkan pada gambar 3.4 dimana hanya terdapat dua variabel inti, yaitu

kepribadian dan kesulitan keuangan, serta satu variabel mediasi, yaitu perilaku

keuangan.
Perilaku
Vi Keuangan N
/ \\
/ N
N .
/ N Kesulitan
Kepribadian

Keuangan

Keterangan :
----- » : hubungan dengan mediasi

— : hubungan langsung

Gambar 3. 4. Kerangka penelitian Xu et al. (2015)
Diolah dari Xu et al. (2015)
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Berdasarkan kedua kerangka penelitian tersebut, peneliti membuat sebuah
kerangka penelitian baru dengan menggabungkan kedua kerangka penelitian
tersebut yang digambarkan pada gambar 3.5. Kerangka penelitian tersebut
memiliki lima variabel yaitu religiusitas, pengetahuan keuangan, kepribadian,

perilaku keuangan, dan kesulitan keuangan.

Religiusitas

Perilaku

Keuangan

Kesulitan

Pengetahuan

Keuangan
Keuangan g

Keterangan :
----- » : hubungan dengan mediasi
—> : hubungan langsung

Kepribadian

Gambar 3. 5. Kerangka penelitian
Data peneliti (2019)
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BAB IV
ANALISISI DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menjelaskan hasil dari pengolahan data kuesioner dan
implikasi dari penelitian. Hasil tersebut meliputi hasil dari uji outliers dan missing
data, pengukuran outer model, pengukuran inner model, dan goodness of fit
dengan menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation
Modelling (PLS SEM) dan aplikasi WarpPLS 6.0. Selain itu, bab ini juga akan
menjelaskan implikasi yang diberikan dari penelitian ini kepada pihak-pihak
terkait.

Hasil pengumpulan data melalui kuesioner berdasarkan perhitungan sampel
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 1. Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah
Hasil kuesioner yang terkumpul 694
Jumlah perhitungan sampel penelitian 400
Hasil kuesioner yang digunakan 400

Sumber : Data diolah (2019)

Kuesioner berisi 64 item pertanyaan yang diambil dari item yang digunakan
oleh penelitian terdahulu, disebar melalui online kepada generasi milenial di
Indonesia. Tabel 4.1 menunjukkkan bahwa hasil kuesioner yang terkumpul
berjumlah 694 kuesioner dan kemudian diklasifikasikan serta dikerucutkan sesuai
dengan hasil perhitungan jumlah sampel dengan pertimbangan agar dapat
memenuhi kriteria dari goodness of fit (uji kesesuaian). Berdasarkan proses
klasifikasi dan pengerucutan tersebut, hasil kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah diperoleh 400 hasil kuesioner yang kemudian akan diolah

lebih lanjut.
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4.1. Profil Responden

Sub bab ini menjelaskan mengenai profil responden dari sampel yang
digunakan dalam penelitian ini. Profil responden yang digunakan dalam penelitian
ini adalah jenis kelamin, usia, wilayah tempat tinggal, status perkawinan,

pekerjaan, sumber penghasilan, pendidikan terakhir/saat ini, dan agama.

4.1.1. Jenis Kelamin

Tabel 4. 2. Data Jenis Kelamin Responden

Variabel Jenis Kelamin  Frekuensi  Presentase
Laki-laki 128 32%

Perempuan 272 68%
Sumber : Data diolah (2019)

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 400 responden terpilih, 32% responden
berjenis kelamin laki-laki dan 68% responden berjenis kelamin perempuan.
Ditinjau dari perhitungan presentasenya, mayoritas responden dari penelitian ini

berjenis kelamin perempuan.

4.1.2. Usia

Tabel 4. 3. Data Usia Responden

Variabel Usia  Frekuensi  Presentase

18-22 tahun 249 62,25%
23-27 tahun 116 29%
28-31 tahun 17 4,25%
32-35 tahun 12 3%
36-39 tahun 6 1,5%

Sumber : Data diolah (2019)
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Berdasarkan tabel 4.3, variasi usia dari 400 responden terpilih adalah
62,25% adalah responden berusia 18-22 tahun, 29% adalah responden berusia 23-
27 tahun, 4,25% adalah responden berusia 28-31 tahun, 3% adalah responden
berusia 32-35 tahun, dan 1,5% adalah responden berusia 36-39 tahun. Dari data
tersebut, mayoritas responden dari penelitian ini berusia 18-22 tahun.

4.1.3. Wilayah Tempat Tinggal

Tabel 4. 4. Data Wilayah Tempat Tinggal Responden

Variabel Wilayah Tempat Tinggal  Frekuensi  Presentase

Sumatera 25 6,25%

Jawa 325 81,25%
Bali 10 2,5%

Nusa Tenggara Barat 7 1,75%
Nusa Tenggara Timur 2 0,5%
Kalimantan 11 2,75%
Sulawesi 14 3,5%
Maluku 3 0,75%

Papua 3 0,75%

Sumber : Data diolah (2019)

Responden yang digunakan dalam penelitian ini memiliki wilayah tempat
tinggal yang tersebar di Indonesia. Pada penelitian ini, wilayah tempat tinggal
dibagi menjadi sembilan bagian yaitu Sumatera, Jawa, Bali, Nusa Tenggara Barat,
Nusa Tenggara Timur, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan Papua. Tabel 4.4
menunjukkan frekuensi dan presentase dari jumlah responden pada masing-
masing bagian wilayah tempat tinggal responden dan berdasarkan data tersebut,

mayoritas responden pada penelitian ini bertempat tinggal di Jawa.
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4.1.4. Status Perkawinan

Tabel 4. 5. Data Status Perkawinan Responden

Variabel Status Pernikahan  Frekuensi  Presentase

Kawin 26 6,5%
Belum Kawin 371 92,75%
Cerai Hidup 2 0,5%
Cerai Mati 1 0,25%

Sumber : Data diolah (2019)

Melalui tabel 4.5, responden yang memiliki frekuensi dan presentase
tertinggi adalah responden dengan status pernikahan belum kawin yang
menunjukkan presentase 92,75%. Kemudian, responden dengan status perkawinan
lainnya memiliki presentase 6,5% untuk responden yang telah kawin; 0,5%

responden yang telah cerai hidup; dan 0,25% responden yang telah cerai mati.
4.1.5. Pekerjaan

Tabel 4. 6. Data Pekerjaan Responden

Variabel Pekerjaan  Frekuensi  Presentase

Mahasiswa 243 60,75%
Pegawai 117 29,25%
Pengusaha 9 2,25%
Tidak Bekerja 31 7,75%

Sumber : Data diolah (2019)

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 400 responden terpilih, 60,75%
responden merupakan mahasiswa; 29,25% responden merupakan pegawai; 2,25%

responden merupakan pengusaha; dan 7,75% responden tidak bekerja. Ditinjau
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dari perhitungan presentasenya, mayoritas responden dari penelitian
merupakan mahasiswa.

4.1.6. Sumber Penghasilan

Tabel 4. 7. Data Sumber Penghasilan Responden

Variabel Sumber Penghasilan ~ Frekuensi  Presentase

Penghasilan Pribadi 142 35,5%

Bukan Penghasilan Pribadi 258 64,5%

Sumber : Data diolah (2019)

ini

Berdasarkan tabel 4.7, variasi sumber penghasilan dari 400 responden

terpilih adalah 35,5% adalah responden dengan sumber penghasilan pribadi dan

dan 64,5% adalah responden dengan sumber penghasilannya bukan penghasilan

pribadi.

4.1.7. Pendidikan Terakhir/Saat ini

Tabel 4. 8. Data Pendidikan Terakhir/Saat ini Responden

Variabel Pendidikan Terakhir/Saat ini  Frekuensi  Presentase

Di bawah SMA atau sederajat 3 0,75%
SMA atau sederajat 83 20,75%
S1/Diploma 297 74,25%

S2/S3 17 4,25%

Sumber : Data diolah (2019)

Melalui tabel 4.8, responden yang memiliki frekuensi dan presentase

tertinggi adalah responden dengan pendidikan terakhir/saat ini S1/Diploma yang

menunjukkan presentase 74,25%. Kemudian, responden dengan pendidikan

terakhir/saat ini lainnya memiliki presentase 0,75% untuk responden pendidikan
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terakhir/saat ini di bawah SMA atau sederajat; 20,75% responden dengan
pendidikan terakhir/saat ini SMA atau sederajat; dan 4,25% responden dengan
pendidikan terakhir/saat ini S2/S3.

4.1.8. Agama

Tabel 4. 9. Data Agama Responden

Variabel Agama Frekuensi  Presentase
Islam 340 85%
Kristen 33 8,25%
Katolik 10 2,5%
Hindu 15 3,75%
Buddha 1 0,25%
Konghucu 1 0,25%

Sumber : Data diolah (2019)

Responden yang digunakan dalam penelitian ini memiliki agama yang
bervariasi. Agama yang diakui di Indonesia ada lima yaitu Islam, Kristen, Katolik,
Hindu, Buddha, dan Konghucu. Tabel 4.9 menunjukkan frekuensi dan presentase
dari jumlah responden pada masing-masing agam responden dan berdasarkan data

tersebut, mayoritas responden pada penelitian ini beragama Islam.

4.2. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menunjukkan deskripsi dan
karakteristik dari data-data yang digunakan dalam penelitian. Beberapa analisis
statistik deskripsi yang akan dilakukan adalah analisis nilai minimal, nilai
maksimal, nilai rata-rata (mean), standar deviasi, skewness, dan kurtosis dari
setiap indikator pada variabel-variabel penelitian. Indikator R1 hingga R2

merupakan indikator dari variabel religiusitas, K1 hingga K6 merupakan indikator
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variabel pengetahuan keuangan objektif, E1 hingga E6 merupakan indikator dari
variabel kepribadian ekstraversi, Al hingga A6 merupakan indikator dari variabel
kepribadian keramahan, C1 hingga C6 merupakan indikator dari variabel
kepribadian ketelitian, N1 hingga N6 merupakan indikator dari variabel
kepribadian neurotisme, O1 hingga O6 merupakan indikator dari variabel
kepribadian keterbukaan, Bl hingga B6 merupakan indikator dari variabel
kepribadian perilaku keuangan, dan D1 hingga D6 merupakan indikator dari
variabel kesulitan keuangan. Tabel 4.10 menunjukkan gambaran umum dari

deskripsi data dari masing-masing indikator pada setiap variabel penelitian.

Tabel 4. 10. Statistik Deskriptif

. Mean Mean Std. SD .
N~ Min. Max. Indikator  Konstruk Dev. Konstruk Skewness  Kurtosis

R1 400 1 5 3,27 0,86 -0,02 0,02
R2 400 1 5 3,88 0,88 -0,09 0,18
R3 400 1 5 3,68 0,93 -0,05 -0,02
R4 400 1 5 1,84 3,13 0,98 0,87 0,12 0,07
R5 400 1 5 2,47 0,69 0,05 -0,23
R6 400 1 5 3,33 0,85 -0,01 0,02
R7 400 1 5 3,47 0,92 -0,04 -0,03
K1 400 1 5 3,12 0,92 -0,02 -0,02
K2 400 O 1 0,83 K1: 0,38 -0,21 0,25
K3 400 O 1 0,76 3,12 0,43 052 -0,15 -0,13
K4 400 O 1 0,63 K2-K6: 0,48 ' -0,06 -0,42
K5 400 O 1 0,72 0,74 0,45 -0,12 -0,26
K6 400 O 1 0,76 0,43 -0,15 -0,11
E1 400 1 5 3,59 0,96 -0,05 -0,11
E2 400 1 5 3,29 0,93 -0,02 -0,15
E3 400 1 5 2,46 0,93 0,04 -0,15
E4 400 1 5 2,47 2,99 0,99 0,92 0,03 -0,14
E5 400 1 5 2,98 0,81 0,00 -0,20
E6 400 1 5 3,13 0,90 -0,01 -0,17
Al 400 1 5 3,92 0,87 -0,07 0,04
A2 400 1 5 2,86 0,93 0,03 -0,12
A3 400 1 5 3,50 0,91 -0,07 0,04
A4 400 1 5 2,60 3,23 0,97 0,94 0,02 -0,13
A5 400 1 5 3,20 1,00 0,00 -0,12
A6 400 1 5 3,30 0,96 -0,02 -0,15
Cl 400 1 5 3,73 1,00 -0,06 -0,07
C2 400 1 5 2,86 0,95 0,02 -0,13
C3 400 1 5 2,81 0,97 0,02 -0,08
C4 400 1 5 3,34 3,29 0,85 0,96 -0,01 -0,01
C5 400 1 5 3,37 0,99 -0,02 -0,11
C6 400 1 5 3,63 1,00 -0,05 -0,09
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Tabel 4. 10. Statistik Deskriptif (Lanjutan)

. Mean Mean Std. SD .
N~ Min. Max. Indikator Konstruk Dev. Konstruk Skewness  Kurtosis

N1 400 1 5 2,43 0,82 0,05 -0,17
N2 400 1 5 2,20 0,89 0,07 -0,16
N3 400 1 5 2,97 1,00 0,02 -0,12
N4 400 1 5 2,94 3,00 0,91 0,91 0,02 -0,16
N5 400 1 5 3,27 0,85 -0,03 -0,19
N6 400 1 5 3,57 0,96 -0,03 -0,14
01 400 1 5 3,56 0,90 -0,02 -0,11
02 400 1 5 2,71 0,93 0,04 -0,12
03 400 1 5 2,75 0,98 0,03 -0,08
04 400 1 5 3,78 3,34 0,97 0,94 -0,08 0,01
05 400 1 5 3,58 0,95 -0,06 -0,06
06 400 1 5 3,65 0,96 -0,05 -0,04
B1 400 1 5 2,85 0,85 0,03 -0,20
B2 400 1 5 2,25 B1-B3: 0,84 0,09 -0,08
B3 400 1 5 3,33 2,81 0,99 0.69 -0,01 -0,13
B4 400 O 1 0,61 B4 -B6: 0,49 ’ -0,06 -0,44
B5 400 O 1 0,53 0,57 0,50 -0,01 -0,49
B6 400 O 1 0,59 0,49 -0,04 -0,46
D1 400 O 1 0,12 0,32 0,30 0,95
D2 400 O 1 0,12 D1-D3; 0,32 0,29 0,90
D3 400 O 1 0,10 D5 & D6 : 0,30 0,33 1,33
D4 400 1 3 1,23 0,14 0,53 0,27 0,99
D5 400 O 1 0,17 D4 : 0,38 0,54 0,21 0,25
D6 400 O 1 0,21 1,23 0,41 0,17 0,00
D7 400 1 5 3,07 D7 -D9: 0,87 -0,02 -0,16
D8 400 1 5 3,12 1,14 0,90 -0,02 -0,15
D9 400 1 5 2,97 0,80 -0,02 -0,19

Sumber : Data diolah (2019)

Berdasarkan tabel 4.10, variabel religiusitas memiliki rata-rata konstruk
bernilai 3,13 yang menunjukkan bahwa rata-rata jawaban yang diberikan oleh
responden atas semua pertanyaan adalah ‘cukup setuju’ dan menunjukkann bahwa
rata-rata responden cukup religius. Variabel pengetahuan keuangan pada indikator
K1 memiliki rata-rata konstruk sebesar 3,12 yang berarti rata-rata responden
cukup percaya diri dengan pengetahuan keuangan yang dimilikinya dan pada
indikator K2 sampai K6 memiliki rata-rata konstruk sebesar 0,74 yang
menandakan bahwa hampir seluruh responden memberikan jawaban yang benar.
Kemudian, variabel kepribadian ekstraversi, keramahan, ketelitian, neurotisme,
dan keterbukaan memiliki rata-rata konstruk sebesar 2,99; 3,23; 3,29; 3,00; dan
3,34 dimana hal ini menunjukkan bahwa rata-rata responden memiliki kepribadian

yang cukup ekstraversi, ramah, teliti, neurosis, dan terbuka. Rata-rata konstruk
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yang dimiliki oleh variabel perilaku keuangan pada indikator B1 sampai B3
bernilai 2,81 dan indikator B4 sampai B6 bernilai 0,57. Hal ini menunjukkan jika
para responden memiliki perilaku keuangan yang cukup baik. Terakhir, variabel
kesulitan keuangan pada indikator D1, D2, D3, D5, dan D6 memiliki rata-rata
konstruk sebesar 0,14; indikator D4 memiliki rata-rata konstruk sebesar 1,23; dan
indikator D7 sampai D9 memiliki rata-rata konstruk sebesar 1,14. Hasil-hasil
tersebut menunjukkan jika rata-rata responden tidak mengalami kesulitan
keuangan.

Selain menunjukkan nilai rata-rata dari tiap variabel dan tiap indikator, tabel
4. 10 juga menunjukkan bahwa standar deviasi dari tiap variabel memiliki nilai
antara 0,52 hingga 0,96 yang menunjukkan bahwa data-data yang telah
dikumpulkan telah tersebar dengan baik. Tabel 4. 10 juga menunjukkan nilai
skewnessdan nilai kurtosis dari setiap indikator. Analisis skewness menunjukkan
bahwa data yang dikumpulkan pada tiap indikator tidak condong hanya ke satu
sisi karena nilai skewness dari setiap indikator adalah sekitar -0,21 hingga 0,33.
Kemudian, analisis kurtosis pada penelitian ini menunjukkan bahwa data yang
telah dikumpulkan telah tersebar dengan tingkat keruncingan yang tidak begitu
signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai kurtosis yang berkisar pada nilai -0,49
hingga 1,33.

4.3. Analisis PLS

4.3.1. Analisis Outliers dan Missing Value

Tahap pertama yang dilakukan pada analisis PLS adalah analisis outliers
dan missing value. Data yang yang dapat digunakan pada penelitian telah
distandarisasi untuk memiliki nilai z-score antara -4 sampai 4. Data outlier adalah
data dengan nilai z-score diluar kisaran angka tersebut. Setelah dilakukan
pengujian, hasil kuesioner yang digunakan pada penelitian ini tidak memiliki data
outlier dan missing data. Hal ini menyebabkan tidak ada hasil kuesioner yang

harus dieliminasi atau dihapuskan pada penelitian ini.
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4.3.2. Outer Model

A. Uji Validitas

Uji validitas terdiri dari validitas konvergen dan validitas diskriminan.
Syarat dari validitas konvergen pada penelitian ini adalah memiliki nilai loading
di atas 0,7 serta mempertimbangkan nilai loading sebesar 0,4 sampai 0,7 dan
memiliki P value yang signifikan yaitu di bawah 0,05 (Hair et al., 2014).

Kemudian, indikator dengan nilai loading di bawah 0,40 harus dihapuskan dari

model.

Tabel 4. 11. Validitas Konvergen

No. Variabel Laten Nilai Loading P Value Keterangan
Religiusitas

1 R1 (0,748) <0,001 Valid

2 R2 (0,834) <0,001 Valid

3 R3 (0,830) <0,001 Valid

4 R4 (-0,344) <0,001 Tidak Valid

5 R5 (-0,162) <0,001 Tidak Valid

6 R6 (0,591) <0,001 Valid

7 R7 (0,739) <0,001 Valid
Pengetahuan Keuangan

1 K1 (0,574) <0,001 Valid

2 K2 (0,592) <0,001 Valid

3 K3 (0,177) <0,001 Tidak Valid

4 K4 (0,492) <0,001 Valid

5 K5 (0,462) <0,001 Valid

6 K6 (0,432) <0,001 Valid
Ekstraversi

1 El (0,860) <0,001 Valid

2 E2 (0,862) <0,001 Valid

3 E3 (-0,608) <0,001 Tidak Valid

4 E4 (-0,387) <0,001 Tidak Valid

5 E5 (0,401) <0,001 Valid

6 E6 (0,725) <0,001 Valid
Keramahan

1 Al (0,786) <0,001 Valid

2 A2 (0,053) 0,143 Tidak Valid

3 A3 (0,737) <0,001 Valid

4 A4 (-0,128) 0,005 Tidak Valid

5 A5 (0,668) <0,001 Valid

6 A6 (0,671) <0,001 Valid
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Tabel 4. 11. Validitas Konvergen (Lanjutan)

No. Variabel Laten Nilai Loading P Value Keterangan

Ketelitian

1 Cl (0,657) <0,001 Valid

2 C2 (0,808) <0,001 Valid

3 C3 (-0,129) 0,004 Tidak Valid

4 C4 (0,767) <0,001 Valid

5 C5 (0,814) <0,001 Valid

6 C6 (0,750) <0,001 Valid
Neurotisme

1 N1 (0,809) <0,001 Valid

2 N2 (0,820) <0,001 Valid

3 N3 (-0,516) <0,001 Tidak Valid

4 N4 (-0,469) <0,001 Tidak Valid

5 N5 (0,678) <0,001 Valid

6 N6 (-0,398) <0,001 Tidak Valid
Keterbukaan

1 01 (0,691) <0,001 Valid

2 02 (0,241) <0,001 Tidak Valid

3 03 (0,189) <0,001 Tidak Valid

4 04 (0,810) <0,001 Valid

5 05 (0,674) <0,001 Valid

6 06 (0,713) <0,001 Valid
Perilaku Keuangan

1 B1 (-0,512) <0,001 Tidak Valid

2 B2 (-0,600) 0,009 Tidak Valid

3 B3 (0,689) <0,001 Valid

4 B4 (0,741) <0,001 Valid

5 B5 (0,117) <0,001 Tidak Valid

6 B6 (0,290) <0,001 Tidak Valid
Kesulitan Keuangan

1 D1 (0,712) <0,001 Valid

2 D2 (0,681) <0,001 Valid

3 D3 (0,563) <0,001 Valid

4 D4 (0,443) <0,001 Valid

5 D5 (0,561) <0,001 Valid

6 D6 (0,267) <0,001 Tidak Valid

Sumber : Data diolah (2019)

Berdasarkan tabel 4.11, indikator yang memenuhi syarat dari validitas
konvergen ini adalah sejumlah 37 indikator dari total indikator awal yang
sejumlah 55 indikator. Pada uji validitas kovergen ini, indikator dengan nilai
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loading 0,4 — 0,7 tidak dihapuskan dan akan dipertimbangkan menggunakan
AVE.

Tabel 4. 12. Validitas Diskriminan

R K E A C N O B D
R1 o765 0116 -0,000 -0,065 0,231 -0,005 -0,128 -0,135 0,036
R2 0830 -0,067 0,001 -0,036 -0112 -0,034 0,069 -0,001 -0,005
R3 0825 -0,044 -0,008 0,05 -0,049 0,101 -0,052 0,002 0,024
R6 0612 0,032 0,040 -0,046 0,088 -0,045 0,036 0,074 -0,028
R7 0,748 0,017 -0032 0,076 -0,139 -0,035 0,097 0,074 -0,031
Ki 0101 0527 0,002 -0041 0,339 -0,069 -0,051 0,200 -0,093
K2 -0,064 0560 -0,028 0,058 0,013 0,073 0,042 -0,023 0,007
K4 -0,038 0538 0,083 0,082 -0050 -0012 -0,161 -0,223 0,064
K5 0043 0524 0,05 -0,020 -0,221 0,096 -0,016 0,045 -0,098
K6 -0,044 0439 -0133 -0,102 -0,099 -0,110 0,225 0,009 0,141
El1 0,046 -0,025 0868 0,073 0,025 0,073 -0,067 -0,087 -0,040
E2 0,069 -0,002 0876 0,020 -0,086 0,082 0,024 0,017 0,001
E5 -0,065 0042 0528 -0,169 0,306 -0,167 0,092 -0,075 -0,106
E6 -0,084 0002 0,773 0,010 -0,139 -0,061 -0,014 0,130 0,116
Al 0,112 -0,044 -0,097 0,783 -0,112 0,104 0,195 -0,035 0,035
A3 0075 -0,058 -0,196 0,738 -0,418 0,064 0,200 0,001 0,070
A5 -0,097 0039 0401 0671 0,299 -0,146 -0,276 0,018 -0,045
A6 -0,115 0075 -0,0711 0676 0,290 -0,045 -0,171 0,021 -0,073
Cl1 -0,033 0,025 -0,047 0,126 0656 0196 -0,028 0,025 -0,020
c2 -0,013 -0,008 0,070 -0,044 0,806 -0,047 -0,169 0,083 0,043
C4 -0,040 -0,089 -0,000 0,049 0,768 -0,056 0,085 0,039 0,002
C5 0021 0,088 -0,066 -0,060 0816 0,001 -0,004 -0,053 0,009
c6 0061 -0018 0,038 -0047 0,754 -0,065 0,124 -0,093 -0,042
N1 0002 0,012 0,05 0,013 -0,059 0,900 -0,048 0,011 0,014
N2 -0,046 0,031 0,001 0,024 -0042 0,898 -0,080 0,028 0,012
N5 0,050 -0,049 -0,059 -0,043 0,116 0,777 0,148 -0,045 -0,030
o1 -0,016 0,068 0,022 -0,115 0,167 -0,050 0,702 -0,015 0,061
04 -0,034 0,047 0,027 -0,292 0,103 0,024 0,807 0,103 -0,023
o5 0012 -0103 -0,233 0812 -0.320 0,029 0,69 -0,055 0,015
o6 0012 -0020 0,172 -0,341 0,032 -0,006 0,730 -0,047 -0,048
B3 0,042 -0,040 0,043 -0,166 0,180 -0,044 -0,007 0,841 0,038
B4 -0,072 0040 -0,043 0,166 -0,180 0,044 0,007 0,841 -0,038
D1 0013 0,002 0,043 -0,051 0,016 0,032 -0,048 0,017 0,834
D2 0,037 -0,025 -0,025 0,004 -0,068 -0,041 0,051 0,080 0,782
D3 0025 0,044 0,131 0,018 -0033 0,120 0,018 0,092 0,671
D4 -0,093 0,053 -0050 0,164 -0,076 -0,103 -0,077 -0,087 0,405
D5 -0,032 -0,054 -0,140 -0,065 0,153 -0,056 0,033 -0,172 0,604

Sumber : Data diolah (2019)

Validitas diskriminan dari konstruk variabel laten dapat ditentukan dari nilai
loading ke konstruk lain (cross loadings)yang harus bernilai lebih rendah daripada
ke konstruk tersebut. Tabel 4. 12 menunjukkan bahwa masing-masing konstruk

dari variabel laten tidak ada yang memiliki nilai loading (diberi warna biru) yang
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lebih rendah dari nilai cross loadings-nya. Hal ini menunjukkan bahwa semua

konstruk dari variabel laten terindikasi memenuhi validitas diskriminan.

Tabel 4. 13. Akar AVE

R K E A C N ®) B D
0,760 0,011 0,266 0,312 0,334 -0,318 0,082 0,167 -0,048
0,011 0,569 0,106 0,107 0,156 -0,105 0,041 0,155 -0,135
0,266 0,106 0,774 0554 0,585 -0,193 0,491 0,153 -0,030
0,312 0,107 0,554 0,718 0,671 -0,110 0,612 0,207 -0,088
0,334 0,156 0,585 0,671 0,762 -0,214 0,519 0,376 -0,096
-0,318 -0,105 -0,193 -0,110 -0,214 0,860 0,140 -0,208 0,180
0,082 0,041 0,491 0,612 0519 0,140 0,735 0,064 -0,028
0,167 0,155 0,153 0,207 0,376 -0,208 0,064 0,841 -0,079
-0,048 -0,135 -0,030 -0,088 -0,096 0,180 -0,028 -0,079 0,740

Sumber : Data diolah (2019)

Omo|IZ0O>»m X0

Tabel 4. 13 menunjukan bahwa nilai akar AVE dari tiap variabel laten
(angka berwarna biru) memiliki nilai yang lebih tinggi dari niali korelasi antar
variabel laten (angka berwarna hitam). Hal ini menunjukkan bahwa validitas
diskriminan pada variabel-variabel penelitian ini telah terpenuhi sepenuhnya.
Selain itu, hasil pengukuran tersebut juga menunjukkan bahwa variabel-variabel
laten tersebut memiliki validitas yang baik.

Hasil pengukuran validitas konvergen dan diskrimina menunjukkan bahwa
5 pertanyaan yang dinyatakan valid pada variabel religiusitas, 5 pertanyaan yang
dinyatakan vaid pada variabel pengetahuan keuangan, 4 pertanyaan dinyatakan
valid pada variabel ekstraversi, 4 pertanyaan dinyatakan valid pada variabel
keramahan, 5 pertanyaan dinyatakan valid untuk variabel ketelitian, 3 pertanyaan
dinyatakan valid pada variabel neurotisme, 4 pertanyaan dinyatakan valid pada
variabel keterbukaan, 2 pertanyaan dinyatakan valid pada variabel perilaku
keuangan, dan 5 pertanyaan dinyatakan valit pada variabel perilaku keuangan.
Setelah memenuhi uji validitas konvergen dan diskriminan, konstruk dengan nilai
loading antara 0,4 — 0,7 harus dipertahankan untuk selanjutnya dipertimbangkan
kembali dengan menggunakan pengukuran AVE. Konstruk dari variabel laten
dapat dinyatakan valid dan harus dipertahankan apabila nilai variabel dari
pengukuran AVE lebih besar atau sama dengan 0,5. Jika nilai AVE dari suatu

variabel laten adalah kurang dari 0,5 maka konstruk dari variabel tersebut harus
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dihapuskan agar dapat memenuhi syarat pengukuran AVE tersebut. Pengukuran
AVE pada variabel-variabel laten penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4. 14.

Tabel 4. 14. AVE Sebelum dan Sesudah Penghapusan Indikator
AVE sebelum penghapusan AVE sesudah penghapusan

Variabel indikator indikator

R 0,578 0,578

K 0,270 0,564

E 0,599 0,599

A 0,516 0,516

C 0,581 0,581

N 0,740 0,740

O 0,541 0,541

B 0,708 0,708

D 0,457 0,547

Sumber : Data diolah (2019)
Tabel 4. 15. Item Valid dan Tidak Valid
Item

No Aspek Valid Tidak Valid
1 Religiusitas (R) R1, R2, R3, R6, R7 R4, R5

2  Pengetahuan Keuangan (K) K1, K5 K2, K3, K4, K6
3 Ekstraversi (E) El, E2, E5, E6 E3, E4

4  Keramahan (A) Al, A3, A5, A6 A2, A4

5  Neurotisme (N) N1, N2, N5 N3, N4, N6
6 Ketelitian (C) C1,C2,C4,C5,C6 C3

7  Keterbukaan (O) 01, 04, 05, 06 02,03

8  Perilaku Keuangan (B) B3, B4 B1, B2, B5, B6
9  Kesulitan Keuangan (D) D1, D2, D3, D5 D4, D6

Total 33 22

Sumber : Data diolah (2019)

Tabel 4.15 menunjukkan hasil dari uji validitas secara keseluruhan dan
menunjukkan masing-masing item pada setiap variabel yang lulus uji
validitas.Berdasarkan uji validitas, peneliti membuang 22 item yang terindikasi
tidak valid agar dapat memenuhi syarat pengambilan data penelitian. Peneliti
meneruskan penelitian dengan menggunakan item-item yang valid tanpa
melakukan penggantian pada item-item yang tidak valid. Hal itu disebabkan
karena item-item yang telah valid dirasa telah mewakili masing-masing indikator

yang diukur.
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B. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan menggunakan
Croncbach’s alpha (CA) atau Composite reliability (CR). Syarat dari uji
reliabilitas yang harus dipenuhi adalah nilai CA dari variabel laten > 0,6 atau CR
dari variabel laten bernilai > 0,7. Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas

menggunakan Composite reliability (CR) dengan syarat nilai CR dari variabel

laten > 0,7.
Tabel 4. 16. Analisis Reliabilitas
No Aspek CR AVE Kategori
1 Religiusitas (R) 0,871 0,578 Reliabel
2  Pengetahuan Keuangan (K) 0,721 0,564 Reliabel
3  Ekstraversi (E) 0,852 0,599 Reliabel
4  Keramahan (A) 0,809 0,516 Reliabel
5  Neurotisme (N) 0,873 0,581 Reliabel
6 Ketelitian (C) 0,895 0,740 Reliabel
7  Keterbukaan (O) 0,824 0,541 Reliabel
8  Perilaku Keuangan (B) 0,829 0,708 Reliabel
9  Kesulitan Keuangan (D) 0,826 0,547 Reliabel

Sumber : Data diolah (2019)

Tabel 4. 16 menunjukkan bahwa aspek religiusitas, pengetahuan keuangan,
ekstraversi, keramahan, neurotisme, ketelitian, keterbukaan, perilaku keuangan,
dan kesulitan keuangan dinyatakan reliabel.

4.3.3. Inner Model

A. Goodness of Fit (Uji Kesesuaian)

Uji kesesuaian antara model teoritis dan data empiris dapat dilihat pada
tingkat (Goodness-of-fit statistic). Suatu model dikatakan fit apabila kovarians
matriks suatu model adalah sama dengan kovarians matriks data (observed).
Model fit pada program WarpPLS 6.0 dapat dilihat dari output general results
untuk menilai berdasarkan model fit indices dan P values menampilkan indicator

fit yaitu:
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Tabel 4. 17. Goodness of Fit

No Kriteria Koefisien Kesimpulan

Average path coefficient Sianifik
* ignifikan

1 (APC) 0,109 g

2 Average R-squared (ARS) 0,117* Signifikan
Average Block Variance o

3 ) 1.653 Diterima
Inflation Factor (AVIF) ’
Average full collinearity VIF o

4 1.620 Diterima
(AFVIF) ’

5  Tenenhaus GoF (GoF) 0,265 Medium
Sympson paradox ratio Ideal

6 (SPR) 1,000
R-squared contribution ratio Ideal

7 (RSCR) 1,000

8 Statistical suppression ratio 1,000 Diterima
(SSR)

9 Nonlinear bivariate causality 0,875 Diterima
direction ratio (NLBCDR)

Sumber : Data diolah (2019)

Keterangan

* P value lebih kecil dari 5%

telah memenuhi uji kesesuaian.
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Tabel 4.17 menunjukkan hasil output dari uji kesesuaian pada penelitian ini. Nilai
APC dan ARS menunjukkan nilai yang signifikan karena P value menunjukkan
angka lebih dari 0,05. Kemudian nilai AVIF dan AFVIF menunjukkan nilai yang
dapat diterima dalam uji kesesuaian karena besar nilainya masih dibawah lima
yaitu 1,653 untuk AVIF dan 1,620 untuk AFVIF. Nilai GoF berdasarkan
Tenenhaus GoF menunjukkan nilai medium karena menunjukkan nilai > 0,25.
SPR dan RSCR kemudian menunjukkan nilai yang ideal karena menunjukkan
nilai sebesar 1,000. SSR dan NLBCDR juga diterima karena nilai dari SSR dan

NLBCDR lebih besar dari 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa semua penelitian ini



B.  Effect Size untuk Koefisien Jalur

Warp PLS memberikan hasil olahan data berupa nilai pengaruh tidak
langsung (indirect effect), pengaruh total (total effect), P value, standard error,
dan juga effect size. Kock (2013) dan Hair et al. (2014) menyatakan bahwa effect
size dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu, lemah jika bernilai < 0,02;

medium jika < 0,15; dan besar jika bernilai <0,35.

Tabel 4. 18. Effect Size untuk Koefisien Jalur
Effect Size Keterangan

R—-K 0,030 Medium
R—D 0,001 Lemah
R —B 0,002 Lemah
K—D 0,022 Medium
K—B 0,050 Medium
E—D 0,001 Lemah
E—B 0,008 Lemah
A—D 0,006 Lemah
A—B 0,018 Lemah
C—-D 0,021 Medium
C—>B 0,114 Medium
N—-D 0,040 Medium
N—-B 0,025 Medium
O—-D 0,038 Medium
O—B 0,006 Lemah
B—D 0,012 Lemah

Sumber : Data diolah (2019)

Tabel 4. 18 menunjukkan hasil dari pengukuran effect size dari koefisien jalur.
Effect size dengan kategori lemah dimiliki pada koefisien jalur religiusitas
terhadap kesulitan keuangan (R — D), religiusitas terhadap perilaku keuangan (R
— B), ekstraversi terhadap kesulitan keuangan (E — D), ekstraveri terhadap
perilaku keuangan (E — B), keramahan terhadap kesulitan keuangan (A — D),
keramahan terhadap perilaku keuangan (A — B), keterbukaan terhadap perilaku
keuangan (O — B), dan perilaku keuangan terhadap kesulitan keuangan (B — D).
Kemudian, effect size dengan kategori medium dimiliki pada koefisien jalur

religiusitas terhadap pengetahuan keuangan (R — K), pengetahuan keuangan

67



terhadap kesulitan keuangan (K — D), pengetahuan keuangan terhadap perilaku
keuangan (K — B), ketelitian terhadap kesulitan keuangan (C — D), ketelitian
terhadap perilaku keuangan (C — B), neurotisme terhadap kesulitan keuangan (N
— D), neurotisme terhadap perilaku keuangan (N — B), dan keterbukaan

terhadap kesulitan keuangan (O — D).

C. Analisis R-Squared

Analisis R-Square berguna untuk mengevaluasi model struktural dalam PLS
dan mengukur tingkat variasi perubahan independen (eksogen) terhadap variabel
dependen (endogen). Model prediksi yang baik adalah model dengan nilai R-
Square yang tinggi atau dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai R-Square

maka semakin baik model prediski dari model penelitian.

Tabel 4. 19. Nilai R-Square
Variabel Eksogen Variabel Endogen R’

: R K 0,030
Direct Effect — " F A C N O B D 0.113
Indirect RKEACNO B 0.223
Effect RKEACN,O.B D 0.012

Sumber : Data diolah (2019)

Tabel 4. 19 menunjukkan bahwa pada direct effect, variasi pengetahuan keuangan
dapat dijelaskan sebesar 3% oleh variasi religiusitas dan variasi kesulitan
keuangan dapat dijelaskan sebesar 11,3% oleh variasi dari religiusitas,
pengetahuan keuangan, ekstraversi, keramahan, ketelitian, neurotisme,
keterbukaan, serta perilaku keuangan. Kemudian pada indirect effect, variasi
perilaku keuangan dapat dijelaskan sebesar 22,3% oleh variasi dari religiusitas,
pengetahuan keuangan, ekstraversi, keramahan, ketelitian, neurotisme, serta
keterbukaan dan variasi kesulitan keuangan dapat dijelaskan sebesar 1,2% oleh
variasi variasi dari religiusitas, pengetahuan keuangan, ekstraversi, keramahan,

ketelitian, neurotisme, keterbukaan, serta perilaku keuangan.
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D. Analisis Q-Squared
Q-squared digunakan untuk menilai validitas prediktif atau relevansi dari
sekumpulan variabel laten prediktor pada variabel kriterion. Model validitas

prediktif harus mempunyai Q-squared lebih dari nol.

Tabel 4. 20. Nilai Analisis Q-Squared
Variabel Eksogen ~ Variabel Endogen Q7

R K 0,030

R, K,E,A CN,O D 0,112
R KEACNDO B 0,198
R,K,E,A,C,N,O,B D 0,013

Sumber : Data diolah (2019)

Berdasarkan Tabel 4.20 menunjukkan bahwa nilai Q-Squared lebih besar
dari nol. Hal ini menunjukkan bahwa validitas prediktif pada penelitian ini baik

karena bernilai lebih besar dari nol.

E. Pengujian Hipotesis

Tabel 4. 21. Hasil pengujian direct effect

Nilai
Hipotesis Variabel  Pengetahuan Perilaku Kesulitan
Keuangan Keuangan Keuangan
Koef. Pvalue Koef. Pvalue Koef. Pvalue

H1 R -0,00 0,48

H2 R 0,17 <0,01

H4 K -0,13 0,01

H5 K 0,30 <0,01

H7a C -0,10 0,02

H7b E 0,02 0.34

H7c N 0,19 <0.01

H7d 0 -0,13 0.01

H7e A -0,03 0,30

Sumber : Data diolah (2019)
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Tabel 4. 22. Hasil pengujian indirect effect

. . . Nilai B
Hlipeiess | ViamElos Perilaku Keuangan Kesulitan Keuangan
Koef. P value Koef. P value
H3 R 0,01 0,43
H6 K 0,17 <0,01
H8a C 0,30 <0,01
H8b E 0,05 0,17
H8c N -0,11 0,01
H8d 0] 0,06 0,10
H8e A 0,08 0,64
H9 B -0,11 0,02
Mediating
K—-B—->D
Indirect Effect 0,17 x-0,11 -0,019
Direct Effect -0,13
Total Effect -0,149
VAF 0,019/0,149 12,75%
C—->B—->D
Indirect Effect 0,30 x-0,11 -0,033
Direct Effect -0,10
Total Effect -0,133
VAF 0,033/0,133 24,81%
N—->B—D
Indirect Effect -0,11x-0,11 0,012
Direct Effect 0,19
Total Effect 0,202
VAF 0,012/0,202 5,94%
O—->B—->D
Indirect Effect 0,06 x-0,11 -0,066
Direct Effect -0,13
Total Effect -0,196
VAF 0,066/0,196 33,67%
Sumber : Data diolah (2019)
Keterangan

Berwarna merah : tidak signifikan
* signifikansi level 10%
** signifikansi level 5%

*** signifikansi level 1%

Uji hipotesis dalam inner model digunakan untuk mengevaluasi hubungan
struktural antar variabel laten. Pengujian hipotesis ini dilakukan pada koefisien
jalur antar variabel dengan melihat P-value dan nilai  (beta) yang diperolah dari
output pada pengolahan data menggunakan WarpPLS 6.0. Langkah-langkah yang

dilakukan dalam pengujian hipotesis mengacu pada pendekatan step-wise seperti

70



yang dilakukan oleh Sholihin dan Ratmono (2013). Hal pertama yang dilakukan
adalah dengan menguji hubungan langsung (direct effect) untuk membuktikan
kebenaran hipotesis H1, H2, H4, H5, H7a, H7b, H7c, H7d, dan H7e. Hal kedua
yang dilakukan adalah memasukkan variabel perilaku keuangan yang berperan
sebagai variabel mediasi untuk menguji hubungan tidak langsung (indirect effect)
dan membuktikan kebenaran dari hipotesis H3, H6, H8a, H8b, H8c, H8d, H8e,
dan H9.

Tabel 4. 23. Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis Hubungan antar Variabel  Status

H1l R—D Ditolak
H2 R—-K Diterima
H3 R—B—D Ditolak
H4 K—D Diterima
H5 K—B Diterima
H6 K—B—D Ditolak
H7a C—-D Diterima
H7b E—D Ditolak
H7c N—D Diterima
H7d O—-D Ditolak
H7e A—D Ditolak
H8a C—-B—D Diterima
H8b E—-B—D Ditolak
H8c N—-B—D Ditolak
H8d O—-B—D Ditolak
H8e A—-B—D Ditolak
H9 B— D Diterima

Sumber : Data diolah (2019)

Evaluasi hubungan struktural antara variabel laten dilakukan dengan
melakukan pengujian hipotesis pada koefisien jalur antara variabel laten dengan
melihat P value. P value ditunjukkan sebagai output dari pengolahan data
menggunakan WarpPLS 6.0. Ketentuan yang digunakan untuk menguji kebenaran
dari hipotesis-hipotesis yang ada dalam penelitian ini adalah :

. P value memenuhi kriteria, maka Hq diterima, H, ditolak

o P value memenuhi kriteria, maka Hy diterima, H, ditolak

Tabel 4. 23 menampilkan hasil dari pengujian hipotesis H1, H2, H3, H4, H5, H6,
H7a, H7b, H7c, H7c, H7d, H7e, H8a, H8b, H8c, H8d, H8e, dan H9.
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1)  Hipotesis 1

Ho : Religiusitas tidak berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan.

Ha : Religiusitas berpengaruh 72egative terhadap kesulitan keuangan.

Tabel 4. 21 menunjukkan nilai output dari direct effect untuk menguiji
hipotesis 1. Nilai tersebut menyatakan bahwa hipotesis 1 memiliki hasil yang
tidak signifikan karena p value dari hubungan ini adalah sebesar 0,477. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis pertama tidak terdukung karena hubungan ini tidak
memiliki pengaruh yang signifikan sehingga tidak mendukung hipotesis pertama
dan Ho diterima.

Pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa faktor religiusitas tidak
berpengaruh terhadap kesulitan keuangan. Tingkat religiusitas seseorang tidak
dapat memengaruhi kondisi keuangan seseorang karena secara langsung kedua
variabel ini tidak berhubungan. Hal ini dibuktikan oleh Kirchmaier (2018) yang
menyatakan bahwa individu dengan tingkat religiusitas yang tinggi cenderung
menolak sumber pendapatan yang tidak etis seperti dari hasil korupsi serta
mencuri dan melakukan lebih banyak kegiatan beramal. Sumber pendapatan
seseorang dan kegiatan beramal seseorang tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kondisi keuangan pribadi seseorang. Seseorang yang memiliki
sumber pendapatan dari korupsi belum tentu mengalami kesulitan keuangan,
bahkan banyak diantaranya yang terhindar dari kesulitan keuangan. Sementara,
individu yang mengalokasikan beberapa bagian dari asetnya untuk beramal belum
tentu akan mengalami kondisi ini juga walaupun kegiatan beramal dapat
dikatakan sebagai pengeluaran tambahan dan bukan termasuk pengeluaran
investasi. Lajuni et al. (2018) dan Souiden dan Rani (2015) lebih lanjutnya
menjelaskan bahwa meskipun religiusitas tidak dapat memengaruhi kesulitan
keuangan secara langsung, namun faktor religiusitas dapat memengaruhi
permasalahan kesulitan keuangan dengan menggunakan variabel mediasi. Pada
penelitian ini, hubungan antara variabel religiusitas dengan kesulitan keuangan
yang dimediasi oleh variabel perilaku keuangan tidak dapat diuji lebih lanjut
karena tahap pertama pada pengujian mediasi dengan metode PLS mewajibkan
variabel religiusitas dan variabel kesulitan keuangan memiliki pengaruh langsung

yang signifikan. Persyaratan tersebut tidak dapat dipenuhi karena pada
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kenyataanya kedua variabel tersebut tidak memiliki pengaruh langsung yang
signifikan dan pengaruh yang diberikan sangat kecil walaupun hubungan negatif
yang dimiliki kedua variabel tersebut sesuai dengan hipotesis pertama.

2)  Hipotesis 2

Ho : Religiusitas tidak berpengaruh positif terhadap pengetahuan

keuangan.

Ha : Religiusitas berpengaruh positif terhadap pengetahuan keuangan.

Tabel 4. 21 menunjukkan nilai output dari direct effect untuk menguiji
hipotesis 2. Nilai tersebut menyatakan bahwa hipotesis 2 memiliki hasil yang
signifikan dengan nilai signifikansi pada level 1% dan nilai B R — K adalah
sebesar 0,17. Hal ini mendukung hipotesis kedua dimana variabel religiusitas (R)
berpengaruh positif terhadap variabel pengetahuan keuangan (K) dan H,
diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan dari Rashidi (2016) yang
mengungkapkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan
keuangan. Pengaruh ini dapat dibuktikan dengan adanya keuangan syariah yang
merupakan gabungan dari pengetahuan keuangan dengan ajaran agama islam.
Selain itu, Sabri dan Falahati (2014) juga menyatakan bahwa faktor religiusitas
dapat memengaruhi pengetahuan keuangan individu dengan melalui sosialisasi
keuangan. Bentuk dari sosialisasi keuangan tersebut dapat berupa gabungan dari
aktivitas keagamaan dan aktivitas peningkatan pengetahuan keuangan. Lajuni et
al. (2018) menyebutkan bahwa gabungan dari kedua aktivitas tersebut dapat
berupa penambahan topik terkait keuangan dalam seminar, ceramah atau
lokakarya ketika melakukan kegiatan keagamaan. Kegiatan ini dapat diterapkan di
Indonesia karena masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang beragama.

3) Hipotesis 3

Ho : Religiusitas tidak berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan

dengan dimediasi oleh perilaku keuangan.

H. : Religiusitas berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan dengan

dimediasi oleh perilaku keuangan.

Tabel 4. 22 menunjukkan nilai output dari indirect effect untuk menguji

hipotesis 3. Hipotesis 3 harus diuji dengan menggunakan uji mediasi seperti yang
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tertera pada gambar 3.2. Tahap pertama pengujian menyebutkan bahwa hubungan
antar variabel ini harus memiliki direct effect yang signifikan. Tetapi, pengujian
hipotesis pertama telah menunjukkan bahwa direct effect antar variabel tersebut
tidak signifikan dan tahap pertama pada pengujian tersebut ditolak. Hal ini
membuktikan bahwa hipotesis ketiga tidak dapat didukung dan Hy diterima.

Penolakan hipotesis ini menandakan bahwa tingkat religiusitas generasi
milenial tidak dapat memengaruhi cara generasi milenial mengelola keuangannya
dan menghindari masalah kesulitan keuangan. Hal ini dapat disebabkan karena
generasi milenial di Indonesia tidak mengelola keuangannya dengan
memerhatikan unsur keagamaan. Meskipun berdasarkan hasil hipotesis kedua
menunjukkan bahwa religiusitas dapat memengaruhi pengetahuan keuangan pada
generasi milenial di Indonesia, tapi pada praktisnya generasi milenial tidak
mengaplikasikannya pada perilaku keuangan. Hal ini berkebalikan dengan
pernyataan dari Bradshaw dan Ellison (2010) yang mengungkapkan bahwa
tingkat religiusitas yang tinggi dapat membuat individu menghindari perilaku
keuangan yang buruk seperti berhutang. Perilaku menghindari hutang memang
perilaku yang cukup baik, namun individu juga dapat membuat hutang jika
terdapat keperluan mendesak terutama untuk memenuhi kebutuhannya dengan
komitmen bahwa individu tersebut akan memanajemen hutang tersebut dengan
baik agar nantinya dapat dikembalikan atau tidak terjadi penumpukan hutang.
Selain itu, Kirchmaier et al. (2018) yang menunjukkan bahwa individu dengan
tingkat religiusitas yang tinggi melakukan lebih banyak kegiatan beramal.
Kegiatan beramal bukan merupakan kegiatan yang dapat merugikan secara
finansial. Namun, penelitian tersebut juga tidak menyatakan bahwa terdapat
pengaruh secara tidak langsung antara faktor religiusitas kepada kesulitan
keuangan pribadi dengan dimediasi oleh faktor perilaku keuangan.
4)  Hipotesis 4

Ho : Pengetahuan keuangan tidak berpengaruh 74egative terhadap

kesulitan keuangan.
Ha : Pengetahuan keuangan berpengaruh 74egative terhadap kesulitan

keuangan.
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Tabel 4. 21 menunjukkan nilai output dari direct effect untuk menguji
hipotesis 4. Nilai tersebut menyatakan bahwa hipotesis 4 memiliki hasil yang
signifikan dengan nilai signifikansi pada level 1% dan nilai B K — D adalah
sebesar -0,13. Hal ini mendukung hipotesis keempat dimana variabel pengetahuan
keuangan (K) berpengaruh negatif terhadap variabel kesulitan keuangan (D) dan
H, diterima.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Lajuni et al. (2018) yang
menyatakan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh negatif terhadap kesulitan
keuangan pribadi. Hasil pengujian hipotesis 4 ini menunjukkan bahwa generasi
milenial di Indonesia dengan tingkat pengetahuan keuangan yang baik cenderung
terhindar dari kesulitan keuangan. Yao dan Xu (2015) menyatakan bahwa
individu yang sukses adalah individu yang dapat memformulasikan rencana
keuangan dengan baik. Individu dengan pengetahuan keuangan yang baik
cenderung akan menggunakan kemampuannya untuk menghindari kemungkinan
untuk mengalami kesulitan keuangan dengan membuat keputusan-keputusan
keuangan yang bijak. Oleh sebab itu, pengembangan pengetahuan keuangan
individu sangat perlu untuk dilakukan terutama di negara berkembang seperti di
Indonesia karena berdasarkan penelitian dari Beckmann (2013), tingkat
pengetahuan keuangan di negara berkembang masih sangat rendah jika
dibandingkan dengan tingkat pengetahuan keuangan di negara maju.

5)  Hipotesis 5

Ho : Pengetahuan keuangan tidak berpengaruh positif terhadap perilaku

keuangan.

Ha : Pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku

keuangan.

Tabel 4. 21 menunjukkan nilai output dari direct effect untuk menguiji
hipotesis 5. Nilai tersebut menyatakan bahwa hipotesis 5 memiliki hasil yang
signifikan dengan nilai signifikansi pada level 1% dan nilai p K — B adalah
sebesar 0,30. Hal ini mendukung hipotesis kelima dimana variabel pengetahuan
keuangan (K) berpengaruh positif terhadap variabel perilaku keuangan (B) dan H,

diterima.
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Tang dan Baker (2016) menyatakan bahwa pengetahuan keuangan yang
dimiliki oleh individu dapat mengontrol perilaku keuangan dari individu tersebut.
Generasi milenial dengan tingkat pengetahuan keuangan yang baik cenderung
mengelola keuangannya dengan baik seperti membayar tagihan tepat waktu,
menabung dan berinvestasi, menggunakan kartu kredit dengan bijak (Laily, 2013),
memiliki rencana hari tua yang layak, berpartisipasi dalam pasar uang,
menggunakan sumber pinjaman formal (Demirguc-Kunt et al., 2013), dan
memiliki tabungan darurat (Landerretche dan Martinez, 2013). Jenis pengetahuan
keuangan yang disorot pada permasalahan ini bukan hanya pengetahuan keuangan
objektif, namun juga termasuk pengetahuan keuangan subjektif. Tang dan Baker
(2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pada faktanya pengetahuan
keuangan subjektif dapat memengaruhi perilaku keuangan individu baik secara
langsung dan tidak langsung melalui pengetahuan keuangan objektif. Individu
yang memiliki tingkat pengetahuan keuangan objektif yang baik (dapat
melakukan perhitungan keuangan dengan benar) belum tentu dapat mengelola
keuangannya dengan baik jika ia tidak memiliki kepercayaan diri terhadap
pengetahuan keuangan yang dimilikinya (pengetahuan keuangan subjektif). Hal
ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan subjektif adalah faktor yang
paling penting untuk dikembangkan oleh individu karena individu yang tidak
mempercayai kemampuannya sendiri maka tidak akan bisa berperilaku dan
berpikir yang baik.

6) Hipotesis 6

Ho : Pengetahuan keuangan tidak berpengaruh negatif terhadap kesulitan

keuangan dengan dimediasi oleh perilaku keuangan.

Ha : Pengetahuan keuangan berpengaruh negatif terhadap kesulitan

keuangan dengan dimediasi oleh perilaku keuangan.

Tabel 4. 22 menunjukkan nilai output dari indirect effect untuk menguji
hipotesis 6. Berdasarkan tahapan pengujian hipotesis dengan variabel mediasi
seperti yang ditunjukkan pada gambar 3. 2, tahap pertama pengujian pada
hipotesis 6 dapat diterima karena variabel pengetahuan keuangan dengan kesulitan
keuangan memiliki hubungan yang signifikan seperti yang dinyatakan pada

pengujian hipotesis keempat. Kemudian, tahap kedua pada pengujian hipotesis ini
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juga dapat diterima karena, berdasarkan tabel 4. 22, indirect effect pada hubungan
ini memiliki hasil yang signifikan dengan nilai signifikansi pada level 1% dan
nilai p K — B — D adalah sebesar -0,019. Tahap terakhir adalah perhitungan
VAF dan seperti yang ditunjukkan pada tabel 4. 21 bahwa nilai VAF adalah
sebesar 12,75%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel perilaku keuangan (B) tidak
memediasi hubungan antara variabel pengetahuan keuangan (K) dan variabel
kesulitan keuangan (D) sehingga hipotesis 6 tidak terbukti kebenarannya dan Hy
diterima.

Pengetahuan keuangan yang baik dapat membuat individu mengelola
keuangannya dengan baik dan dapat membuat individu terhindar dari
permasalahan kesulitan keuangan. Meskipun berpengaruh terhadap kedua faktor
tersebut, pengetahuan keuangan yang dimiliki generasi milenial di Indonesia tidak
dapat memengaruhi kesulitan keuangan pribadi dengan dimediasi oleh perilaku
keuangan. Hal ini tentu berkebalikan dengan hasil penelitian dari Forte dan
Ramalho (2018) yang menyatakan bahwa perilaku keuangan juga dapat berperan
sebagai mediator antara pengetahuan keuangan dan Kkesulitan keuangan.
Perbedaan hasil penelitian ini dapat disebabkan karena generasi milenial di
Indonesia lebih cenderung menggunakan pengetahuan keuangannya untuk
memenuhi kebutuhannya sehari-hari bukan untuk menghindari permasalahan
kesulitan keuangan maupun mengatasi permasalahan kesulitan keuangan (Otoritas
Jasa Keuangan, 2017). Data dari OJK (2017) menunjukkan bahwa tujuan
keuangan utama yang dimiliki oleh masyarakat adalah untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan bertahan hidup. Jika mengalami kesulitan keuangan,
hanya 26,5% dari penduduk yang mengalami kesulitan keuangan yang melakukan
upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Selain itu, hasil pengujian hipotesis ini juga dapat disebabkan karena tingkat
pengetahuan keuangan subjektif dari penduduk Indonesia masih sangat rendah.
OJK (2017) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan keuangan subjektif dari
masyarakat Indonesia masih dibawah 40%. Asaad (2015) menyatakan bahwa
pengetahuan keuangan subjektif memberikan pengaruh kepada perilaku keuangan
baik secara langsung maupun tidak langsung, dimediasi oleh pengetahuan

keuangan objektif. Dua individu yang memiliki tingkat pengetahuan keuangan
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objektif yang sama dapat memberikan evaluasi subjektif yang berbeda pada
tingkat pengetahuan keuangan mereka dan menyebabkan adanya perbedaan hasil
perilaku keuangan yang berbeda. Perilaku keuangan yang berbeda inilah yang
kemudian menyebabkan adanya perbedaan kondisi keuangan diantara kedua
individu tersebut. Individu yang percaya diri atau memiliki tingkat pengetahuan
keuangan subjektif yang tinggi cenderung membuat keputusan keuangan yang
baik dan dapat meningkatkan kondisi keuangannya. Sebaliknya, individu yang
memiliki tingkat pengetahuan keuangan subjektif yang rendah cenderung tidak
membuat keputusan keuangan yang baik atau bahkan tidak membuat keputusan
keuangan. Tang dan Baker (2016) menyatakan bahwa dengan meningkatkan
pengetahuan keuangan subjektif individu maka akan dapat mengarahkan individu
tersebut  kekeputusan dan perilaku keuangan yang bermanfaat bagi

kesejahteraannya.

7)  Hipotesis 7a

Ho : Kepribadian ketelitian tidak berpengaruh negatif terhadap kesulitan

keuangan.

Ha : Kepribadian ketelitian berpengaruh negatif terhadap kesulitan

keuangan.

Tabel 4. 21 menunjukkan nilai output dari direct effect untuk menguiji
hipotesis 7a. Nilai tersebut menyatakan bahwa hipotesis 7a memiliki hasil yang
signifikan dengan nilai signifikansi pada level 5% dan nilai B C — D adalah
sebesar -0,1. Hal ini mendukung hipotesis kedua dimana variabel kepribadian
ketelitian (C) berpengaruh negatif terhadap variabel kesulitan keuangan (D) dan
H, diterima.

Kepribadian ketelitian individu adalah kepribadian yang menonjolkan sifat
kerja Kkeras, terogranisir, selalu melaksanakan kewajibannya, dan dapat
mengendalikan dorongan hatinya sendiri (Roberts et al., 2007). Hasil penelitian
ini menunjukkan jika generasi milenial yang memiliki kepribadian ketelitian
cenderung terhindar dari permasalahan kesulitan keuangan. Hal ini sangat sesuai
dengan penelitian dari Donnellan et al. (2006) dan Xu et al. (2015) yang

menyatakan bahwa individu yang memiliki kepribadian ketelitian cenderung
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memiliki tingkat kesulitan keuangan yang rendah. Individu dengan kepribadian
ketelitian dapat terhindar dari permasalahan kesulitan keuangan karena sifat
umum yang mereka miliki yaitu melakukan segala sesuatu dengan terencana
dengan memprediksi kinerja keuangannya secara matematis sehingga idnividu
dengan kepribadian ini, berdasarkan penelitian dari Duckworth et al. (2012),
cenderung memiliki akumulasi kekayaan yang tinggi. Selain itu, generasi milenial
yang memiliki kepribadian ini juga cenderung merupakan pekerja keras yang
dibuktikan dengan individu dengan kepribadian ini lebih cepat mendapat
mendapatkan kerja atau cenderung memiliki masa menganggur yang lebih singkat
(Uysal dan Pohlmeier, 2011) dan memiliki gaji yang lebih tinggi (Heineck, 2011).
8)  Hipotesis 7b

Ho : Kepribadian ekstraversi tidak berpengaruh negatif terhadap kesulitan

keuangan.

Ha : Kepribadian ekstraversi berpengaruh negatif terhadap kesulitan

keuangan.

Tabel 4. 21 menunjukkan nilai output dari direct effect untuk menguji
hipotesis 7b. Nilai tersebut menyatakan bahwa hipotesis 7b memiliki hasil yang
tidak signifikan dengan nilai signifikansinya adalah 0,344. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis 7b tidak dapat dibuktikan kebenarannya karena hubungan antara
kepribadian ekstraversi dan kesulitan keuangan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan dan Ho diterima.

Kepribadian ekstraversi adalah kepribadian yang dimiliki seorang individu
yang berorientasi pada dunia luar dan memiliki kemampuan bersosialisasi yang
baik. Hasil pengujian hipotesis 7b menunjukkan bahwa kepribadian ini tidak
memiliki pengaruh terhadap kemungkinan terjadinya kesulitan keuangan pribadi
pada generasi milenial di Indonesia. Hal ini dapat disebabkan karena hubungan
antara faktor kepribadian ekstraversi dan kemungkinan terjadinya permasalahan
kesulitan keuangan pada generasi milenial di Indonesia tidak konsisten. Hubungan
yang tidak konsisten ini dapat disebabkan karena kepribadian ekstraversi hanya
memengaruhi indikator-indikator kesulitan keuangan tertentu (Xu et al., 2015).

Xu et al. (2017) juga mengungkapkan bahwa kepribadian ekstraversi ini dapat
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mengurangi kemungkinan kebangkrutan tapi disaat yang sama juga dapat
mengurangi tingkat kesejahteraan juga. Pengaruh yang saling berkebalikan inilah
yang kemudian menyebabkan pengaruh dari kepribadian ekstraversi menjadi
rancu dan menyebabkan pengaruh tersebut tidak konsisten. Selain itu, generasi
milenial yang memiliki kepribadian ekstraversi juga belum tentu akan terhindar
dari permasalahan kesulitan keuangan karena pengaruh dari kepribadian
ekstraversi dapat berbeda-beda untuk setiap individu yang dapat disebabkan
karena adanya perbedaan faktor pendidikan atau faktor keberuntungan (Lundberg,
2013).

9)  Hipotesis 7c

Ho : Kepribadian neurotisme tidak berpengaruh positif terhadap kesulitan

keuangan.

Ha : Kepribadian neurotisme berpengaruh positif terhadap kesulitan

keuangan.

Tabel 4. 21 menunjukkan nilai output dari direct effect untuk menguiji
hipotesis 7c. Nilai tersebut menyatakan bahwa hipotesis 7¢c memiliki hasil yang
signifikan dengan nilai signifikansi pada level 1% dan nilai B N — D adalah
sebesar 0,19. Hal ini mendukung hipotesis 7c¢ dimana variabel kepribadian
neurotisme (N) berpengaruh positif terhadap variabel kesulitan keuangan (D) dan
H, diterima.

Generasi milenial yang memiliki kepribadian neurotisme cenderung
mengalami kecemasan, depresi, emosi yang meluap-luap, dan merasakan
kesusahan yang berlebihan. Hasil pengujian hipotesis 7c menunjukkan bahwa
generasi milenial di Indonesia yang memiliki kepribadian ini lebih berpotensi
untuk mengalami kesulitan keuangan. Hal ini dapat disebabkan karena individu
dengan kepribadian ini lebih cenderung memiliki kondisi keuangan yang buruk
(Xu et al., 2015). Uysal dan Pohhlmeier (2011) menyebutkan bahwa individu
dengan kepribadian neurotisme cenderung memiliki masa menganggur yang lebih
lama dan kesulitan mendapatkan pekerjaan. Apabila mendapatkan pekerjaan,
Heineck (2011) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa individu dengan
kepribadian neurotisme lebih cenderung memiliki gaji yang rendah. Faktor-faktor

inilah yang dapat menjadi penyebab individu dengan kepribadian ini lebih rentan
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mengalami permasalahan kesulitan keuangan dan juga lebih rentan untuk
mendapatkan bantuan keuangan (Gillen dan Kim, 2013). Penyebab lain yang
dapat mendukung hasil pengujian hipotesis ini adalah karena kepribadian
neurotisme secara umum merupakan kepribadian yang berkebalikan dengan
kepribadian ketelitian sehingga kepribadian neurotisme dapat menjadi
penghambat bagi generasi milenial di Indonesia untuk menangani keuangannya
dengan baik, terencana serta berfokus pada masa depan dan menyebabkan
generasi milenial tersebut lebih rentan mengalami permasalahan kesulitan
keuangan.Oleh karena itulah, generasi milenial di Indonesia harus melakukan
tindakan pencegahan atau melakukan upaya agar dapat mengelola kepribadian
neurotisme ini karena dampak negatif yang diberikan dari kepribadian ini
sangatlah merugikan bagi generasi milenial di Indonesia terutama dalam kondisi

keuangannya.

10) Hipotesis 7d

Ho : Kepribadian keterbukaan tidak berpengaruh positif terhadap

kesulitan keuangan.

Ha : Kepribadian keterbukaan berpengaruh positif terhadap kesulitan

keuangan.

Tabel 4. 21 menunjukkan nilai output dari direct effect untuk menguiji
hipotesis 7d. Nilai tersebut menyatakan bahwa hipotesis 7d memiliki hasil yang
signifikan dengan nilai signifikansi pada level 1% dan nilai B O — D adalah
sebesar -0,13. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis 7d karena variabel kepribadian
keterbukaan (O) tidak berpengaruh positif terhadap variabel kesulitan keuangan
(D) sehingga Ho diterima.

Hasil pada pengujian hipotesis 7d ini menunjukkan bahwa generasi milenial
di Indonesia yang memiliki kepribadian keterbukaan memiliki pengaruh negatif
terhadap permasalah kesulitan keuangan. Pengaruh ini menyebabkan individu
yang memiliki kepribadian yang terbuka cenderung dapat menghindari
permasalahan kesulitan keuangan. Hal ini dapat disebabkan karena individu yang
memiliki kepribadian ini cenderung memiliki pendapatan dan sumber pendapatan

yang baik. Heineck (2011) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa individu
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dengan kepribadian ini lebih cenderung memiliki pendapatan yang tinggi.
Kemudian, Uysal dan Pohlmeier (2011) menyatakan bahwa individu yang
memiliki kepribadian ini cenderung memiliki masa menganggur yang singkat dan
dapat berpindah atau berganti pekerjaan dengan cepat. Hal-hal inilah yang
kemudian menjadi salah satu penyebab generasi milenial di Indonesia cenderung
dapat mengatasi dan menghindari permasalahan kesulitan keuangan.

11) Hipotesis 7e

Ho : Kepribadian keramahan tidak berpengaruh positif terhadap kesulitan

keuangan

Ha : Kepribadian keramahan berpengaruh positif terhadap kesulitan

keuangan.

Tabel 4. 21 menunjukkan nilai output dari direct effect untuk menguiji
hipotesis 7e. Nilai tersebut menyatakan bahwa hipotesis 7e memiliki hasil yang
tidak signifikan karena bernilai lebih dari 10% yaitu sebesar 0,301. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis 7e tidak dapat didukung karena variabel keramahan
(A) dan variabel kesulitan keuangan (D) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
sehingga Ho diterima.

Hasil pengujian hipotesis 7e menunjukkan bahwa kepribadian keramahan
tidak memberikan pengaruh terhadap potensi terjadinya permasalahan kesulitan
keuangan pribadi pada generasi milenial di Indonesia. Kepribadian keramahan
merupakan kepribadian yang mengacu pada individu yang bersikap kooperatif
dan tidak mementingkan diri sendiri. Hubungan antara faktor kepribadian
keramahan terhadap permasalahan kesulitan keuangan tidak dapat dibuktikan
karena faktor kepribadian ini hanya memiliki pengaruh terhadap beberapa
indikator dari kesulitan keuangan saja (Xu et al., 2015). Selain itu, hasil dari
penelitian antara kepribadian keramahan dengan permasalahan kesulitan keuangan
juga tidak memberikan hasil yang konsisten. Xu et al. (2015) menunjukkan bahwa
kepribadian keramahan lebih berpotensi untuk mengalami permasalahan kesulitan
keuangan. Namun, pada penelitian Xu et al. (2017) berikutnya ditemukan bahwa
faktor kepribadian keramahan dapat mencegah individu untuk mengalami
permasalahan kesulitan keuangan. Perbedaan antara kedua hasil penelitian ini

kemungkinan dapat menjadi alasan dari tidak terdukungnya hipotesis 7e.
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12) Hipotesis 8a

Ho : Kepribadian ketelitian tidak berpengaruh negatif terhadap kesulitan

keuangan dengan dimediasi oleh perilaku keuangan.

Ha : Kepribadian Kketelitian berpengaruh negatif terhadap kesulitan

keuangan dengan dimediasi oleh perilaku keuangan.

Tabel 4. 21 menunjukkan nilai output dari direct effect untuk menguji
hipotesis 7a. Nilai tersebut menyatakan bahwa hipotesis 7a memiliki hasil yang
signifikan dengan nilai signifikansi pada level 5% dan nilai f C — D adalah
sebesar -0,1. Setelah penambahan variabel mediasi berupa variabel perilaku
keuangan, hasil pengujian indirect effect pada tabel 4. 22 menunjukkan bahwa
nilai B C — D berubah menjadi -0,033 dengan signifikansi pada level 1%.
Pengujian berikutnya yang dilakukan adalah dengan menggunakan nilai Variance
Accounted For (VAF) yang mengukur seberapa besar variabel permediasi mampu
menyerap pengaruh langsung (direct effect) yang sebelumnya signifikan.
Berdasarkan hasil perhitungan VAF, nilai dari VAF yang didapatkan adalah
sebesar 24,81%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel perilaku keuangan
adalah variabel mediasi dengan sifat permediasi parsial (partial mediation) karena
nilai dari VAF berada di antara 20% sampai 80% (Hair et al., 2014). Hal ini
mendukung hipotesis 8a dimana variabel kepribadian ketelitian (C) berpengaruh
negatif terhadap variabel kesulitan keuangan (D) dengan dimediasi oleh variabel
perilaku keuangan (B) dan H, diterima.

Generasi milenial yang memiliki kepribadian ketelitian cenderung dapat
menghindari permasalahan kesulitan keuangan dengan dimediasi oleh faktor
perilaku keuangan. Roberts et al. (2014) menyatakan bahwa individu dengan
kepribadian ketelitian cenderung mengelola keuangannya dengan lebih terncana,
terkontrol, dan patuh dengan perencanaan tersebut. Hal inilah yang menyebabkan
generasi milenial yang memiliki kepribadian ini lebih memiliki perilaku keuangan
yang baik dan dapat menghindarkan dirinya dari permasalahan kesulitan
keuangan. Perilaku keuangan yang baik yang dimiliki oleh generasi milenial
dengan kepribadian ketelitian dapat berupa intensitas menabung yang tinggi,
menghindari hutang (Nyhus dan Webley, 2001), dan memiliki pengeluaran yang
lebih rendah dibandingkan dengan pendapatannya (Duckworth dan Weir, 2011).
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Oleh karena itu, kepribadian ketelitian ini sangat baik untuk dimiliki dan
dikembangkan oleh setiap individu, terutama oleh generasi milenial yang sedang
berada masa remaja dewasa dan sedang menyiapkan keuangannya untuk masa
depannya, agar generasi milenial di Indonesia dapat lebih berhati-hati dalam
melakukan perencanaan keuangan, mengambil keputusan-keputusan keuangan,
serta berperilaku keuangan.

13) Hipotesis 8b

Ho : Kepribadian ekstraversi tidak berpengaruh negatif terhadap kesulitan

keuangan dengan dimediasi oleh perilaku keuangan.

Ha . Kepribadian ekstraversi berpengaruh negatif terhadap kesulitan

keuangan dengan dimediasi oleh perilaku keuangan.

Tabel 4. 22 menunjukkan nilai output dari direct effect, indirect effect, dan
mediating untuk menguji hipotesis 8b. Hipotesis 8b harus diuji dengan
menggunakan uji mediasi seperti yang tertera pada gambar 3.2. Tahap pertama
pengujian menyebutkan bahwa hubungan antar variabel ini harus memiliki direct
effect yang signifikan. Tetapi, pengujian hipotesis 7b telah menunjukkan bahwa
direct effect antar variabel tersebut tidak signifikan karena nilai signifikansinya
lebih tinggi dari 10% sehingga tahap pertama pada pengujian tersebut dinyatakan
tidak lolos. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 8b tidak dapat didukung dan Hg
diterima.

Hasil pengujian dari hipotesis 8b menunjukkan bahwa kepribadian
ekstraversi tidak mempengaruhi permasalahan kesulitan keuangan pribadi dari
generasi milenial di Indonesia dengan dimediasi oleh faktor perilaku keuangan.
Penyebab dari tidak terbuktinya hipotesis 8b ini adalah hubungan antara
kepribadian ekstraversi dengan perilaku keuangan individu yang tidak konsisten.
Brown dan Taylor (2014) menyatakan bahwa individu yang memiliki kepribadian
ekstraversi cenderung memiliki tingkat hutang yang tinggi namun memiliki
tingkat aset yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
berlawanan antara tingkat aset dan tingkat kewajiban yang dapat disebabkan oleh
buruknya perilaku keuangan dari individu tersebut dalam mengelola
keuangannya. Namun, penelitian dari Christelis et al. (2010) menunjukkan bahwa

individu dengan kepribadian ekstraversi cenderung lebih aktif dalam berinvestasi
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dan memiliki banyak saham. Kedua penelitian ini menunjukkan perilaku positif
dan negatif dari kepribadian ekstraversi dan menghasilkan hubungan yang rancu
dan tidak konsisten antara kepribadian ekstraversi dengan perilaku keuangan.
Hubungan yang tidak konsisten ini yang kemudian dapat menjadi alasan tidak
terdukungnya hipotesis 8b. Terlebih lagi, kepribadian ekstraversi dan
permasalahan kesulitan keuangan di Indonesia memang tidak memiliki hubungan
yang signifikan sehingga hipotesis 8b pun tidak terbukti kebenarannya.

14) Hipotesis 8c

Ho : Kepribadian neurotisme tidak berpengaruh negatif terhadap kesulitan

keuangan dengan dimediasi oleh perilaku keuangan.

Ha : Kepribadian neurotisme berpengaruh negatif terhadap kesulitan

keuangan dengan dimediasi oleh perilaku keuangan.

Tabel 4. 22 menunjukkan nilai output dari direct effect, indirect effect, dan
mediating untuk menguji hipotesis 8c. Berdasarkan tahapan pengujian hipotesis
dengan variabel mediasi seperti yang ditunjukkan pada gambar 3. 2, tahap
pertama pengujian pada hipotesis 8c dapat diterima karena variabel kepribadian
neurotisme dengan kesulitan keuangan memiliki hubungan yang signifikan seperti
yang dinyatakan pada pengujian hipotesis 7c. Kemudian, tahap kedua pada
pengujian hipotesis ini juga dapat diterima karena, berdasarkan tabel 4. 21,
indirect effect pada hubungan ini memiliki hasil yang signifikan dengan nilai
signifikansi pada level 5% dan nilai B N — B — D adalah sebesar 0,012. Tahap
terakhir adalah perhitungan VAF dan seperti yang ditunjukkan pada tabel 4. 21
bahwa nilai VAF adalah sebesar 5,94%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
perilaku keuangan (B) tidak memediasi hubungan antara variabel kepribadian
neurotisme (N) dan variabel kesulitan keuangan (D) sehingga hipotesis 8c tidak
terbukti kebenarannya dan Hy diterima.

Uji hipotesis 8c menunjukkan bahwa kepribadian neurotisme tidak terbukti
memiliki pengaruh terhadap kesulitan keuangan pribadi dari generasi milenial di
Indonesia dengan dimediasi oleh faktor perilaku keuangan. Hasil pengujian
hipotesis ini menunjukkan bahwa faktor perilaku keuangan tidak memiliki
pengaruh mediasi untuk kepribadian neurotisme dan permasalahan kesulitan

keuangan pribadi yang dialami oleh generasi milenial di Indonesia. Hal ini dapat
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disebabkan karena kepribadian neurotisme memang tidak memiliki pengaruh
terhadap perilaku keuangan individu seperti yang tertulis pada hasil penelitian
milik Brown dan Taylor (2014). Brown dan Taylor (2014) menyatakan bahwa
kepribadian neurotisme tidak dianggap terlalu penting untuk memprediksi
perilaku keuangan individu karena tidak memberikan pengaruh apa pun. Selain
itu, pengaruh yang diberikan oleh kepribadian neurotisme terhadap perilaku
keuangan juga dapat dikatakan tidak konsisten. Piotrowska (2019) menunjukkan
bahwa pengaruh dari kepribadian neurotisme dapat berubah-ubah karena
pengaruh dari beberapa faktor. Contoh dari pengaruh yang tidak konsisten ini
adalah individu dengan kepribadian neurotisme cenderung lebih compulsive
buying dan memiliki tabungan pensiun yang tinggi. Kedua perilaku tersebut jelas
sangat bertolak belakang karena pada satu sisi terdapat perilaku positif dan di sisi
lainnya terdapat perilaku negatif. Hal ini kemungkinan dapat terjadi karena
kepribadian neurotisme merupakan kepribadian dengan emosi yang tidak stabil
sehingga generasi milenial yang memiliki kepribadian ini pasti di satu sisi akan
merasa cemas akan kondisi keuangan di masa depan namun di sisi lain mereka
akan mencari pelarian untuk menghibur dirinya dengan melakukan compulsive
buying.

15) Hipotesis 8d

Ho : Kepribadian keterbukaan tidak berpengaruh positif terhadap

kesulitan keuangan dengan dimediasi oleh perilaku keuangan.

Ha : Kepribadian keterbukaan berpengaruh positif terhadap kesulitan

keuangan dengan dimediasi oleh perilaku keuangan.

Tabel 4. 22 menunjukkan nilai output dari direct effect, indirect effect, dan
mediating untuk menguji hipotesis 8d. Nilai tersebut menyatakan bahwa,
berdasarkan hipotesis 7d, hipotesis 8d memiliki hasil direct effect yang signifikan
dengan nilai signifikansi pada level 1% dan nilai f O — D adalah sebesar -0,13.
Setelah penambahan variabel mediasi berupa variabel perilaku keuangan, hasil
pengujian indirect effect pada tabel 4. 22 menunjukkan bahwa nilai O —- B — D
berubah menjadi -0,066 dengan signifikansi pada level 10%. Pengujian berikutnya
yang dilakukan adalah dengan menggunakan nilai VAF yang mengukur seberapa

besar variabel permediasi mampu menyerap pengaruh langsung (direct effect)
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yang sebelumnya signifikan. Berdasarkan hasil perhitungan VAF, nilai dari VAF
yang didapatkan adalah sebesar 33,67%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
variabel perilaku keuangan adalah variabel mediasi dengan sifat permediasi
parsial (partial mediation) karena nilai dari VAF berada di antara 20% sampai
80% (Hair et al., 2014). Hal ini tidak mendukung hipotesis 8d yang menyebutkan
bahwa variabel kepribadian keterbukaan (O) berpengaruh negatif terhadap
variabel kesulitan keuangan (D) dengan dimediasi oleh variabel perilaku
keuangan (B) sehingga Ho diterima.

Hipotesis 8d tidak dapat diterima karena pengaruh yang diberikan oleh
kepribadian keterbukaan terhadap permasalahan kesulitan keuangan dengan
dimediasi faktor perilaku keuangan adalah pengaruh negatif. Generasi milenial di
Indonesia yang memiliki kepribadian keterbukaan cenderung terhindar dari
permasalahan kesulitan keuangan dengan dimediasi faktor perilaku keuangan. Hal
ini disebabkan karena individu yang memiliki kepribadian keterbukaan cenderung
memiliki perilaku keuangan yang baik dan menyebabkan individu tersebut dapat
terhindar dari permasalahan kesulitan keuangan. Brown dan Taylor (2014)
menyatakan bahwa individu yang memiliki kepribadian keterbukaan cenderung
memiliki aset yang lebih banyak terutama aset investasi. Aset investasi yang lebih
banyak dimiliki oleh individu dengan kepribadian keterbukaan adalah berupa
saham dah aset-aset investasi lain yang memiliki risiko yang tinggi. Parker (2009)
menyatakan bahwa individu dengan kepribadian keterbukaan cenderung memiliki
toleransi risiko yang tinggi sehingga menyebabkan tingkat pengembalian yang
tinggi juga. Selain itu, individu dengan kepribadian ini juga sangat memikirkan
masa depannya yang dibuktikan dengan tingkat kepemilikan tabungan pensiun
yang tinggi (Piotrowska, 2019). Perilaku-perilaku keuangan inilah yang kemudian
menjadikan individu dengak kepribadian keterbukaan dapat terhindar dari
kesulitan keuangan.

16) Hipotesis 8e

Ho : Kepribadian keramahan tidak berpengaruh positif terhadap kesulitan

keuangan dengan dimediasi oleh perilaku keuangan.

Ha : Kepribadian keramahan berpengaruh positif terhadap kesulitan

keuangan dengan dimediasi oleh perilaku keuangan.
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Tabel 4. 22 menunjukkan nilai output dari direct effect, indirect effect, dan
mediating untuk menguji hipotesis 8e. Hipotesis 8e harus diuji dengan
menggunakan uji mediasi seperti yang tertera pada gambar 3.2. Tahap pertama
pengujian menyebutkan bahwa hubungan antar variabel ini harus memiliki direct
effect yang signifikan. Tetapi, pengujian hipotesis 7e telah menunjukkan bahwa
direct effect antar variabel tersebut tidak signifikan dan tahap pertama pada
pengujian tersebut ditolak. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 8e tidak dapat
didukung dan Hy diterima.

Hasil pengujian hipotesis 8e menunjukkan bahwa kepribadian keramahan
tidak memberikan pengaruh terhadap potensi terjadinya permasalahan kesulitan
keuangan pribadi pada generasi milenial di Indonesia dengan dimediasi oleh
faktor perilaku keuangan. Xu et al. (2015) telah menjelaskan bahwa kepribadian
keramahan memiliki pengaruh yang tidak konsisten terhadap permasalahan
kesulitan keuangan. Individu dengan kepribadian ini cenderung memiliki
pendapatan dan aset yang rendah (Brown dan Taylor, 2014; Heineck, 2011),
namun individu dengan kepribadian ini jarang membutuhkan bantuan keuangan
(Gillen dan Kim, 2013). Individu dengan kepribadian ini juga hanya memengaruhi
beberapa kriteria dari kesulitan keuanga yaitu ketidakmampuan untuk membayar
tagihan bulanan seperti tagihan listrik, tagihan gas, dan tagihan air, serta
kemungkinan untuk kehabisan makanan (Xu et al.,2015). Hal ini yang kemudian
menjadi penyebab tidak terdukungnya hipotesis 8e. Selain itu, individu dengan
kepribadian keramahan cenderung memiliki pengaruh yang positif terhadap
perilaku keuangan. Individu yang memiliki kepribadian ini cenderung mengelola
keuangannya dengan baik dan benar (Donnelly et al., 2012) dan cenderung
melakukan investasi saham (Brown dan Taylor, 2014). Hubungan ini sesuai
dengan hasil pengujian hipotesis 8e yang menunjukkan adanya hubungan
signifikan yang positif antara kepribadian keramahan dan faktor perilaku
keuangan.

17) Hipotesis 9

Ho : Perilaku keuangan tidak berpengaruh negatif terhadap kesulitan

keuangan

H. : Perilaku keuangan berpengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan.
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Tabel 4. 21 menunjukkan nilai output dari indirect effect untuk menguiji
hipotesis 9. Nilai tersebut menyatakan bahwa hipotesis 9 memiliki hasil yang
signifikan dengan nilai signifikansi pada level 5% dan nilai p B — D adalah
sebesar -0,11. Hal ini mendukung hipotesis kesembilan dimana variabel perilaku
keuangan (B) berpengaruh negatif terhadap variabel kesulitan keuangan (D) dan
Ha diterima. Kebenaran dari hipotesis 9 ini juga menunjukkan bahwa variabel
perilaku keuangan dapat menjadi variabel mediasi karena menunjukkan hasil yang
signifikan.

Lajuni et al. (2018) dan McCarthy (2011) menyatakan bahwa perilaku
keuangan sangat berpengaruh terhadap kesulitan keuangan. Individu yang
memiliki perilaku keuangan yang tidak sehat dan cenderung impulsif seperti
generasi milenial (OJK, 2017) tentu sangat rentan untuk dapat mengalami
permasalahan kesulitan keuangan. Generasi milenial saat ini sedang berada pada
masa-masa remaja dewasa dimana mereka memiliki lebih rentan mengalami
kesulitan keuangan karena harus memenuhi kebutuhannya saat ini dan juga harus
menyiapkan kebutuhan masa depannya. Solusi yang dapat dilakukan untuk
mengatasi kesulitan keuangan yang ada adalah dengan mengaplikasikan rencana
keuangan yang baik (Yao dan Xu, 2015), mengelola keuangannya dengan efisien
(Eccles et al., 2013), dan dapat menahan godaan (Gathergood, 2012). Para
pemangku kepentingan juga dapat berkontribusi untuk membantu meningkatkan
kinerja perilaku keuangan para generasi milenial dengan memberikan fasilitas
pengelolaan keuangan terutama dengan menggunakan media sosial agar dapat
menurunkan tingkat permasalahan kesulitan keuangan dan meningkatkan

kesejahteraan dari para generasi milenial di Indonesia.

4.4. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan implikasi secara praktis maupun secara

teoritis, yaitu:
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1.  Praktis

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, penelitian ini
memberikan beberapa implikasi praktis yang dapat berguna untuk para pihak-
pihak terkait. Implikasi praktis yang diberikan dalam penelitian ini berhubungan
dengan faktor religiusitas, pengetahuan keuangan, kepribadian, perilaku
keuangan, dan permasalahan kesulitan keuangan pribadi. Tabel 4. 24
menunjukkan implikasi praktis yang diberikan pada penelitian ini dan diharapkan
implikasi-implikasi ini dapat digunakan untuk membantu pihak-pihak terkait
menghindari atau mengatasi permasalahan kesulitan keuangan serta melakukan
peningkatan kinerja serta kondisi keuangan pribadi terutama pada generasi

milenial di Indonesia.
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Tabel 4. 24. Implikasi Praktis

Temuan Implikasi Sasaran
Memasukkan topik yang berhubungan dengan keuangan dalam seminar, ceramah atau ]
) ) Ahli Agama
lokakarya ketika melakukan kegiatan keagamaan.
o Mempelajari ajaran agama yang berkaitan dengan keuangan secara langsung maupun tidak o
Religiusitas Individu

berpengaruh positif

terhadap pengetahuan

langsung terutama dengan menggunakan media sosial

Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
Lembaga Pendidikan,

keuangan. Memberikan edukasi secara langsung maupun tidak langsung (terutama dengan
] ] o ) Lembaga Jasa Keuangan
menggunakan media sosial) terkait literasi keuangan dengan pendekatan keagamaan
(LJK), Keluarga dan Penasehat
Keuangan
) ) ) ) OJK, LJK, Lembaga
Memberikan edukasi secara langsung maupun secara tidak langsung terkait permasalahan o
) pendidikan, Keluarga dan
keuangan berserta cara mencegah dan menanganinya.
Penasehat Keuangan
Pengetahuan Mempelajari materi mengenai keuangan pribadi (pengetahuan keuangan objektif) secara individ
ndividu
keuangan langsung maupun tidak langsung terutama dengan menggunakan media sosial
berpengarun o o Individu, OJK, LJK, Lembaga
9legative terhadap Mendorong kepercayaan diri akan kemampuan pengetahuan keuangan yang dimiliki

kesulitan keuangan.

(pengetahuan keuangan subjektif)

pendidikan, Keluarga dan

Penasehat Keuangan

Menyediakan fasilitas keungan untuk mencegah dan mengatasi permasalahan kesulitan

keuangan dan mempromosikan dengan memberikan informasi yang interaktif

0OJK, LIK dan Penasehat

keuangan
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Tabel 4. 24. Implikasi Praktis (Lanjutan)

Temuan Implikasi Sasaran
Pengetahuan Mewajibkan adanya kurikulum mengenai manajemen keuangan pribadi dan juga cara Lembaga Pendidikan dan
keuangan pengaplikasiannya. Pemerintah

berpengaruh positif
terhadap perilaku

Menyediakan fasilitas untuk mengelola keuangan dan mempromosikannya dengan

memberikan informasi yang interaktif secara langsung maupun tidak langsung terutama

0JK, LJK dan Penasehat

. . Keuangan
keuangan. dengan menggunakan media sosial
Kepribadian
ketelitian Mengembangkan kepribadian ketelitian Individu dan Ahli Psikologis

berpengaruh negatif

terhadap kesulitan

Membentuk dan mengajarkan kepribadian ketelitian sejak dini

Keluarga dan Lembaga

keuangan. Pendidikan
Individu, Keluarga, Ahli
Mengelola kepribadian neurotisme salah satunya dengan melakukan terapi psikologis Psikologis, dan Lembaga
Kepribadian Pendidikan
neurotisme

berpengaruh positif
terhadap kesulitan

keuangan.

Menyediakan fasilitas keuangan yang dapat mengatasi dampak negatif dari kepribadian

neurotisme

0JK, LIK, dan Penasehat

Keuangan

Memberikan edukasi cara mengelola keuangan untuk menghindari dan mengatasi
permasalahan kesulitan keuangan sesuai dengan kepribadian neurotisme secara langsung

maupun tidak langsung terutama dengan menggunakan media sosial

0JK, LJK, dan Penasehat

Keuangan
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Tabel 4. 24. Implikasi Praktis (Lanjutan)

Temuan Implikasi Sasaran
Kepribadian
keterbukaan Mengembangkan kepribadian keterbukaan Individu dan Ahli Psikologis

berpengaruh negatif
terhadap kesulitan

Membentuk dan mengajarkan kepribadian keterbukaan sejak dini

Keluarga dan Lembaga

keuangan. Pendidikan
Kepribadian - . I .

Mengedukasi cara mengelola keuangan sesuai dengan kepribadian ketelitian secara OJK, LJK dan Penasehat
ketelitian

berpengaruh negatif
terhadap kesulitan
keuangan dengan
dimediasi oleh

perilaku keuangan.

langsung maupun tidak langsung terutama dengan menggunakan media sosial

Keuangan

Menyediakan fasilitas keuangan yang sesuai untuk kepribadian ketelitian

0JK, LIK dan Penasehat

Keuangan

Melakukan pengelolaan keuangan pribadi atau perilaku keuangan yang sesuai dengan

kepribadian ketelitian

Individu

Kepribadian
keterbukaan
berpengaruh negatif
terhadap kesulitan
keuangan dengan
dimediasi oleh

perilaku keuangan.

Mengedukasi cara mengelola keuangan sesuai dengan kepribadian keterbukaan secara

langsung maupun tidak langsung terutama dengan menggunakan media sosial

OJK, LIK dan Penasehat

Keuangan

Menyediakan fasilitas keuangan yang sesuai untuk kepribadian keterbukaan

OJK, LIK dan Penasehat

Keuangan

Melakukan pengelolaan keuangan pribadi atau perilaku keuangan yang sesuai dengan

kepribadian keterbukaan

Individu
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Tabel 4. 24. Implikasi Praktis (Lanjutan)

Temuan

Implikasi

Sasaran

Perilaku keuangan
berpengaruh negatif
terhadap kesulitan

keuangan.

Mengedukasi cara mengelola keuangan yang baik untuk menghindari permasalahan
kesulitan keuangan secara langsung maupun tidak langsung terutama dengan

menggunakan media sosial

OJK, Lembaga Pendidikan,
LJK, Keluarga dan Penasehat
Keuangan

Mengelola keuangan dengan baik dan berorientasi pada saat ini dan masa depan

Individu

Menyediakan fasilitas untuk mengelolaan keuangan pribadi

0JK, LJK dan Penasehat
Keuangan

Sumber : Data diolah (2019)
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Berdasarkan tabel 4. 24, implikasi praktis yang dapat diberikan dari
penelitian ini secara garis besar dapat dibagi menjadi empat yaitu berdasarkan
religiusitas, pengetahuan keuangan, kepribadian, dan perilaku keuangan untuk
menghindari permasalahan kesulitan keuangan pribadi. Terdapat tiga implikasi
praktis dari tingkat religiusitas pribadi untuk menghindari permasalahan kesulitan
keuangan pribadi. Implikasi yang pertama adalah memasukkan topik yang
berhubungan dengan keuangan dalam seminar, ceramah atau lokakarya ketika
melakukan kegiatan keagamaan. Hal ini disebabkan karena setiap agama pasti
memiliki keyakinannya sendiri dalam mengelola keuangan pribadi yang baik bagi
setiap umatnya. Pihak yang memiliki kapabilitas untuk melaksanakan implikasi
ini adalah para ahli agama yang bertugas untuk menyebarkan ilmu agama
terhadap sesama umatnya dan menjadi orang yang lebih didengar dan dipercaya
dalam agamanya. Pengaplikasian implikasi ini sekiranya dapat diterima di
Indonesia karena masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang beragama dan
pada setiap kegiatan keagamaan di Indonesia, seperti berdoa di tempat ibadah atau
kegiatan bakti sosial, pasti selalu diisi dengan sesi ceramah oleh ahli agama.
Selain itu, pengaplikasian implikasi ini juga dapat sejalan dengan program kerja
dari Menteri Agama yang mewajibkan calon pasangan suami istri untuk
mengikuti bimbingan perkawinan dan gagasan program kerja dari Menteri
Pemberdayaan Manusia dan Kebudayaan yang akan menghimbau calon pasangan
suami istri untuk mengikuti bimbingan pranikah. Para ahli agama dapat
mengaplikasikan implikasi ini dalam ke dua program tersebut dengan
pertimbangan bahwa penyebab perceraian tertinggi kedua di Indonesia adalah
permasalahan pada faktor ekonomi (Lokadata, 2019).

Implikasi praktis kedua yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan
pembelajaran secara mandiri mengenai ajaran agama yang berkaitan dengan
keuangan baik secara langsung maupun tidak langsung. Pembelajaran mandiri
secara tidak langsung dapat berupa mengikuti kajian agama mengenai keuangan
pribadi, membeli buku-buku agama yang berkaitan dengan keuangan pribadi, atau
mengikuti berbagai acara yang berkaitan dengan keuangan pribadi yang sesuai
dengan ajaran agama. Individu juga dapat mengakses internet untuk mencari

materi-materi yang berkaitan dengan keuangan pribadi yang sesuai dengan ajaran
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agama. Selain itu, individu juga dapat mengakses materi tersebut dengan
menggunakan media sosial. Penggunaan media sosial untuk mengakses
pengetahuan keuangan pribadi yang sesuai dengan ajaran agama dirasa sangat
efektif karena Indonesia merupakan pengguna media sosial di Indonesia mencapai
150 juta pengguna pada tahun 2019 (Katadata, 2019) dengan media sosial
utamanya adalah Instagram dan Facebook (CupoNation, 2019). Dengan
pertimbangan tersebut, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Lembaga Pendidikan,
Lembaga Jasa Keuangan (LJK), keluarga dan penasehat keuangan dapat
mengaplikasikan implikasi ketiga untuk memberikan edukasi terkait literasi
keuangan dengan pendekatan keagamaan secara langsung maupun tidak langsung
terutama dengan menggunakan media sosial.

Selain berdasarkan religisuitas, implikasi praktis yang dapat dilakukan
berikutnya adalah dengan berdasarkan pada pengetahuan keuangan individu.
Secara garis besar, terdapat lima implikasi praktis berdasarkan pengetahuan
keuangan. Implikasi yang pertama adalah pemberikan edukasi secara langsung
maupun secara tidak langsung terkait permasalahan keuangan berserta cara
mencegah dan menanganinya oleh OJK, LJK, Lembaga pendidikan, Keluarga dan
Penasehat Keuangan. Pemberian edukasi secara langsung dapat dilakukan dengan
membuat acara seperti seminar, pelatihan, atau melakukan kegiatan tatap muka
dan berkomunikasi langsung dengan masyarakat Indonesia untuk membagikan
ilmu terkait keuangan pribadi terutama mengenai permasalahan keuangan dan
cara memitigasi dan mengatasinya. Sementara pemberian edukasi secara tidak
langsung dapat dilakukan dengan menggunakan media sosial seperti dengan
membuat konten mengenai keuangan pribadi terutama permasalahan kesulitan
keuangan dan membagikannya kepada publik. Dengan adanya pengaplikasian
implikasi ini, masyarakat Indonesia dapat dengan mudah mengakses pengetahuan
keuangan tersebut dan dapat melakukan pembelajaran secara mandiri sehingga
implikasi kedua untuk mempelajari materi mengenai keuangan pribadi
(pengetahuan keuangan objektif) oleh setiap individu dapat diaplikasikan.

Setelah memiliki tingkat pengetahuan keuangan objektif yang baik,
implikasi selanjutnya yang dapat dilakukan adalah mendorong kepercayaan diri

akan kemampuan pengetahuan keuangan yang dimiliki (pengetahuan keuangan
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subjektif) oleh tiap individu. Hal ini dapat dilakukan dengan mulai percaya
terhadap diri sendiri dan memberanikan diri untuk membuat keputusan-keputusan
keuangan yang rasional dengan mengandalkan kemampuan yang dimiliki.
Dukungan dari pihak-pihak eksternal seperti OJK, LJK, lembaga pendidikan,
keluarga dan penasehat keuangan sangat diperlukan untuk mendorong
kepercayaan diri individu dan menekankan pentingnya pengetahuan keuangan
objektif untuk meningkatkan kinerja keuangan pribadinya.

Implikasi selanjutnya adalah dengan menyediakan fasilitas keungan untuk
mencegah dan  mengatasi  permasalahan  kesulitan ~ keuangan  dan
mempromosikannya dengan memberikan informasi yang interaktif. Pihak yang
memiliki kapabilitas untuk melakukan implikasi ini adalah OJK, LJK dan
penasehat keuangan. Hal ini dikarenakan pihak-pihak tersebut merupakan pihak-
pihak yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang lebih baik terkait
keuangan pribadi terutama permasalahan kesulitan keuangan. Berdasarkan ilmu
dan data yang dimiliki oleh pihak-pihak tersebut, OJK, LJK, dan penasehat
keuangan dapat berkolaborasi atau bekerja secara mandiri untuk membuat aplikasi
untuk mengelola keuangan pribadi pada tiap individu dengan dilengkapi
penjelasan yang lengkap pada tiap fitur atau pada tiap produk keuangan sehingga
para penggunanya nanti dapat lebih memahami fitur atau produk keuangan yang
akan digunakan. Informasi yang dapat diberikan pada aplikasi tersebut adalah
berupa dampak, manfaat, dan kondisi yang cocok untuk penggunaan tiap fitur
atau produk keuangan.

Implikasi terakhir yang dapat dilakukan adalah dengan mewajibkan adanya
kurikulum mengenai manajemen keuangan pribadi dan juga cara
pengaplikasiannya. Data dari OJK (2017) menunjukkan bahwa tingkat literasi
keuangan pada masyarakat Indonesia masih sangat kurang. Demi meningkatkan
literasi keuangan, pemerintah dapat mewajibkan para lembaga pendidikan untuk
membuat kurikulum baru mengenai manajemen keuanga pribadi. Penanaman ilmu
untuk memanajemen keuangan pribadi sangat penting untuk dilakukan semenjak
dini. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kesadaran mengenai keuangan pribadi
dan membentuk perilaku, sikap, dan pengetahuan terkait keuangan pribadi yang

baik. Kurikulum yang dapat dimasukan dapat berupa mata pelajaran untuk
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pembentukan karakter siswa atau bimbingan konseling dan dapat juga dengan
memasukkannya materi keuangan pribadi dalam mata pelajaran ekonomi.

Selanjutnya, implikasi yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah
implikasi berdasarkan kepribadian yang mengacu pada kepribadian Big Five.
Berdasarkan hasil penelitian, kepribadian yang dapat berpengaruh terhadap
permasalahan keseulitan keuangan adalah kepribadian ketelitian, kepribadian
keterbukaan dan kepribadian neurotisme. Terdapat lima implikasi yang dapat
diaplikasikan berdasarkan kepribadian ketelitian dan keterbukaan untuk
menghindari permasalahan kesulitan keuangan. Kepribadian ketelitian adalah
kepribadian yang cenderung memiliki sifat kerja keras, dapat mengendalikan
keinginan pribadi, terorganisir, selalu melaksanakan kewajiban dan memiliki
perencanaan Yyang sistematis. Sedangkan, kepribadian keterbukaan adalah
kepribadian yang suka mencoba hal-hal baru dan memiliki toleransi risiko yang
tinggi. Implikasi yang pertama dari kedua kepribadian ini adalah mengembangkan
kepribadian ketelitian dan keterbukaan terutama untuk generasi milenial yang
berada pada masa remaja dewasa. Ahli psikologis dapat memberikan edukasi dan
konseling untuk membentuk kepribadian ketelitian dan keterbukaan. Selain itu,
individu juga dapat mengembangkan kedua kepribadian tersebut dengan
kesadaran akan dampak positif dari kedua kepribadian tersebut. Kemudian,
implikasi yang kedua adalah membentuk dan mengembangkan kedua kepribadian
tersebut sejak dini. Pihak yang paling berperan dalam implikasi ini adalah
keluarga dan lembaga pendidikan sebagai pihak yang paling bertanggung jawab
untuk mengajari dan memberikan contoh yang baik kepada anak agar memiliki
kepribadian yang baik untuk masa depannya.

Kemudian, implikasi ketiga yang dapat dilakukan adalah mengedukasi
masyarakat Indonesia mengenai cara mengelola keuangan sesuai dengan
kepribadian ketelitian dan kepribadian keterbukaan. Pengelolaan keuangan
berdasarkan kepribadian ketelitian lebih mengarah pada perencanaan keuangan
yang sistematis, lebih berhati-hati dalam menangani keuangan terutama untuk
pengeluaran dan hutang, serta lebih bekerja keras untuk meningkatkan
pendapatan. Kemudian untuk pengelolaan keuangan berdasarkan kepribadian

keterbukaan lebih mengarah pada kepribadian yang berfokus pada penggunaan
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produk keuangan seperti tabungan pensiun dan produk investasi serta lebih
cenderung memiliki toleransi risiko yang tinggi dalam berinvestasi sehingga
tingkat pengembaliannya pun lebih tinggi. Setelah mengetatui cara mengelola
keuangan yang baik berdasarkan kedua kepribadian tersebut, OJK, LJK, dan
penasehat keuangan dapat menyediakan fasilitas keuangan yang sesuai dengan
kepribadian-kepribadian tersebut agar individu pada diarahkan untuk lebih dapat
mengaplikasikan kepribadian-kepribadian tersebut. Fasilitas keuangan yang
dibuat adalah seperti aplikasi untuk membantu individu dalam memperhitungkan
target-target keuangan yang ingin dicapai, melakukan pencatatan secara rutin
terkait pendapatan dan pengeluarannya, mengevaluasi kondisi keuangan, serta
memberikan informasi dan rekomendasi terkait produk-produk keuangan yang
sesuai dengan tingkat toleransi dari tiap individu untuk meningkatkan pendapatan
individu tersebut. Selanjutnya, implikasi kelima adalah masyarakat Indonesia
sebagai individu yang melakukan pengelolaan keuangan harus memiliki
kesadaran dan komitmen untuk mengelola keuangan pribadinya atau berperilaku
keuangan sesuai dengan kepribadian ketelitian dan kepribadian keterbukaan agar
dapat menghindari kesulitan keuangan pribadi.

Selain berdasarkan kepribadian keterbukaan dan kepribadian ketelitian,
penelitian ini juga memberikan tiga implikasi berdasarkan kepribadian
neurotisme. Pertama, individu, keluarga, ahli psikologis, dan lembaga pendidikan
dapat mengelola kepribadian neurotisme seperti dengan melakukan terapi
psikologis, belajar mengontrol emosi, dan mencari pelampiasan emosi yang baik
tanpa menggunakan uang berlebih. Kedua, OJK, LJK, dan penasehat keuangan
dapat mengedukasi cara mengelola keuangan untuk menghindari dan mengatasi
kesulitan keuangan pribadi. Kepribadian neurotisme cenderung sulit menangani
keuangannya, memiliki pendapatan yang rendah, performansi investasi yang
buruk, membutuhkan bantuan keuangan, berpeluang tidak memiliki sumber
pendapatan, dan melakukan compulsive buying. Individu dengan kepribadian
neurotisme harus diberikan edukasi untuk melakukan pengelolaan keuangan yang
baik dan menghindari kecenderungan kondisi dan perilaku keuangan yang buruk
seperti yang disebutkan sebelumnya. Edukasi yang diberikan dapat berupa

edukasi mengenai investasi dan cara berinvestasi yang baik, kewajiban memiliki
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sumber pendapatan sampingan atau lebih dari satu, dana darurat, dan alokasi
pendapatan yang baik. Ketiga, OJK, LJK, dan penasehat keuangan juga dapat
menyediakan fasilitas keuangan untuk mengatasi dampak dari kepribadian
neurotisme. Pihak-pihak tersebut dapat membuat aplikasi untuk membantu
mengalokasikan pendapatan dari individu berkepribadian neurotisme dengan baik
serta membuat aplikasi untuk memberikan informasi dan rekomendasi terkait
produk keuangan yang sesuai dengan individu tersebut serta membantu untuk
mengevaluasi performa investasinya.

Terakhir, implikasi praktis yang diberikan dari penelitian ini adalah
implikasi berdasarkan perilaku keuangan. OJK, lembaga pendidikan, LJK,
keluarga, dan penasehat keuangan dapat mengedukasi cara mengelola keuangan
yang baik untuk menghindari kesulitan keuangan seperti dengan memberikan
penyuluhan, memberikan materi atau contoh secara langsung, atau dengan
membuat konten di media sosial. OJK, LJK, dan penasehat keuangan juga dapat
menyediakan fasilitas untuk mengelola keuangan pribadi seperti membuat aplikasi
untuk konsultasi masalah keuangan, mengalokasikan pendapatan individu secara
otomatis, melakukan financial check-up, atau melakukan pencatatan keuangan
pribadi. Selain implikasi secara eksternal, individu yang mengelola keuangan juga
harus memiliki kesadaran dan komitmen untuk mengelola keuangan dengan baik
dan berorientasi pada saat ini dan juga pada masa depan. Data di OJK (2017)
menunjukkan bahwa jumlah penduduk Indonesia yang berorientasi pada masa
depan sangatlah sedikit. Mereka lebih menitikberatkan tujuan keuangannya untuk
kebutuhan sehari-hari dan memasrahkan pada kondisi keuangannya di masa depan
(OJK, 2017).

2. Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi terhadap
perkembangn literatur di bidang keuangan khususnya dalam topik permasalahan
kesulitan keuangan dan faktor-faktor yang dapat memengaruhi permasalahan
tersebut. Faktor-faktor yang telah diteliti pada penelitian ini adalah faktor
religiusitas, pengetahuan keuangan, kepribadian dan perilaku keuangan.
Kemudian, penelitian ini juga menggunakan dua dimensi pengetahuan keuangan

yaitu pengetahuan objektif dan pengetahuan subjektif agar dapat memberikan
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gambaran yang lebih lengkap terkait pengetahuan keuangan. Pengolahan data
pada penelitian ini menggunakan metode partial least square (PLS) dengan
menggunakan alat WarpPLS 6.0 yang merupakan metode yang masih jarang

untuk digunkan dalam penelitian-penelitian di bidang keuangan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV, simpulan yang

dapat ditarik dari penelitian terkait pengaruh religiusitas, pengetahuan keuangan,

kepribadian, dan perilaku keuangan terhadap kesulitan keuangan pribadi dengan

studi pada generasi milenial di Indonesia adalah:

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya,
variabel religiusitas dinyatakan tidak berpengaruh terhadap permasalahan
kesulitan keuangan pada generasi milenial di Indonesia namun memiliki
pengaruh positif terhadap pengetahuan keuangan generasi milenial tersebut.
Kemudian, pengetahuan keuangan dinyatakan memiliki pengaruh yang
negatif terhadap kesulitan keuangan dan memiliki pengaruh yang positif
terhadap perilaku keuangan. Perilaku keuangan selanjutnya memiliki
pengaruh negatif terhadap permasalahan kesulitan keuangan. Kesulitan
keuangan pada generasi milenial di Indonesia juga dapat dipengaruhi oleh
beberapa kepribadian individu. Kepribadian ketelitian, keterbukaan dan
keramahan memiliki pengaruh negatif terhadap kesulitan keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa generasi milenial di Indonesia yang memiliki
pengetahuan keuangan yang tinggi, perilaku keuangan yang baik, dan
memiliki kepribadian yang teliti, terbuka dan ramah cenderung dapat
menghindari atau mengatasi permasalahan kesulitan keuangan. Sebaliknya,
kepribadian neurotisme memiliki pengaruh yang positif dan kepribadian
ekstraversi tidak berpengaruh terhadap permasalahan kesulitan keuangan
pada generasi milenial di Indonesia. Individu yang memiliki kepribadian
neurotisme, terutama generasi milenial di Indonesia, cenderung lebih
berpotensi mengalami kesulitan keuangan pribadi.

Penelitian yang turut diuji pada penelitian ini adalah pengujian efek mediasi

pada variabel perilaku keuangan. Hasil penelitian yang telah dilakukan
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menunjukkan bahwa efek mediasi pada variabel perilaku keuangan hanya
dapat terjadi pada hubungan antara kepribadian ketelitian terhadap kesulitan
keuangan dan juga hubungan antara kepribadian keterbukaan terhadap
kesulitan keuangan. Kemudian, hasil penelitian ini lebih lanjutnya
menjelaskan bahwa variabel perilaku keuangan merupakan variabel
pemediasi parsial.

5.2. Saran

Penelitian ini memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada penelitian
selanjutnya berdasarkan keterbatasan yang dialami selama penelitian.
Keterbatasan yang dialami selama proses penelitian ini adalah permasalahan pada
bagian responden. Responden pada penelitian ini adalah generasi milenial yang
ada di Indonesia. Pada proses pengumpulan data, data yang di dapatkan masih
sangat jauh didominasi oleh karateristik atau kategori tertentu pada bagian profil
responden. Contohnya seperti pada bagian profil wilayah tempat tinggal
responden yang didominasi dengan jawaban Jawa dengan presentase hingga
81,25% dan profil status perkawinan responden yang didominasi dengan jawaban
belum menikah dengan presentase 92,75%. Hal ini dapat diatasi dengan
melakukan quota sampling pada profil responden untuk mengurangi responden
yang terlalu mendominasi sehingga penelitian dapat dilakukan dengan lebih adil
dan merata.

Saran lain yang dapat berguna untuk penelitian selanjutnya adalah dengan
lebih memfokuskan objek penelitian kepada individu yang berpenghasilan karena
permasalahan kesulitan keuangan dirasa lebih banyak dirasakan oleh generasi
milenial yang memiliki sumber penghasilan sendiri dan mandiri secara finansial.
Hal ini dikarenakan individu tersebut harus menata keuangannya sendiri mulai
dari pemasukan hingga pengeluaran. Selain itu, penambahan variabel endogen
dalam penelitian juga dapat membantu untuk mengeksplorasi lebih dalam
mengenai variabel — variabel laten dalam penelitian. Penambahan variabel

eksogen seperti variabel sikap keuangan juga diharapkan dapat dilakukan untuk
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melengkapi bagian dari literasi keuangan yang terdiri dari pengetahuan keuangan,
perilaku keuangan, dan sikap keuangan.

Beberapa saran yang dapat berguna bagi penelirian selanjutnya adalah
terkait teknik pengumpulan dan pengolahan data. Pertanyaan atau penyataan
dalam kuesioner yang menggunakan skala interval diharapkan dapat memberikan
skala dalam jumlah genap untuk menghindari jawaban yang netral. Kemudian,
penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk melakukan pengujian dengan
menggunakan alat yang berbeda seperti dengan menggunakan E-views atau Stata.

Hal ini bertujuan untuk memberikan perspektif baru terkait hasil penelitian.
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membayar tagihan listrik, biaya bensin
atau tagihan air secara penuh karena
andalkeluarga anda tidak punya cukup
uang? *

O va
O Tidak

Dalam 12 bulan terakhir. apakah ada saat
ketika anda/keluarga anda tidak memiliki
layanan telepon atau internet karena
anda/keluarga anda tidak punya cukup
uang? *

O va
O Tidak

Dalam 12 bulan terakhir. apakah ada saat
ketika anda/keluarga anda tidak dapat
membayar uang sewsa atau cicilan rumah
andalkeluarga anda sccara penuh karena
anda tidak punya cukup uang? *

O Ya
QO Tidak

Dalam 12 bulan terakhir, apakah ada saat
ketika anda/keluarga anda khawatir jika
kehabisan makanan sebelum
andalkeluarga anda mendapatkan uang
untuk membeli makanan kembali? *

O Ya
QO Tidak

Jika anda/keluarga anda menjual semua
harta utama anda/keluarga , mengubah
semua investasi anda dan aset lainnya
menjadi kas, dan melunasi semua hutang
anda, maka anda/keluarga anda.... *

o Masih memiliki sisa uang

O Tidak memiliki uang sama sekali (break
even)

O Tidak memiliki uang dan menambah
hutang karena masih kekurangan uang

Dalam 3 tahun belakangan, apakah
anda/keluarga anda pernah menerima
bantuan publik atau pemerintah dalam
bentuk apa pun? *

O Ya
QO Tidak
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Lampiran 3. Dokumentasi Penyebaran Kuesioner

. -
. .
- 0 _.
PR

KUESIONER SKRIPSI \\\

bit.ly/kesulitan keuangan

untuk generasi milenial yang saat ini

KEVANGAN — berumur 18-39 tahun. Tolong bantu saya
SEMVA)
(MVRVF KECIL

~ BIT.LY/KESVLITAN

untuk mengisi kuesioner skripsi saya
yaa. Tenang aja, bakal ada hadiah
dengan total Rp 200k untuk 4 orang.

.'.0...
* 0 tgw
° ..o..

itammanis.motret .
Ambon, Maluku ®

bigkiandi

e .ﬁ F,’;‘g\u!-\ww,:uwh Jr D @ @
meluangkan waktu untuk mengisi
kuesioner ini. Data dan informasi
yang telah diisikan pada kuesioner
akan digunakan untuk kepentingan
penelitian dan akan dijaga
kerahasiaannya. Apabila dalam
pengisian kuesioner ini ada hal
yang perlu untuk ditanyakan maka
dapat menghubungi saya di email
saya gusti.dian97@gmail.com

Hormat saya,
Gusti Dian Wirani

Kuesioner Calon Wisudawan ITS 121

Qv N

206 likes
itammanis.motret Rangki ikang batu - batu.

more

View All 14 Comments

dianosaurus_ Hallo kak, perkenalkan saya Dian dari
Kuesioner Calon Wisudawan ITS 121 Manajemen Bisnis ITS. Kak, saya ingin minta tolong
::]‘""‘ :‘\‘,:tji:;.lr,:’r,’(:"[‘{.'r‘;h;,’:l;,"'f\\,'.'jf: ('v’{“::’:"v”‘l“"‘fh untuk isi dan share kuesioner skripsi saya. Apakah
Bisnis 2016. Semester ini saya sedang mela boleh?

dianosaurus_ boleh minta tolong isi kuesioner skripsi

. saya gak? tinggal buka bit.ly/kesulitankeuangan . ini
tolong isi dan share yaaa beneran kok. bukan penipuan

9 - See Translation

1 Oke kak

o

¢ 8 E
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<{ HIMASA JEMBER(362) &

] Ass

iy

& B

alamuwalaikum wr wb

dianosaurus|

7 mbak nirmala wikab... W« ¥,

TOLONG BANTU SAYA LULUS

Perkenalkan saya Gusti Dian Wirani
Dalem mahasiswa S1 Manajemen Bisnis
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
(ITS) Surabaya. Saat ini saya sedang
melakukan penyusunan skripsi demi
menjadi Alumni ITS 121.

Bagi kakak-kakak dan adek-adek yang
lahir pada tahun 1980-2000, saya mohon
kesediaannya untuk berpartisipasi serta
meluangkan waktunya selama 6 menit
untuk mengisi kuesioner di bawah ini
guna kelancaran skripsi ini.

Tenang saja, bakal ada hadiah bqat 4
orang dengan total Rp. 200.000 @
makanya, tolong diisi yaaa:

intip.in/dianosaurus

Selaku peneliti, saya mengucapkan terima
kasih atas perhatian dan kesediaan

anda meluangkan waktu untuk mengisi
kuesioner ini. Data dan informasi yang
telah diisikan pada kuesioner akan
digunakan untuk kepentingan penelitian
dan akan dijaga kerahasiaannya. Apabil. -
dalam pengisian kuesioner ini ada hal
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&

Okee dek
Kurang berapa samplenya

Contact person cukup email aja, gaperlu
wa sm line

w. CLS

~= Dek, Dida, Emak, fiona, gustom, Ide, Ilh...

25 NOVEMBER 2019

TOLONG BANTU SAYA LULUS

Perkenalkan saya Gusti Dian Wirani
Dalem mahasiswa S1 Manajemen Bisnis
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
(ITS) Surabaya. Saat ini saya sedang
melakukan penyusunan skripsi demi
menjadi Alumni ITS 121.

Bagi kakak-kakak dan adek-adek yang
lahir pada tahun 1980-2000, saya mohon
kesediaannya untuk berpartisipasi serta
meluangkan waktunya selama 6 menit
untuk mengisi kuesioner di bawah ini

guna kelancaran skripsi ini.

Tenang saja, bakal ada hadiah buat 4
orang dengan total Rp. 200.000 @
makanya, tolong diisi yaaa:

intip.in/dianosaurus

Selaku peneliti, saya mengucapkan terima
kasih atas perhatian dan kesediaan

anda meluangkan waktu untuk mengisi
kuesioner ini. Data dan informasi yang
telah diisikan pada kuesioner akan
digunakan untuk kepentingan penelitian




Lampiran 4. Hasil Pengolahan Data

@7@

p={

R?=0.03

p=0.30 E

P<.01) R?=0.09

{R)5i

HOHHE O 6606 6

p=-0.03
{P=0.30)
p=-0.10
P=0.02)
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=.0.42
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$=0.01 o B
|P=g.43) >, (R)2i
p=0. Ty
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